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Siswanto, Deny Hadi. 2024. " Development of an E-Student Worksheet Matrix
with a Tourism Travel Planning and Management Problem Context using the PBL
Model to Improve Critical Thinking Abilities”. Thesis. Yogyakarta: Ahmad
Dahlan University.

ABSTRACT

This study aims to determine the development of e-Student Worksheet Matrix in
the context of Tourism Travel Planning and Management Problems using the
Problem Based Learning Model that meets the criteria of validity, practicality, and
effectiveness to enhance students' critical thinking skills. This research is
categorized as Research and Development, using the ADDIE model. The subjects
of this study are 11-grade students at the Dirgantara Putra Bangsa Vocational High
School. Data collection techniques used in this study include validation sheets, tests
of critical thinking skills, and student response questionnaires. Based on the validity
test, the e-Student Worksheet matrix in the context of Tourism Travel Planning and
Management Problems using the PBL model to enhance critical thinking skills falls
into the excellent category in terms of content with an average score of 135. The
results of the expert media validation test are also categorized as good with an
average score of 86.33. From these results, the developed e-Student Worksheet can
be considered to meet the criteria for the validity of instructional materials.
According to the student response questionnaire results, it is known that the
students' responses in small classes obtained an average score of 20.33 with a good
category, while in large classes, the average score was 72.60 with a very good
category. From these results, the developed e-Student Worksheet can be considered
to meet the practicality criteria for instructional materials. In this study, the
effectiveness of e-Student Worksheet is determined by examining the pretest and
posttest assessment results of students, then conducting hypothesis testing by
comparing the average scores of pretest and posttest, further reinforced using N-
Gain. The posttest data obtained an average score of 83.93. The results of the paired
sample t-test obtained sig. < a, which is 0.00 < 0.05, meaning there is a difference
in critical thinking skills before and after learning using e-Student Worksheet. The
N-Gain score is 0.71, categorized as high. Therefore, it is concluded that the
developed e-Student Worksheet can be considered effective in improving students'
critical thinking skills.

Keywords: ADDIE, Matrix, Problem Based Learning, Critical Thinking, Tourism
Travel Planning and Management.”
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan e-LKPD Matriks
berkonteks Masalah P3W dengan Model Problem Based Learning (PBL) yang
memenuhi Kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Jenis penelitian ini adalah R&D dengan
menggunakan model pengembangan  Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik
kelas XI di SMK Dirgantara Putra Bangsa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi, tes kemampuan berpikir
kritis dan angket respon peserta didik. Berdasarkan uji validitas, e-LKPD matriks
berkonteks masalah P3W dengan model PBL untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis termasuk dalam kategori sangat baik dari segi materi dengan skor
rata-rata 135 dan hasil uji validasi ahli media termasuk kategori baik dengan skor
rata-rata 86,33. Dari hasil tersebut, e-LKPD yang dikembangkan dapat dinyatakan
memenuhi Kriteria kevalidan untuk suatu bahan ajar. Berdasarkan hasil angket
respon pesertadidik, diketahui bahwa respon peserta didik pada kelas kecil
memperoleh skor rata-rata 20,33 dengan kategori baik dan pada kelas besar
memperoleh skor rata-rata 72,60 dengan kategori sangat baik. Dari hasil teresebut,
e-LKPD yang dikembangkan dapat dinyatakan memenuhi kriteria kepraktisan
untuk suatu bahan ajar. Dalam penelitian ini, keefektifan e-LKPD diketahui dengan
melihat hasil penilaian pretest dan posttest peserta didik, kemudian menggunakan
pengujian hipotesis dengan membandingkan rata-rata hasil skor pretest dan posttest
kemudian diperkuat menggunakan N-Gain. Data hasil posttest diperoleh skor rata-
rata 83,93. Hasil uji paired sampel t-test diperoleh sig < a yaitu 0,00 < 0,05
yang artinya terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis sebelum dan setelah
pembelajaran menggunakan e-LKPD. Hasil N-Gain memperoleh skor 0,71 dengan
kategori tinggi. Sehingga disimpulkan bahwa e-LKPD yang dikembangkan dapat
dikatakan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Kata Kunci: ADDIE, Matriks, Problem Based Learning, Berpikir Kiritis,
Perencanaan dan Pengelolaan Perjalanan Wisata
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1.1 Latar Belakang

Kurikulum pada abad ke-21 membawa perubahan paradigma dalam proses
belajar mengajar, mengarahkan guru dan peserta didik untuk menjalani
pengalaman pendidikan yang menempatkan peserta didik sebagai pusatnya
(Manoppo, 2022). Pada abad 21, kurikulum tidak hanya bersifat umum, tetapi perlu
secara terperinci merancang tujuan pembelajaran (Ayudia dkk., 2023). Ini
melibatkan penekanan khusus pada peningkatan kemampuan berpikir kritis sebagai
bagian tak terpisahkan dari seluruh proses pendidikan. Selain itu, Basri dkk., (2021)
mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis yang mencakup analisis,
evaluasi, sintesis, dan penerapan informasi untuk menyelesaikan masalah, diakui
sebagai landasan yang penting untuk pengambilan keputusan yang kontekstual dan
berbasis informasi. Dalam konteks pembelajaran matematika, beberapa masalah
mengharuskan peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir Kkritis sebagai
elemen penting dalam menyusun dan menyelesaiakan solusi (Gradini, 2019).
Berdasarkan paparan di atas, pentingnya peserta didik dalam hal mengembangkan
kemampuan berpikir kritis.

Kemampuan untuk berpikir kritis memainkan peran penting dalam proses
pembelajaran, terutama ketika menangani masalah sehari-hari (Prihono &
Khasanah, 2020). Sejalan dengan itu, Setiana & Purwoko (2020) menyatakan
bahwa peningkatan suatu kemampuan berpikir kritis dapat dicapai melalui
penerapan metode pengajaran yang intensif, terutama pada pelajaran matematika.
Peserta didik yang memiliki kemampuan dalam berpikir kritis akan mampu
menyelesaikan masalah dengan melakukan analisis, membandingkan dengan
situasi serupa yang pernah mereka alami sebelumnya, dan melakukan evaluasi
terhadap setiap langkah solusi dengan penjelasan yang logis dan konsisten (Cahyani
dkk., 2021). Walaupun demikian, tingkat kemampuan berpikir kritis di kalangan
peserta didik selama proses pembelajaran di sekolah masih dianggap rendah
(Afriansyah dkk., 2021).



Kemampuan berpikir kritis yang tergolong rendah terutama terlihat dalam
konteks pelajaran matematika. Sebagai contoh, hasil penelitian Maharani dkk.,
(2023) yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik SMK
masih rendah, dikarena kurangnya kemampuan mereka dalam memanfaatkan
informasi pada masalah persamaan lingkaran, sehingga mengakibatkan kesulitan
untuk menentukan langkah maupun kesimpulan dari masalah tersebut. Hal serupa
juga terjadi pada peserta didik SMA dalam materi trigonometri yang dapat
dikatakan masih rendah kemampuan berpikir kritisnya, dikarenakan dalam
menerapkan materi perbandingan trigonometri, peserta didik tidak
memperhatikan sisi samping, sisi miring, dan sisi depan, serta kurang teliti
saat menentukan nilai fungsi trigonometri (Mulyani & Somakim, 2022). Selain
itu, Kharisma (2018) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik
SMK pada materi barisan dan deret rendah yang terlihat pada kurang lengkapnya
dalam menjelaskan dan menyelesaikan masalah, belum mampu memberikan
penjelasan yang relevan, menyelesaikan masalah, mengevaluasi jawaban, serta
mengaplikasikan konsep. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis yang dimiliki peserta didik masih relatif rendah.

Tingkat kemampuan berpikir kritis yang rendah serupa dengan yang
ditemukan pada peserta didik di SMK Dirgantara Putra Bangsa. Rendahnya berpikir
kritis peserta didik di SMK Dirgantara Putra Bangsa terlihat dari hasil persentase
pencapaian Indikator Berpikir Kritis pada hasil pretest seperti yang terlihat pada
gambar 1.1 di bawah ini.
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Gambar 1.1. Hasil Tes Kemampuan Awal Berpikir Kritis Peserta Didik



Berdasarkan gambar 1.1, terlihat pada indikator focus, peserta didik
mendapatkan skor 78 dalam memahami permasalahan yang diberikan. Pada
indikator reason, peserta didik mendapatkan skor 42 dalam mencatat hal-hal
dengan penggunaan rumus matematika yang sesuai. Pada indikator inference,
peserta didik mendapatkan skor 52 dalam membuat kesimpulan awal. Pada
indikator situation, peserta didik mendapatkan skor 110 dalam menggunakan
seluruh informasi untuk menyelesaikan pertanyaan. Pada indikator clarity, peserta
didik mendapatkan skor 49 dalam memberikan suatu penjelasan lanjut tentang apa
yang tertera dalam kesimpulan. Pada indikator overview, peserta didik
mendapatkan skor 38 dalam membuat kesimpulan dari seluruh kegiatan. Sehingga,
rata-rata skor tes yang diperoleh peserta didik tiap indikator yaitu 62,16.

Pengamatan lebih lanjut bersama guru mengindikasikan bahwa peserta didik
sering mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan dan memiliki
keterbatasan dalam menyusun kesimpulan. Pendekatan pembelajaran konvensional
yang cenderung terfokus pada penyampaian rumus matematika dan penerapannya
dalam latihan sering kali menghasilkan peserta didik yang hanya terpaku pada
langkah-langkah praktis penggunaan rumus tanpa memahami konsep secara
mendalam. Oleh karena itu, diperlukannya suatu model pembelajaran yang dapat
merangsang perkembangan kemampuan berpikir kritis para peserta didik. Dengan
demikian, untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemilihan model
pembelajaran yang sesuai dapat memberikan dukungan bagi peserta didik dalam
mengasah kemampuan berpikir kritis mereka (Ridwan, 2021)

Dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis, variasi
pembelajaran guru menjadi unsur yang sangat penting, dan pemilihan model
pembelajaran yang sesuai dapat memberikan dukungan bagi peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka (Putri dkk., 2020; Astuti &
Sahono, 2022; Khishaaluhussaniyyati dkk., 2023). Salah satu alternatif model
pembelajaran yang diakui dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis adalah
model Problem Based Learning (Wayudi dkk., 2020). Implementasi langkah-
langkah pada model Problem Based Learning dapat memberikan bantuan kepada

peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka (Habibah



dkk., 2022). Model Problem Based Learning didasarkan pada konsep pembelajaran
berbasis masalah dan penerapannya melalui kerja kelompok pada kegiatan yang
dirancang agar peserta didik mudah dalam memahami suatu materi atau
permasalahan yang dihadapi (Afriana, 2021).

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran dengan masalah
sebagai landasan utama dalam proses belajar-mengajar (Khairani dkk., 2020).
Berdasar hal tersebut menurut Rahman (2019), masalah muncul dengan cara
tertentu yang mewajibkan peserta didik untuk menginterpretasikannya,
mengumpulkan beberapa informasi relevan, mengevaluasi berbagai solusi
alternatif, dan menyajikan solusi yang ditemukan. Sejalan dengan itu, Alsaid dkk.,
(2019) mengungkapkan bahwa pendekatan yang di dalamnya menuntut peserta
didik belajar pada masalah otentik guna membangun suatu pengetahuan,
mengembangkan kepercayaan diri serta mengembangkan kemandirian merupakan
pengertian dari pembelajaran berbasis masalah. Sedangkan menurut Sitompul,
(2021) mengatakan bahwa dalam Problem Based Learning, peserta didik
meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang lebih maju daripada saat mereka
menerima pembelajaran konvensional.

Hasil beberapa penelitian lain juga menunjukkan bahwa Problem Based
Learning memiliki potensi dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis.
Sebagai contoh, Noer & Gunowibowo (2018) menyatakan bahwa Problem Based
Learning dianggap sebagai salah satu model pembelajaran yang efektif dan
berfokus pada peserta didik, mampu mengukur kemampuan berpikir kritis. Temuan
dari penelitian Pebriyani & Pahlevi, (2020) menunjukkan bahwa Problem Based
Learning dapat memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir Kkritis
para peserta didik. Selain itu, hasil penelitian Pramestika dkk., (2020) menegaskan
bahwa model Problem Based Learning memberikan pengaruh yang kuat dan
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.

Pada survei awal di SMK Dirgantara Putra Bangsa menggunakan angket
untuk mendapatkan tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran matriks di

kelas. Di mana pemilihan poin survei didapatkan dari hasil wawancara dengan guru



terkait proses pembelajaran yang pernah dilakukan terhadap peserta didik. Hasil
dari survei ini terlihat pada Gambar 1.2 di bawah.
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Gambar 1.2. Hasil Respon Peserta Didik Terkait Proses Pembelajaran

Pada gambar 1.2 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 47% guru masih
menggunakan metode pengajaran ceramah, yang menyebabkan peserta didik
memiliki sedikit peluang untuk mengomunikasikan ide-ide mereka, berinteraksi,
berdiskusi, dan berpartisipasi selama pembelajaran. Guru seringkali menyampaikan
materi dengan pemberian penekanan pada pemecahan soal-soal yang terdapat
dalam buku, sehingga mengurangi kesempatan bagi peserta didik untuk
menunjukkan kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran.

Menurut Abidin (2020), dalam penelitiannya ditemukan bahwa pembelajaran
matematika menggunakan Problem Based Learning memiliki kemampuan yang
signifikan dalam memperkuat pengetahuan peserta didik dalam memahami masalah
matematika dan menemukan solusinya. Matematika merupakan disiplin ilmu yang
memiliki potensi meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi dalam
menyelesaikan permasalahan sehari-hari, termasuk dalam hal penentuan dimensi,
karakteristik, struktur, pola, korelasi, serta pemikiran yang rasional dan logis
(Gunawan & Syita, 2021). Oleh sebab itu, Hasan dkk. (2020) mengatakan bahwa
Keberhasilan pembelajaran matematika dapat dinilai dari tingkat pemahaman dan
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika. Tetapi,
kenyataannya, saat menjawab soal matematika, peserta didik sering melakukan



kesalahan, yang dapat menunjukkan adanya ketidaksempurnaan dalam proses
belajar dan pemahaman terhadap konsep matematika tertentu (Suciati & Wahyuni,
2018).
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Gambar 1.3. Hasil Respon Kesalahan yang Sering Dilakukan Peserta Didik
Terhadap Materi Matematika di Kelas XI

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa di SMK Dirgantara Putra Bangsa
mengungkapkan sejumlah kesalahan yang sering dilakukan peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan matematika kelas XI. Pada gambar tersebut, dapat
diamati bahwa kesalahan peserta didik dalam mengatasi masalah matematika pada
materi matriks memiliki tingkat kesalahan tertinggi, mencapai 47% jika
dibandingkan dengan materi lainnya. Berdasarkan hasil wawancara guru terkait
pembelajaran bahwa mayoritas peserta didik belum bisa mengidentifikasi masalah
(soal) pada materi matriks, sehingga sulit untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut. Seperti hasil penelitain dari Khairani & Kartini, (2021) yang menunjukkan
bahwa peserta didik membuat berbagai jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika, termasuk kesalahan dalam fakta, konsep, prinsip, dan operasi pada
matriks.

Mempelajari matriks adalah salah satu keterampilan yang penting untuk
dikuasai oleh peserta didik kelas X1 (Kurniawan dkk., 2021). Tanpa disadari,
konsep matriks dapat diterapkan dalam kehidupan, terlebih untuk mereka yang
sedang melaksanakan pendidikan tingkat menengah kejuruan seperti halnya di
SMK Dirgantara Putra Bangsa. Penerapan materi matriks dapat dilakukan pada



kegiatan pembelajaran sehari-hari yang terintegrasi pada kegiatan praktik pada
mata pelajaran Perencanaan dan Pengelolaan Perjalanan Wisata (P3W).

Mata pelajaran Perencanaan dan Pengelolaan Perjalanan Wisata (P3W) di
SMK Dirgantara Putra Bangsa merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat
penting dalam memberikan pemahaman dan keterampilan yang diperlukan dalam
industri pariwisata. Pada mata pelajaran ini, peserta didik diajarkan tentang
berbagai aspek yang terkait dengan perjalanan wisata, mulai dari perencanaan
perjalanan, pengorganisasian, hingga pengelolaan destinasi pariwisata. Mereka
mempelajari  bagaimana merancang paket perjalanan yang menarik,
mengidentifikasi potensi objek wisata, mengelola anggaran, serta menghadapi
tantangan dalam industri pariwisata. Selain itu, P3W juga membekali peserta didik
dengan pengetahuan mengenai prinsip-prinsip keberlanjutan dan tanggung jawab
sosial dalam pariwisata.

Materi matriks memiliki sejumlah keterkaitan penting dengan mata pelajaran
P3W di SMK Dirgantara Putra Bangsa. Seperti halnya, materi matriks dapat
digunakan untuk perencanaan anggaran dalam perjalanan wisata, memungkinkan
peserta didik untuk mengalokasikan sumber daya dan mengelola keuangan
perjalanan dengan lebih efisien. Selain itu, konsep matriks dapat digunakan untuk
merancang rute perjalanan yang optimal, mempertimbangkan faktor-faktor seperti
jarak, waktu, dan preferensi wisatawan. Dengan demikian, pemahaman matriks
dapat memberikan bekal yang berharga dalam mata pelajaran P3W, memungkinkan
peserta didik untuk merencanakan, mengelola anggaran, mengoptimalkan
perjalanan, mempertimbangkan dan mengatur informasi dengan cermat dalam
konteks industri pariwisata. Oleh sebab itu, penting bagi peserta didik SMK
Dirgantara Putra Bangsa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka
saat memahami materi matriks, dan salah satu caranya adalah melalui penggunaan
bahan ajar relevan dengan kompetensi keahlian yang harus mereka kuasai seperti
mata pelajaran P3W. Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk
bahan ajar merupakan salah satu contohnya.

LKPD vyaitu salah satu bentuk bahan ajar berupa lembaran kertas yang

memuat ringkasan materi pelajaran, dan petunjuk-petunjuk untuk diikuti oleh



peserta didik dalam menjalankan tugas maupun proyek pembelajaran (Hidayati &
Darmuki, 2022). Penerapan LKPD berpotensi untuk mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah, merumuskan ide-ide inovatif, dan meningkatkan ketrampilan
berpikir kritis mereka (Windayani & Pertiwi, 2023). Tidak hanya itu, Maharani dkKk.
(2023) menyatakan bawha LKPD efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis pada peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan LKPD dapat
dianggap sebagai sarana yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara guru matematika SMK Dirgantara Putra
Bangsa menunjukkan bahwa belum ada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
berfokus pada kemampuan berpikir kritis. Sebagian besar LKPD yang beredar
hanya berisi rangkuman materi mencakup, beberapa kegiatan pada buku paket dan
sering Kkali berisi latihan soal untuk meningkatkan pemahaman materi yang telah
diajarkan oleh guru. Selain itu, isi LKPD juga belum berbasis masalah dan tidak
memberikan penekanan yang cukup pada pengembangan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Kualitas bahan ajar yang digunakan berpengaruh terhadap
pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran di sekolah (Utami &
Yuwaningsih, 2020).

Berdasarkan penyebaran angket responden peserta didik terhadap proses
pembelajaran di dalam kelas mendapatkan hasil seperti yang pada gambar 1.4
berikut.
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Gambar 1.4. Hasil Respon Peserta Didik terhadap Penggunaan Bahan Ajar



Pada gambar 1.4 di atas menunjukkan bahwa bahan ajar yang
ingin digunakan peserta didik secara berkelompok yaitu didominasi oleh LKPD
sebanyak 64% . Menurut pengamatan peneliti tentang bahan ajar yang digunakan
oleh guru matematika saat ini yaitu buku cetak yang diterbitkan Kemendikbud.
Sementara itu, LKPD yang digunakan adalah terbitan Viva Pakarindo dengan judul
cover "Belajar Praktis Matematika", yang berisi materi singkat, latihan soal,
penilaian harian dan latihan Penilaian Tengah Semester. Namun, dalam LKPD
tersebut, peneliti tidak menemukan sintak model pembelajaran tertentu di
dalamnya.

Berdasarkan penyebaran angket responden peserta didik kepemilikan

smartphone mendapatkan hasil seperti pada gambar 1.5 berikut.
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Gambar 1.5. Hasil Respon Peserta Didik Terkait Kepemilikan Smartphone

Pada gambar 1.5 di atas menjelaskan bahwa 67% smartphhone milik pribadi
dan 33% smartphone milik orang tua. Intensitas peserta didik dalam menggunakan
smartphone juga sangat tinggi, mereka menggunakan smartphone 44% untuk
komunikasi, 33% untuk belajar, 13% untuk bermain game dan 10% yang
mengguanakan smartphone untuk menonton konten video. Hasil respon
kecenderungan peserta didik dalam menggunakan smartphone terlihat pada gambar
1.6 berikut.
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Gambar 1.6. Hasil Respon Peserta Didik Menggunakan Smartphone

Rendahnya persentase peserta didik menggunakan smartphone untuk
pembelajaran maka perlu dikembangkannya cara-cara memanfaatkan smartphone
untuk melakukan kegiatan yang berhubungan dengan pembelajaran, salah satu
caranya Yaitu dengan berupa LKPD elektronik (e-LKPD). Salah satu kelebihan e-
LKPD adalah kemampuannya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
dengan memudahkan akses dan mengatasi kendala ruang dan waktu (Suryaningsih
& Nurlita, 2021). Sejalan dengan itu Syafitri & Tressyalina (2020) mengungkapkan
bahwa e-LKPD sangat berguna sebagai alat yang menarik ketika minat belajar
peserta didik menurun.

Berdasarkan paparan di atas, penulis memandang perlu adanya
pengembangan e-LKPD untuk penelitian dengan judul “Pengembangan E-LKPD
Matriks Berkonteks Masalah P3W dengan Model PBL untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis”.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalahnya yaitu:

1. LKPD yang ada tidak memfasilitasi peserta didik guna meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis

2. LKPD yang beredar hanya mencakup beberapa kegiatan yang diambil dari buku
paket dan tidak berbasis masalah

3. Belum ada bahan ajar berupa e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan
Model PBL di SMK Dirgantara Putra Bangsa.
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1.3 Cakupan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, terdapat beberapa permasalahan yang
ditemukan saat belajar matematika yang tidak memungkinkan untuk diteliti
semuanya, sehingga peneliti membatasi masalah pada pengembangan bahan ajar
matematika yang berupa e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan Model
PBL guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pengembangan

tersebut dilakukan berdasarkan Kompetensi Dasar materi matriks.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan cakupan masalah, maka rumusan

masalah dalam penelitian yaitu:

1. Bagaimana pengembangan e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan
model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis?

2. Bagaimana kevalidan e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan model
PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis?

3. Bagaimana kepraktisan e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan
model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis?

4. Bagaimana keefektifan e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan
model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk:

1. Mendeskripsikan pengembangan e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W
dengan model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

2. Mendeskripsikan kevalidan e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan
model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

3. Mendeskripsikan kepraktisan e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan
model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.

4. Mendeskripsikan keefektifan e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan
model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
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1.6 Manfaat Penelitian

Pengembangan e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan model
PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dapat bermanfaat untuk:
1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan pengetahuan dan kontribusi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan dan disiplin ilmu terkait.

b. Hasil dari penelitian ini dapa memberikan manfaat yang luas dalam
pengembangan pembelajaran matematika secara umum, terutama dalam
penerapan modul elektronik berbasis Problem Based Learning.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik
1) Membantu peserta didik pada proses belajar matematika.

2) Membantu peserta didik dalan meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dalam mata pelajaran matematika.

b. Bagi guru
1) Membantu guru dalam menemukan referensi alternatif pada media

pembelajaran elektronik yang dapat mendorong minat mereka untuk
menciptakan sumber belajar elektronik yang lebih baik.

2) Mendukung guru dalam memperoleh informasi mengenai referensi belajar
inovatif, sehingga dapat membangkitkan minat mereka untuk menciptakan
sumber belajar yang lebih baik sesuai dengan perkembangan zaman.

3) Memberikan panduan kepada guru dan calon guru mengenai langkah-
langkah pengembangan media pembelajaran berbentuk e-LKPD.

c. Bagi peneliti

Penelitian pengembangan ini memiliki potensi yang besar untuk
diperluas lebih lanjut sejalan dengan kemajuan teknologi dan informasi,
variasi konten, serta objek penelitian lain yang dapat dieksplorasi.

d. Bagi sekolah

Memberikan panduan untuk memaksimalkan pemanfaatan fasilitas dan
infrastruktur di sekolah guna mendukung pembelajaran yang efektif dan

efisien.
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1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Pada penelitian ini, penelitai akan mengembangkan produk dengan

spesifikasi sebagai berikut.
1. E-LKPD yang dikembangkan untuk mata pelajaran matematika kelas XI.
2. E-LKPD berisi materi matriks berkonteks masalah P3W dengan langkah-

langkah kegiatan disusun berdasarkan sintaks model Problem Based Learning.
3. E-LKPD berbentuk Pdf berbantu software Power Point.
4. Penyampaian materi pada e-LKPD menggunakan ilustrasi gambar.

5. Materi yang dimuat disusun berdasarkan sumber terpercaya.

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Terdapat beberapa asumsi dan keterbatasan pengembangan penelitian yaitu:
1. Asumsi pengembangan dalam penelitian ini adalah:
a. Model yang digunakan pada e-LKPD dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik.
b. E-LKPD ini dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
c. Guru memahami sintak model Problem Based Learning.
2. Keterbatasan Pengembangan dalam penelitian ini adalah:
a. E-LKPD berisikan materi matriks berkonteks masalah P3W.
b. E-LKPD menggunakan model Problem Based Learning.
c. E-LKPD membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

d. Penelitian dilakukan di kelas XI SMK Dirgantara Putra Bangsa.
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BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian dan Pengembangan
Metode penelitian dan pengembangan digunakan sebagai pendekatan untuk
menciptakan produk khusus dan mengukur tingkat efektivitasnya (Sugiyono,
2013). Menurut Okpatrioka (2023), penelitian dan pengembangan yaitu upaya
untuk meningkatkan praktik pembelajaran melalui metode ilmiah, analisis data, dan
implementasi solusi inovatif dalam konteks pendidikan. Hal ini penting dilakukan
untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran melalui penggunaan produk khusus
yang nantinya dikembangkan. Penelitian dan pengembangan dapat menggunakan
model tertentu, antara lain seperti model Brog & Gall, model ADDIE, model 4D,
model Plomp, dan model Sugiyono. Berikut penjabaran langkah-langkah dari
masing-masing model.
1. Model Brog & Gall
Langkah-langkah dalam model Brog & Gall (Silalahi, 2018) yaitu (1)
Penelitian dan pengumpulan informasi; (2) Perencanaan; (3) Pengembangan
bentuk awal produk; (4) Pengujian awal di lapangan; (5) Revisi utama produk;
(6) Pengujian utama di lapangan; (7) Revisi produk operasional; (8) Pengujian
lapanganzoperasional; (9) Revisi akhir produk; dan (10) Penyebaran dan
implementasi.
2. Model ADDIE
Langkah-langkah dalam model ADDIE yaitu; (1) Analisis (Analyze); (2)
Perancangan (Design); (3) Pengembangani (Develop); 4) Penerapan
(Implement), dan (5) Evaluasi (Evaluate) (Branch, 2009).
3. Model 4D
Langkah-langkah dalam model 4D yaitu: (1) Define (tahap menganalisis
suatu kebutuhan); (2) Design (penyiapan kerangka model maupun perangkat
pembelajaran); (3) Develop (Pengembangan yang melakukan evaluasi terhadap
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kesesuaian produk); (4) Disseminate (Pelaksanaan pada subjek penelitian)
(Thiagarajan dkk., 1974).
4. Model Plomp
Langkah-langkah dalam model Plomp yaitu: (1) Investigasi awal; (2)
Desain; (3) Realisasi/konstruksi; (4) Tes, evaluasi dan revisi; (5) Implementasi
(Akker dkk., 1999).
5. Model Sugiyono
Langkah-langkah dalam model Sugiyono yaitu (1) Potensi dan masalah;
(2) Pengumpulan data; (3) Desain produk; (4) Validasi desain; (5) Revisi desain;
(6) Ujicoba produk; (7) Revisi produk; (8) Uji coba pemakaian; (9) Revisi
produk; dan (10) Produksi masal (Sugiyono, 2013).
Penelitian ini  menggunakan model ADDIE, karena prosedur
pengembangannya yang tersusun secara rinci membuat sehingga cocok untuk
menciptakan media pembelajaran instruksional dengan tujuan khusus yang ingin

dicapai.

2.2 Model Problem Based Learning
2.2.1 Pengertian Problem Based Learning

Pembelajaran berbasis masalah, atau yang juga dikenal sebagai Problem
Based Learning, saat ini menjadi populer di dunia pendidikan. Menurut Arends
(2012) Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang berpusat
pada kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan nyata,
melaksanakan penyelidikan, menerapkan pemikiran tingkat tinggi, serta
meningkatkan sikap mandiri dan kepercayaan diri. Dengan menggunakan
pembelajaran berbasis masalah, peserta didik dapat mengembangkan, melatih, dan
menguji kemampuan berpikir mereka secara konsisten.

Problem Based Learning memiliki manfaat dalam membantu peserta didik
untuk menyadari adanya masalah di sekitar mereka (Hayu dkk., 2023). Selain itu,
model pembelajaran ini juga dapat meningkatkan tingkat keterlibatan peserta didik
di kelas, sehingga mereka tidak hanya mendengarkan, mencatat, dan menghafal
penjelasan guru semata (Huda & Khotimah, 2023; Kristianto & Gandajaya, 2023).
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Melalui Problem Based Learning, peserta didik akan aktif terlibat dalam proses
belajar dan saling berpartisipasi dalam komunikasi ide-ide matematis mereka serta
menyajikan hasil pembelajaran yang mereka peroleh (Lubis & Dewi, 2023;
Rahmadani, 2019). Menurut Fardani dkk. (2021), dengan mendorong cara berpikir
yang reflektif, terbuka, kritis, dan belajar secara aktif, pembelajaran berdasarkan
masalah meningkatkan keterampilan belajar sepanjang hayat. Penggunaan Problem
Based Learning mencapai hasil yang lebih baik daripada metode pembelajaran
lainnya dalam hal keterampilan interpersonal, komunikasi, pemecahan masalah,
dan kerja kelompok (Karim, 2021). Selain itu, Syafina (2019) mengatakan Problem
Based Learning yaitu salah satu model pembelajaran yang mengharuskan peserta
didik terlibat secara aktif dalam memecahkan masalah dengan pendekatan mereka
sendiri, menggunakan berbagai informasi dan referensi yang tersedia.
2.2.2 Langkah-Langkah Problem Based Learning
Menurut Arends (2012) mengemukakan beberapa langkah yang dilaksanakan
dalam Problem Based Learning sebagai berikut:
1. Mengarahkan peserta didik pada masalah
Guru menjelaskan tujuan pelajaran, memberikan informasi mengenai
persiapan pembelajaran, dan membangkitkan motivasi peserta didik untuk aktif
dalam melakukan kegiatan pemecahan masalah.
2. Mengatur peserta didik untuk belajar
Guru memberikan bantuan kepada peserta didik dalam merumuskan dan
mengatur tugas-tugas belajar yang berkaitan dengan masalah tersebut.
3. Penyelidikan mandiri dan kelompok
Guru mengajak peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
melakukan percobaan, dan mencari penjelasan serta solusinya.
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Selain membantu peserta didik dalam menyiapkan dan membuat laporan,
model, dan video, guru membantu mereka memaparkan pekerjaan mereka
kepada orang lain.

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
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Guru memberikan bantuan kepada peserta didik untuk merenungkan
investigasi mereka dan proses yang mereka gunakan.
Menurut Shoimin (2014), implementasi Problem Based Learning melibatkan

5 tahapan sebagai berikut:

1. Guru mengomunikasikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik,
menjelaskan persiapan yang diperlukan, dan menginspirasi peserta didik untuk
aktif terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih.

2. Guru memberikan support kepada peserta didik dalam menentukan dan
mengatur tugas-tugas belajar yang terkait dengan masalah tersebut, termasuk
menentukan topik, tugas, jadwal, dan lain-lain.

3. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan data, merumuskan
hipotesis, melakukan eksperimen untuk menemukan penjelasan dan solusi, dan
mengumpulkan informasi yang relevan.

4. Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyusun karya yang
sesuai, seperti laporan, serta membantu mereka dalam membagi tugas dengan
teman-teman mereka.

5. Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik untuk merenungkan dan
mengevaluasi penyelidikan yang mereka lakukan, serta proses-proses yang
mereka gunakan

Langkah-langkah model Problem Based Learning yang akan digunakan pada
penelitian ini sesuai Arends (2012), dengan pertimbangan bahwa langkah-langkah
yang dilakukan mudah untuk dilaksanakan.

2.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning

Menurut Syafina (2019), beberapa kelebihan Problem Based Learning yaitu;
(1) memiliki manfaat yang signifikan dalam membantu peserta didik memahami
materi pelajaran melalui pemecahan masalah, menantang kemampuan mereka,
memberikan kepuasan, dan meningkatkan aktivitas pembelajaran; (2) membantu
peserta didik dalam memahami dan menghadapi masalah sehari-hari,
mengembangkan pengetahuan, bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka

sendiri, dan meningkatkan kesadaran tentang tanggung jawab dalam proses
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pembelajaran; (3) membantu peserta didik dalam memahami belajar sebagai cara
berpikir yang melampaui pemahaman materi pelajaran dari buku teks, menciptakan
suasana belajar yang menarik, mendorong penerapan pengetahuan dalam situasi
nyata, dan merangsang kegiatan belajar yang berkelanjutan.

Sedangkan kelebihan Problem Based Learning menurut Masrinah dkk.
(2019) yaitu: (1) untuk mengubah pendidikan di sekolah agar lebih relevan dengan
kehidupan di luar kelas. Selain itu; (2) untuk mengembangkan kemampuan peserta
didik dalam mengatasi masalah secara kritis dan ilmiah, serta melatih mereka untuk
berpikir secara mandiri; (3) untuk menganalisis dengan cermat, berkreasi, dan
bersifat komprehensif, sehingga mereka dapat mengidentifikasi permasalahan dari
berbagai sudut pandang.

Berikut ini adalah kekurangan Problem Based Learning menurut Masrinah
dkk. (2019) vyaitu; (1) banyak peserta didik menghadapi tantangan dalam
menentukan permasalahan yang sesuai dengan tingkat pemikiran mereka; (3)
memerlukan lebih banyak waktu dibandingkan dengan pembelajaran konvensional;
(4) peserta didik harus belajar mencari data, menganalisis, merumuskan hipotesis,
dan menyelesaikan masalah; (5) seringkali peserta didik menghadapi kesulitan
dalam mengidentifikasi permasalahan yang sesuai dengan tingkat berpikir mereka;
(6) memerlukan waktu yang lebih lama daripada konvensional.

Berdasarkan analisis kelebihan dan kekurangan dari model Problem Based
Learning, model tersebut memiliki hubungan erat dengan pengembangan
kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. Dalam Problem Based Learning,
peserta didik diberikan tantangan nyata atau masalah yang memerlukan cara
berpikir kritis. Melalui proses ini, peserta didik diajak untuk berpikir secara aktif,
menggali pengetahuan yang sudah dimiliki, mencari solusi yang inovatif, dan
berkolaborasi dengan teman sekelompok. Dalam penelitian ini langkah Problem

Based Learning mengacu pada Arends (2012).
2.3 E-LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu lembar kerja berisi beberapa tugas

untuk diselesaikan oleh peserta didik didasarkan pada pemahaman (Depdiknas,
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2008). Fungsi utama LKPD dalam pembelajaran matematika adalah untuk memacu
partisipasi aktif peserta didik saat pembelajaran. Tujuan LKPD juga mencakup
sebagai pembantu peserta didik dalam mengembangkan pemahaman konsep
matematika, meningkatkan keterampilan proses matematika, serta mendukung
mereka dalam memperdalam informasi dan konsep dasar yang telah dipelajari saat
proses pembelajaran yang terstruktur (Rewatus dkk., 2020).

E-LKPD yaitu lembar latihan peserta didik yang diselesaikan secara digital
dan dapat diakses dengan jaringan internet, di mana e-LKPD dapat disusun
berdasarkan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai selama proses
berlangsung (Nurhidayati, 2019). Selain itu, Firtsanianta dkk. (2022)
mengemukakan bahwa e-LKPD adalah salah satu bahan ajar berbasis elektronik
yang dapat digunakan sebagai sarana pembantu dan sebagai fasilitator untuk
menciptakan interaksi yang efektif antara peserta didik dan guru dalam kegiatan
pembelajaran. Selanjutnya, e-LKPD merupakan sumber pengajaran Yyang
membantu peserta didik belajar dengan menggunakan sarana digital (Apriliyani &
Mulyatna, 2021).

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa e-LKPD
merupakan materi pembelajaran berbentuk lembar kerja untuk peserta didik yang
dibuat dengan menggunakan teknologi digital. Penggunaan e-LKPD bertujuan
untuk memfasilitasi interaksi efektif antara guru dan peserta didik, menyajikan
rangkaian latihan yang dapat diakses dan dikerjakan melalui jaringan internet, serta
dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

Langkah-langkah penyusunan e-LKPD sama seperti penyusunan LKPD,
yang membedakan ialah e-LKPD berbentuk elektronik sedangkan LKPD berbentuk
buku cetak. Adapun langkah-langkah penyusunan e-LKPD yang diadaptasi dari
penyusunan LKPD Depdiknas (2008) yaitu.

1. Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum digunakan dalam memilih materi yang diperlukan
dalam bahan ajar berupa LKPD. Biasanya penentuan materi terlebih dahulu
dilihat berdasarkan pokok materi, pengetahuan dari materi yang sudah diberikan,

dan kemampuan yang harus dimiliki peserta didik.
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2. Penyusunan peta kebutuhan LKPD
Urutan materi yang akan disampaikan pada bahan ajar LKPD ditetapkan
berdasarkan peta kebutuhan LKPD.
3. Menentukan Judul LKPD
LKPD ditulis berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik, materi pokok, atau pengetahuan belajar yang ada dalam
kurikulum.
4. Penulisan LKPD
Penulisan LKPD merupakan hal pokok dalam langkah penyusunan bahan
ajar dan dilakukan beberapa langkah yaitu:

a. Perumusan Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikuasai.

b. Menentukan alat untuk menilai proses dan hasil kegiatan peserta didik.

c. Penyusunan materi sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) yang ingin
dicapai.

d. Materi LKPD terdiri dari informasi pendukung, seperti gambaran umum
tentang topik yang selanjutnya akan dipelajari.

e. Struktur LKPD terdiri dari judul,ipetunjuk belajar, kompetensi yang akan
dicapai, tugas dengan langkah kerja, penilaian, serta informasi pendukung..
Bahan ajar yang baik harus sesuai dengan standar atau Kriteria tertentu,

sehingga e-LKPD yang dikembangkan harus memenuhi standar tersebut. Menurut
Plomp & Nieveen (2007), bahan ajar yang baik ditinjau dari tiga aspek seperti
kevalidan, kepraktisan, dan juga keefektifan. Akan semakin optimal penggunaan e-
LKPD tersebut jika terdapat suatu model pembelajaran di dalamnya. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan model Problem Based Learning untuk
mengembangkan e-LKPD.

Penggunaan e-LKPD dengan model Problem Based Learning dapat menjadi
alat yang efektif untuk mendukung proses pembelajaran matriks. Melalui e-LKPD,
peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran secara interaktif dan mandiri,
serta melibatkan diri dalam proyek nyata yang melibatkan penerapan konsep
matriks dalam konteks kehidupan sehari-hari.
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2.4 Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk memahami,
merumuskan masalah, mengumpulkan, dan menganalisis informasi secara cermat,
serta tidak mudah menerima pendapat (Yuniar dkk., 2022; Sari dkk., 2023). Selain
itu, Wayudi dkk. (2020) mengemukaan bahwa kemampuan ini mencakup
keterampilan dalam menjelaskan informasi yang relevan, sehingga kesimpulan
yang timbul dari proses tersebut bias dipertanggungjawabkan. Berpikir kritis dapat
diartikan sebagai pemikiran yang masuk akal dan reflektif berfokus pada keputusan
dari apa yang dilakukan seseorang (Safitri dkk., 2023).

Kemampuan berpikir kritis merupakan sebuah proses berpikir tingkat tinggi
yang sangat diperhatikan saat ini, dengan proses ini dapat membuat peserta didik
lebih aktif dalam berpikir dan menemukan solusi terhadap masalah yang kompleks
(Davidi dkk., 2021). Menurut Rizgiani dkk. (2023), kemampuan berpikir kritis
dapat diperkuat melalui pembelajaran matematika, karena matematika menawarkan
struktur yang komprehensif dan hubungan yang jelas antara konsep-konsepnya.".
Hal ini diyakini akan membantu peserta didik memahami materi pelajaran dengan
lebih baik

Menurut Mitra dkk. (2023), menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan
berpikir yang melibatkan menguji, menghubungkan dan mengevaluasi semua aspek
sebuah situasi atau masalah, termasuk di dalamnya adalah mengumpulkan,
mengorganisasikan, mengingat dan menganalisis informasi. Berdasarkan
pernyataan ini dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan suatu
proses berpikir untuk memecahkan masalah dengan cara menganalis,
menginterpretasi, serta menarik kesimpulan dari informasi yang diperoleh.
Tahapan-tahap dalam berpikir kritis ini dapat dilihat bahwa peserta didik tidak
langsung menganalisis soal kemudian menyelesaikannya menggunakan
pengetahuan yang diketahui. Namun terdapat tahapan menganalis,
menginterpretasi, serta menarik kesimpulan dari informasi yang diperoleh untuk

dapat memecahkan sebuah permasalahan.
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Berdasarkan beberapa pengertian tentang kemampuan berpikir kritis di atas,
dapat dituliskan kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah kemampuan peserta didik untuk melakukan analisis,
menggunakan penalaran secara rasional, sampai dengan merumuskan kesimpulan
dari penyelesaian persoalan kompleks dalam matematika. Guna mencapai hal
tersebut diperlukan beberapa indikator berpikir kritis. Salah satu indikator
kemampuan berpikir Kkritis menurut (Ennis, 1993; Setiana & Purwoko, 2020)
melalui enam aspek yang disingkat FRISCO meliputi: (1) Focus, (2) Reason, (3)
Inference, (4) Situation, (5) Clarity dan (6) Overview. Penjelasan indikator-
indikator dari aspek kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No  Aspek Indikator

1 Focus Memahami permasalahan pada soal yang diberikan dengan
mengidenti-fikasi informasi-informasi dan permasalahan serta
memahami pertanyaan dalam soal.

2 Reason Memberikan alasan berdasarkan bukti relevan pada tiap tahapan
dalam membuat kesimpulan

3 Inference Menyusun kesimpulan dengan tepat dan menentukan alasan tepat
untuk mendukung kesimpulan yang dibuat.

4  Situation Menggunakan beberapa informasi yang sesuai dengan
permasalahan

5 Clarity Menjelaskan lebih lanjut kesimpulan yang telah dibuat,
menjelaskan istilah-istilah yang ada pada soal, serta mampu
membuat contoh permasalahan yang sejenis dengan soal yang
diberikan

6 Overview Meneliti, mengecek, atau mengoreksi kembali hasil penyelesaian
masalah secara menyeluruh mulai dari awal sampai akhir (yang
dihasilkan pada aspek FRISC)

Adapun Kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini akan menggunakan
aspek berpikir kritis FRISCO dalam pengembangan e-LKPD, yaitu focus, reason,
inference, situation, clarity, dan overview karena sesuai dengan karaktersistik

peserta didik.

2.5 Matriks
Berdasarkan lampiran Kemendikbud (2018), Tabel 2.2 berikut merupakan

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada materi matriks XI SMK.
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Tabel 2.2. Kompetensi Inti (K1)

Kl Uraian

1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong
royong), kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora, dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan.

(Kemendikbud, 2018)

Kompetensi Dasar (KD) dalam penelitian ini diuraikan dalam tabel 2.3 berikut.

Tabel 2.3. Kompetensi Dasar (KD)

KD: Pengetahuan KD: Keterampilan
3.3 Menjelaskan matriks dan 4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual
kesamaan matriks dengan yang berkaitan dengan matriks dan
menggunakan masalah operasinya

kontekstual ~dan  melakukan
operasi pada matriks yang
meliputi penjumlahan,
pengurangan, perkalian skalar,
dan perkalian, serta transpose

(Kemendikbud, 2018)
Materi matriks SMK kelas XI meliputi jenis matriks, operasi matriks,
kesamaan matriks, unsur matriks dan penyelesaian permasalahan kontekstual yang

berkaitan dengan matriks dengan menggunakan determinan dan invers matriks.
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Berikut peta konsep dari materi matriks SMK kelas X1 yang bersumber dari Susanto
dkk (2021) dan (Anton & Rorres, 2013).

Matriks |
Jenis ] (" Kesamaan ‘ _t—\
Matriks S Matriks nsur
- Operasi | - Matriks |
Matriks

/ |
/ '
: y /
Penjumlahan // Perkalian
Pengurangan Transpose W ( Determinan

Invers

Menyelesaikan masalah kontekstual

Gambar 2.1. Peta Konsep Materi Matriks
Gambaran umum materi matriks SMK kelas XI sebagai berikut.
1. Jenis Matriks
a. Matriks kolom merupakan matriks yang terdiri dari satu kolom dengan ordo

8
3]
1

b. Matriks baris merupakan matriks yang terdiri dari satu baris saja atau

n X 1 dengan n > 1. Contoh: A =

matriks dengan rordo 1 X ndengann > 1. Contoh: B =2 3 1].
c. Matriks persegi merupakan matiks yang memiliki banyak baris dan banyak

kolomnya berjumlah sama atau matriks dengan ordo n X n. Contoh: C =

1 2 2
4 1 3]
0 3 2

Dalam konteks matriks persegi, garis yang menghubungkan elemen a;,

hingga a,,,disebut diagonal utama, sementara garis yang menghubungkan
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elemen a,; dengan a,, disebut diagonal samping, serta trace merupakan
jumlah semua elemen di diagonal utama.

d. Matriks segitiga merupakan matriks persegi dengan hanya diagonal utama

1 -3 1 1 0 O
bernilai nol. Contoh: D =0 1 4|danE=|5 4 0.
0 0 2 4 -2 2
e. Matriks diagonal merupakan matriks persegi dengan diagonal utama dan
1 0 0
semua elemen bernilai nol. Contoh: F =0 3 0
0 0 -2
f. Matriks identitas adalah matriks diagonal dengan semua elemen pada
0 0 1
diagonal utama bernilai 1. Contoh: G = |0 1 0].
1 00

2. Operasi Matriks
a. Penjumlahan Matriks

1) Apabila K dan L adalah dua buah matriks dengan ordo sama serta jumlah
dari kedua matriks tersebut dapat diperoleh dengan menambahkan semua
elemen matriks K dengan elemen matriks L yang berada di posisi yang
sama. Penting untuk dicatat bahwa matriks dengan ordo yang berbeda
tidak dapat dijumlahkan.

2) Matriks lawan dari matriks K, yang dinotasikan sebagai —L merupakan
matriks yang semua elemennya merupakan kebalikan (negatif) dari
semua elemen pada matriks K pada posisi yang sesuai.

Sifat penjumlahan matriks

1) K+ L = L + K (sifat komutatif)

2) (K+L)+ M= K+ (L+ M) (sifat asosiatif)

3) K+ 0 =0+ K = K, dengan O adalah matriks nol

4) K+ (—K) = 0, dengan —K merupakan lawan atau negatif dari matriks K

b. Pengurangan Matriks
Jika K dan L merupakan matriks-matriks yang berordo sama,
pengurangan matriks K oleh L merupakan matriks yang dihasilkan dengan

menjumlahkan matriks K dengan matriks L lawan. Jadi, K — L = K + (—=L).
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c. Perkalian Matriks
1) Perkalaian Skalar (bilangan real) dengan Matriks

Apabila K adalah sebuah matriks dan x adalah sebuah bilangan
real, maka xK adalah sebuah matriks baru yang elemen-elemennya
diperoleh dengan mengalikan setiap elemen K dengan nilai x.
Sifat-Sifat Perkalian Bilangan Real dengan Matriks
Missal p dan g merupakan bilangan-bilangan real, K dan L merupakan
matriks berordo m x n, maka perkaliannya memenuhi beberapa sifat
berikut.
a) (p+@K=pK+gK
b) p(K+ L) =pK+pL
¢) p(aK) = (pg)K
d) (-1)K=-K

2) Perkalian Dua Matriks

Perkalian dua matriks didefinisikan bahwa jika K merupakan
matriks berordo m X n dan L berordo n X p, hasil kali KL merupakan
matriks M berordo m X p. Elemen matriks M pada baris ke-i dan kolom
ke-j, yang ditulis M;;, berasal dari mengalikan elemen matriks K pada
baris ke-i terhadap elemen matriks L pada kolom ke-j. Kemudian
masing-masing dijumlahkan. Sebagai contoh, missal diketahui K dan L

sebagai berikut.

k11 k12 k1n l11 l12 lln
K = ka1 Kaz o kg dan L = logy Lz = Iy
kml km1 kmn lml lml lmn
Hasil kali matriks K dan L adalah
k11111 + k12121 + et klnlnl k11l + k12l22 + et klnlnz kllllp + kllep + et klnlnp
KL = Ko1lin + Kool + o+ Konlnt  Kogliz +Koploy + -+ Koplyy - Ko1lip + Koolpy + oo+ anlnp

Kmilin + Kmalar + -+ Knlng - Kmaliz + Kmaloz + - + Kl - kmlllp + km2l2p + et kmnlnp
Berdasarkan definisi di atas, perkalian matriks K dan L bisa dilakukan
jika jumlah kolom dalam matriks K sama dengan jumlah baris dalam

matriks L.
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Sifat-Sifat Perkalian Matriks
a) KL # KL (tidak bersifat komutatif)
b) (KL)M = K(LM) (sifat asosiatif)
c) K(L + M) = KL + KM (sifat distributuf kiri)
d) (L+ M)K = LK + MK (Sifat distributuf kanan)
e) IK=KI=K
f) Jika KT dan LT merupakan transpose dari matriks K dan L, (KL)T =
KTLT
3) Perpangkatan Matriks Persegi
Misalkan K merupakan matriks persegi dengan ordo n X n,
maka K2 = KK, K3 =K?K, K*=K3K=KK3, .., Kt*=K"1K=
KKn—l
Jika K adalah matriks persegi, K = 1 dan K® = K.K.K.... .K (n > 0)
d. Transpose Matriks
Untuk melakukan transpose suatu matriks, kita dapat mengubah tata letak
baris matriks menjadi tata letak kolom maupun sebaliknya. Transpose K

1 2
dinyatakan dengan KT . Contoh: K=| 3 4 ,makaKT=[1 3 _1].
S 2 4 -2

3. Unsur Matriks
a. Determinan Matriks Persegi berordo 3 x 3

Jika diketahui K adalah matriks persegi ordo 3 x 3 dengan K=

k11 k12 k13 kll k12 k13
k,; ko, Kkyz| maka detK = |ky; ki, Kky3|. Determinan matriks K
k31 k32 k33 k31 k32 k33

atau det K dapat dihitung dengan menggunakan cara Sarrus sebagai berikut.

1) Tulis kembali elemen pada kolom 1 dan 2 disebelah kanan garis vertikal.

2) Totalkan hasil kali elemen-elemen yang terletak pada dan sejajar
diagonal utama, lalu dikurangi dengan hasil kali elemen-elemen yang
terletak pada dan sejajar diagonal samping.

k11 k12 k13 k11 k12
k21 k22 k23 k21 k22
k31 k32 k33 k31 k32
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= k11k22k33 + k12k23k31 + k13k21k32 - k31k22k13 - k32k23k11 - k33k21k12
b. Invers Matriks Persegi berordo 3 x 3

Jika diketahui K adalah matriks persegi ordo 3 x 3 dengan K =

ki1 Kiz Kiz
ky1  kpz  Kkp3| maka invers dari matriks K yaitu:
k31 Ksz Kaz
[ k22 k23 k12 kas kiz ki3] ]
) kzz k33 ksz k33 kaz ka3
k k k k k k
K-1 = Adi(K), dengan Adj (K) = |— |21 23| | 11 Raz| _|Ri1 Kas
det(K) i & j (K) k31 ka3 k31 k33 ka1 ka3
ka1 Koz k11 ka2 ki1 k12
L k31 k32 k31 ksz ka1 Kozl

Salah satu penggunaan invers matriks yaitu untuk menyelesaikan persamaan
matriks. Misalkan K, L, dan X merupakan matriks-matriks persegi dan K
adalah matriks nonsingular yang memiliki invers, yaitu K=1.

1) Penyelesaian persamaan matriks KX = L adalah X = K™1L.

2) Penyelesaian persamaan matriks XK = L adalah X = LK.

Integrasi materi matriks dari mata pelajaran matematika dengan mata
pelajaran Perencanaan dan Pengelolaan Perjalanan Wisata di SMK Dirgantara Putra
Bangsa memberikan manfaat bagi persiapan peserta didik dalam industri
pariwisata. Materi matriks di SMK Dirgantara Putra Bangsa kelas XI mencakup
berbagai konsep, seperti operasi matriks, determinan, persamaan matriks, serta
penyelesaian sistem persamaan linear dengan metode matriks dan determinan.
Integrasi ini memberikan peserta didik keterampilan matematika praktis yang
sangat relevan untuk berkarir di industri pariwisata yang beragam. Beberapa peserta
didik mungkin menghadapi kesulitan dalam penerapan konsep-konsep ini, seperti
yang ditemukan dalam penelitian Ainin (2020), Oroh dkk. (2022), Hermanto &
Susilawati (2023) dan Prasetyo dkk. (2023) yang mengidentifikasi kesulitan pada
konsep, keterampilan menyelesaikan masalah, dan prinsip pada materi matriks.
Namun, integrasi ini juga memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk

memperbaiki pemahaman dan keterampilan mereka dalam materi matriks tersebut.
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2.6 Perencanaan dan Pengelolaan Perjalanan Wisata (P3W)

Perencanaan dan Pengelolaan Perjalanan Wisata (P3W) adalah salah satu
mata pelajaran yang menjadi bagian dari kurikulum jurusan usaha perjalanan wisata
di Sekolah Menengah Kejuruan, seperti yang dijelaskan oleh Kemendikbud (2018).
Mata pelajaran ini, memiliki peran yang sangat penting dalam industri pariwisata
karena menggabungkan aspek perencanaan, pengorganisasian, dan pengelolaan
perjalanan serta destinasi wisata. Di tengah era globalisasi dan pertumbuhan pesat
industri pariwisata, P3W telah menjadi faktor krusial dalam membentuk peserta
didik untuk memastikan perjalanan berjalan dengan lancar dan memberikan
manfaat maksimal bagi semua pihak terlibat.

Berdasarkan pentingnya P3W dalam dunia pariwisata, banyak sekolah
kejuruan, termasuk SMK Dirgantara Putra Bangsa, telah menerapkan integrasi mata
pelajaran P3W sebagai salah satu keunggulan mereka. Integrasi ini membuka
peluang bagi peserta didik untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang
industri pariwisata yang dinamis, membekali mereka dengan keterampilan yang
sangat dibutuhkan dalam bidang ini.

Selain itu, P3W mencakup sejumlah materi matriks matematika yang bersifat
praktis. Misalnya, dalam perencanaan keuangan perjalanan wisata, pemahaman
tentang matriks membantu peserta didik merencanakan alokasi sumber daya dan
mengelola anggaran perjalanan dengan lebih efektif. Pendekatan pembelajaran
yang baik dalam P3W, seperti penggunaan bahan ajar elektronik seperti LKPD,
memungkinkan guru untuk menjelaskan konsep matriks dengan lebih baik,

terutama melalui kegiatan yang terintegrasi dalam mata pelajaran keahlian P3W.

2.7 Keterkaitan Model Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir
Kritis, dan Aktivitas Peserta Didik pada E-LKPD
Penelitian ini menggunakan e-LKPD dengan model pembelajaran Problem
Based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik.
Oleh karena itu, diperlukan penjelasan tentang hubungan antara sintaks Problem
Based Learning, aktivitas e-LKPD, dan indikator kemampuan berpikir kritis peserta
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didik. Sintak Problem Based Learning, aktivitas e-LKPD, dan indikator

kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat pada gambar 2.2 berikut.

Sintaks PBL

%

Menorientasikan
peserta didik pada
masalah

Aktivitas dalam
a-LKPD

N

Peserta didik memaharmi
dan merumuskan masalah

Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis

N

= Focus

Mengorganisasi
peserta didik untuk
belajar

Peserta didik mengajukan
beberapa pertanyan terkait
masalah yang diberikan

Penyelidikan
mandiri dan
kelompok

Mengembangkan
dan menyajikan

hasil karya

Peserta didik menggali
informasi untuk
menyelesaikan
permasalahan yang
disajikan

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Peserta didik menyelesaikan
masalah yang disajikan

(Arends, 2012)

Pesgerta didik membuat
kesimpulan dengan
bimbingan guru

£\

/r Inference

M Situation

(I

Reason

Clarity

Overview

(Ennis, 1993)

Gambar 2.2. Keterkaitan Sintaks Problem Based Learning, Aktivitas e-LKPD,

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Berdasarkan gambar 2.2, terlihat bahwa tahap awal adalah mengorientasikan

peserta didik pada masalah yang disajikan pada e-LKPD, membentuk kelompok

dan dapat mengajukan beberapa pertanyaan yang terdapat pada e-LKPD. Pada

kegiatan ini dapat melatih aspek berpikir kritis focus yaitu peserta didik dapat

memahami beberapa informasi dari masalah tersebut.

Kegiatan selanjutnya pada e-LKPD adalah penyelidikan mandiri dan

kelompok, di mana peserta didik menggali informasi untuk menyelesaikan

permasalah pada e-LKPD. Keterkaitan aspek berpikir kritis pada inference dan

situation. Selanjutnya, peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang disajikan.

Keterkaitan aspek berpikir kritis pada tahapan memverifikasi yaitu reason dan
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clarity. Tahap terakhir yaitu peserta didik menganalisis dan mengevaluasi dari hasil

pengerjaan e-LKPD. Pada tahap ini berkaitan dengan aspek berpikir Kkritis

inference, clarity, dan overview.

2.8 Kerangka Berpikir

Berikut merupakan flowchart kerangka berpikir pada penelitian ini.

[

22; Kharisma, 2018).

Permasalahan

1. Tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah (Maharani dkk, 2023; Mulyani &
Somakim, 2
Isi LKPD hanva mencakup kegiatan-kegiatan yang diambil dari buku paket tanpa berlandaskan pada situasi
masalah (Hidavati & Darmuki, 2022; Prihono & Khasanah, 2020).
3. Guru masih menggunakan metode pengajaran konvensional/ceramah, vang menyebabkan peserta didik memiliki

sedikit peluang untuk mengomunikasikan ide-ide mereka, berdiskusi, berpartisipasi, dan berinteraksi selama

pembelajaran (Utami & Yuwaningsih, 2020).

v

v

v

y

Penelitian Relevan E-LKPD Matriks PBL Kemampuan
Berpikir Kritis

Perlu  ditingkatkannya E-LKPD adalah salah Berdasarkan Melalui Problem Based Keterampilan  berpikir
kemampuan  berpikir satu bahan ajar bebasis Kemendikbud  (2018) Leamning, peserta didik kreatif adalah
kritis peserta didik elektronik vang dapat materi matriks yang akan aktif terlibat dalam kemampuan yang terkait
(Setiana & Purwoko digunakan sebagai sarana terdiri dari jenis-jenis proses belajar dan dengan kreativitas dan
2020). pembantu dan sebagai dan operasi matriks. saling  berpartisipasi melibatkan cara berpikir

fasilitator untuk dalam komunikasi ide- yang dapat mengubah
PBL dapat memberikan menciptakan interaksi P3W ide matematis mmereka suatu masalah, melihat
dampak positif pada yang  efektif  antara Matriks dapat digunakan serta menyajikan hasil situasi atau rmasalah dari
kemampuan  berpikir siswadan guru dalam untuk perencanaan pembelajaran yang perspektif yang berbeda,
kritis (Habibah dkk.. kegiatan  pembelajaran anggaran dalam mereka peroleh dan memiliki
2022). (Firtsanianta dkk., perjalanan wisata, (Rahmadani, 2019). keterbukaan terhadap

(2022). memungkinkan peserta Penggunaan PBL berbagai ide dan gagasan
LKPD PBL dapat E-LKPD merupakan didik untuk mencapai  hasil vang (Saputra, 2017).
meningkatkan berpikir sumber pengajaran yang mengalokasikan sumber lebih  baik daripada
kritis  siswa = SMK dapat membantu peserta daya dan mengelola metode  pembelajaran Adapun indikator
(Mulyani & Somakim, didik untuk  belajar keuangan perjalanan lainnya  dalam  hal kemampuan berpikir
2022). dengan  menggunakan dengan lebih efisien keterampilan kritis menurut Ennis

berbagai  sarana-sarana Selain  itu, konsep interpersonal, (1993), dapat disingkat
E-LKPD PBL dapat bentuk digital maupun matriks dapat digunakan komunikasi, pemecahan sebagai FRISCO vaitu
meningkatkan berpikir bentuk elektronik untuk merancang masalah, dan kerja Focus, Reason,
kritis  (Hidayati & (Aprilivani & Mulyatna, beberapa rute perjalanan kelompok (Karim, Inference, Situation,
Darmuki, 2022). 2021). yang optimal. 2021). Clarity, Overview.

v v v
Model Pengembangan ADDIE menurut Branch (2009)
1. Analisis (4nalyze)
2. Perancangan (Design) P
Pengembangani(Develop) B

3.
4. Penerapan (Implement)
5. Evaluasi (Evaluate)

v

Mengembangkan E-LKPD Matriks Berkonteks Masalah P3W dengan Model PBL
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis

Gambar 2.3. Flowchart Kerangka Berpikir
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2.9 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, dijabarkan beberapa pertanyaan
dalam penelitian ini. Adapun penjabaran pertanyaan penelitian yang terkait dengan
pengembangan e-LKPD sebagai berikut.

1. Pertanyaan penelitian berkaitan dengan pengembangan e-LKPD matriks
berkonteks masalah P3W dengan model PBL untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

a. Bagaimana langkah menganalisis kebutuhan e-LKPD matriks berkonteks
masalah P3W dengan model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik?

b. Bagaimana desain e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan
model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik?

c. Bagaimana tahapan pengembangan e-LKPD matriks berkonteks masalah
P3W dengan model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik?

2. Pertanyaan peneliti terkait kevalidan e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W
dengan model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis peserta
didik yang sudah dikembangkan peneliti.

a. Bagaimana cara mengetahui kevalidan e-LKPD matriks berkonteks masalah
P3W dengan model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik yang sudah dikembangkan peneliti?

b. Bagaimana hasil uji kevalidan e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W
dengan model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik yang sudah dikembangkan peneliti?

3. Pertanyaan peneliti terkait kepraktisan e-LKPD matriks berkonteks masalah
P3W dengan model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik yang sudah dikembangkan peneliti.

a. Bagaimana cara mengetahui kepraktisan e-LKPD matriks berkonteks
masalah P3W dengan model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik yang sudah dikembangkan peneliti?
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b. Bagaimana hasil uji kepraktisan e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W
dengan model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik yang sudah dikembangkan peneliti?

. Pertanyaan peneliti terkait keefektifan e-LKPD matriks berkonteks masalah

P3W dengan model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir

kritis peserta didik yang sudah dikembangkan peneliti.

a. Bagaimana cara mengetahui keefektifan e-LKPD matriks berkonteks masalah
P3W dengan model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik yang sudah dikembangkan peneliti?

b. Bagaimana hasil uji keefektifan e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W
dengan model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta

didik yang sudah dikembangkan peneliti?
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian pengembangan ini menggunakan produk pengembangan e-LKPD
matriks berkonteks masalah P3W dengan model PBL untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Model pengembangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model ADDIE, karena untuk mengembangkan bahan
ajar efektif dengan cara memfasilitasi peserta didik dalam membangun pengetahuan
dan keterampilan melalui rencana pembelajaran terstruktur yang bersifat
instruksional (Branch, 2009). Model pengembangan ADDEI terdiri dari lima
langkah, vaitu: (1) Analisis (Analyze); (2) Perancangan (Design); (3)
Pengembangan (Develop); 4) Penerapan (Implement), dan (5) Evaluasi (Evaluate).
Adapun alur penelitian pengembangan dengan model ADDIE terdapat pada gambar
3.1 sebagai berikut.

< \‘10“_ 7/.«»"7 ‘4""'1].“:6, F—— _»/ﬁ”" .
RL’\\ ~ ,:\—‘ ™ f‘lfl//
Implement < > Evaluate < >-{ Design ‘
N R

SN AR

fe, Ly~ _ _ v Ly 55 "\.-\s\\“
2 Develop <~ R
Keterangan:

= Dilakukan urut sesuai langkah

= Dilakukan setelah setiap langkah selesai

(Branch, 2009)

Gambar 3.1. Alur Penelitian Pengembangan dengan model ADDIE

3.2 Prosedur Penelitian
Prosedur pengembangan e-LKPD pada penelitian ini memuat langkah-

langkah penelitian dan pengembangan menggunakan model ADDIE yang
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dikemukakan oleh Branch (2009). Berikut adalah deskripsi prosedur pada
penelitian ini:
1. Tahap analisis
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan analisis kebutuhan atau analisis
masalah di SMK Dirgantara Putra Bangsa terkait dengan pembelajaran
matematika pada materi matriks. Tujuan analisis ini adalah untuk
mengidentifikasi materi ajar yang perlu dikembangkan. Dalam tahap awal
investigasi ini, peneliti menyusun ringkasan analisis sebagai berikut.
a. Analisis kurikulum dan materi
Peneliti melakukan analisis kurikulum di SMK Dirgantara Putra
Bangsa yakni menentukan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) yang
sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD). Selanjutnya, peneliti juga
menganalisis materi matriks yang akan diterapkan pada e-LKPD yang
dikembangkan.
b. Analisis kondisi dan situasi
Peneliti melakukan analisis terhadap kondisi dan situasi pembelajaran
yang berkaitan dengan model dan metode yang diterapkan guru saat
pembelajaran matematika.
c. Analisis kemampuan yang harus dicapai peserta didik
Peneliti melakukan analisis karakteristik peserta didik yang akan
menjadi subyek penelitian untuk mendapatkan informasi selama
pembelajaran pada materi matriks terkait kemampuan peserta didik.
2. Tahap desain
Pada tahapan desain, peneliti merancang produk yang akan dikembangkan
berdasarkan temuan dari tahap sebelumnya, yakni tahap analisis yang telah
dilakukan sebelumnya. Tujuan dari tahap perancangan ini adalah untuk
merancang produk yang akan dikerjakan oleh peneliti dalam penelitian ini.
Pada tahap awal penelitian ini, terdapat tiga aspek utama yang perlu
diperhatikan. Pertama, pemilihan produk yang akan dikembangkan, yang dalam
hal ini adalah e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan model PBL

untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis. Kedua, penyusunan rancangan
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awal yang mencakup desain tata letak dan konten yang akan dimuat dalam
produk. Terakhir, persiapan instrumen penelitian, termasuk instrumen penilaian
produk seperti angket respon peserta didik, angket respon guru, dan tes.
Keseluruhan langkah ini merupakan tahap awal yang krusial dalam
pengembangan produk penelitian.
. Tahap pengembangan

Tahap pengembangan melibatkan peneliti dalam penyusunan rancangan
LKPD yang sesuai dengan tahapan analisis dan desain sebelumnya. Setelah draf
LKPD tersusun, dilakukan validasi draf tersebut, dan peneliti merevisi LKPD
yang telah dikembangkan. Pada tahap ini, validasi dilakukan oleh validator,
kemudian peneliti menganalisis hasil validasi tersebut. Proses validasi
mencakup validasi oleh ahli materi dan ahli media. Setelah analisis, peneliti
memperbaiki produk yang telah dikembangkan, berupa e-LKPD matriks
berkonteks masalah P3W, sesuai dengan saran dan masukan dari validator.
Setelah e-LKPD diperbaiki dan telah valid menurut hasil analisis validator
materi dan juga media, maka e-LKPD siap untuk melanjutkan ke tahap
berikutnya, yaitu implementasi.
. Tahap implementasi

Produk yang telah dikembangkan pada tahap pengembangan kemudian
diterapkan pada subyek penelitian yaitu peserta didik kelas XI di SMK
Dirgantara Putra Bangsa. Pada tahap ini, peneliti juga melakukan uji coba praktis
dari e-LKPD kepada peserta didik. Sebelum menerapkan e-LKPD, peneliti
terlebih dahulu memberikan tes kepada peserta didik untuk memahami kondisi
mereka. Setelah itu, baru e-LKPD diberikan kepada peserta didik. Selama tahap
ini, peneliti juga mengumpulkan respon peserta didik untuk menilai kepraktisan
dari e-LKPD yang telah dikembangkan. Setelah menganalisis hasil uji praktis e-
LKPD, hasil praktisnya dievaluasi sebagai tahap selanjutnya dalam penelitian
ini. Desain penelitian dalam penerapan dan uji coba lapangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah desain experimental one group pretest posttest
design (Sugiyono, 2019).

36



TAHAP PENGEMBANGANADDIE

5. Tahap evaluasi
Pada tahap ini, peneliti menganalisis data dari penelitian dengan
melakukan pengelompokan hasil validasi, pengelompokan tanggapan pengguna,
melakukan pengujian hipotesis dengan paired sampel t-test.
Berdasarkan keterangan di atas dapat disusun bagan prosedur pengembangan
e-LKPD matriks berkonteks maslah P3W dengan model PBL. Gambar 3.2 berikut

menunjukkan prosedur penelitian ini.

I Analisis kurikulum dan maten I

EEm— * Analyze L
; I Analisis situasi dan kondisi ]

[
Analisis kemampuan yang harus dicapai peserta didik
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' £ - 3. Penyusutian instrumen penelitian — :
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Validasi ahli mateni
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v

Analisis hasil validasi

o poeeeed ¥ Develop

|
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P Tmplement . l | !
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Gambar 3.2. Alur Penelitian
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3.3 Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1. Ahli Materi
Pada penelitian ini, ahli materi terdiri dari guru matematika dan dosen
matematika. Peran ahli materi adalah sebagai penilai terhadap aspek materi
yang disajikan dalam produk pengembangan, serta memberikan masukan
atau saran perbaikan yang akan digunakan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan produk e-LKPD matriks berkonteks maslah P3W dengan
model PBL yang akan dikembangkan.
2. Ahli Media
Ahli media yang terlibat dalam penelitian ini adalah individu yang
profesional dalam bidang media. Ahli media yang terlibat dalam penelitian
ini adalah dosen dan guru yang ahli dalam media pembelajaran matematika.
3. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini, subjek penelitian terbagi menjadi dua kelompok,
yaitu populasi dan sampel. Populasi dari penelitian ini adalah peserta didik
SMK Dirgantara Putra Bangsa dengan jumlah 98 peserta didik. Sedangkan
sampel dari penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMK Dirgantara
Putra Bangsa dengan jumlah 30 peserta didik. Pada pengembangan e-
LKPD dengan model Problem Based Learning, peserta didik bertanggung
jawab untuk menilai kualitas praktisitas dan efektivan e-LKPD.

3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik dan instrumen pengumpulan data pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut.
1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, akan digunakan teknik pengumpulan data non-tes
dan tes. Teknik non-tes yang akan digunakan adalah penggunaan angket
penilaian e-LKPD berbasis Problem Based Learning oleh ahli materi, ahli media,

serta angket respon dari peserta didik. Sementara itu, teknik tes akan digunakan
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untuk menilai keefektifan penggunaan e-LKPD berbasis Problem Based
Learning. Teknik pengumpulan data dapat terlihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Data
Jenis Teknik

Hasil Sumber Data
Data Pengumpulan Data
Kualitatif ~ Wawancara Memperkuat data analisis Guru
kebutuhan oleh guru matematika
Kuantitatif Angket validasi Skor validasi Guru dan dosen
Kuantitatif Angket penilaian Skor penilaian peserta Peserta didik
peserta didik didik

Kuantitatif Soal tes Skor tes berpikir kritis Peserta didik

pretest dan posttest

2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut.
a. Instrumen untuk mengukur kevalidan
Lembar validasi dinilai dari empat aspek kelayakan, yaitu kelayakan isi,
penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan (Depdiknas, 2008). Kisi-kisi lembar
validasi bahan ajar untuk ahli materi dan media disesuaikan dengan
kebutuhan penelitian. Instrumen validasi ahli materi disesuaikan dengan
kebutuhan penelitian yang meliputi aspek kelayakan isi, kebahasaan,
penyajian, dan kesesuaian dengan model Problem Based Learning. Kisi-kisi
instrumen validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut.
Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Angket untuk Ahli Materi

Nomor

No Komponen dan Aspek Butir

Kelayakan Isi

1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar 1
(KD) pada kurikulum 2013

2 Kesesuaian  rumusan Indikator Pencapaian Kompetensi 2
(IPK) disesuaikan dengan kompetensi dasar (KD)

3 Kesesuaian e-LKPD sebagai bahan ajar yang dibutuhkan oleh peserta didik 3

4  Kesesuaian materi dengan kebenaran substansinya. 4

5 Kebermanfaatan materi dalam menambah wawasan pengetahuan peserta 5
didik

6 Kesesuaian materi yang memuat nilai moral dan nilai sosial 6

7  Keruntutan dalam penyusunan materi 7
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8 Keberagaman dalam pemberian contoh yang berkaitan dengan materi 8

9 Kesesuaian pemberian contoh dengan materi 9

10 Kecukupan pemberian masalah yang berkaitan dengan materi 10

11 Keakuratan masalah yang berkaitan dengan materi 11

12 Keterkaitan materi, contoh masalah, dan masalah dengan aspek focus pada 12
kemampuan berpikir Kritis

13 Keterkaitan materi, contoh masalah, dan masalah dengan aspek reason pada 13
kemampuan berpikir Kritis

14 Keterkaitan materi, contoh masalah, dan masalah dengan aspek inference 14
pada kemampuan berpikir Kritis

15 Keterkaitan materi, contoh masalah, dan masalah dengan aspek situation 15
pada kemampuan berpikir Kritis

16 Keterkaitan materi, contoh masalah, dan masalah dengan aspek clarity pada 16
kemampuan berpikir Kritis

17 Keterkaitan materi, contoh masalah, dan masalah dengan aspek overview 17
pada kemampuan berpikir Kritis

Kebahasaan

18 Keterbacaan materi 18

19 Kejelasan penyajian informasi dalam e-LKPD 19

20 Kesesuaian penulisan e-LKPD dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik 20
dan benar

21 Ketetapan penggunaan Bahasa secara efektif dan efisien 21

Kelayakan Penyajian

22 Kejelasan penyajiaan aspek pencapaian 22

23 Sistematika penyajian 23

24 E-LKPD memberikan motivasi dan daya tarik bagi peserta didik 24

25 Interaktif antara peserta didik dan e-LKPD 25

26 Kelengkapan informasi yang termuat dalam e-LKPD 26

Model Problem Based Learning

27 Isi e-LKPD berorientsi pada masalah 27

28 Isi e-LKPD dapat mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 28

29 Isi e-LKPD menyajikan masalah sebagai pemicu peserta didik dalam 29
mengumpulkan data

30 Isi e-LKPD dapat mengembangkan dan menyajikan hasil karya peserta 30
didik

31 Isi e-LKPD menyajikan masalah sebagai pemicu peserta didik dalam 31

menganalisis dan menyimpulkan

Dimodifikasi dari Depdiknas (2008)

Pada penelitian ini, alat validasi ahli media disesuaikan untuk

memenuhi kebutuhan peneliti terkait kelayakan isi, penyajian, dan grafik.

Tabel 3.3 berikut menunjukkan daftar instrumen validasi ahli media.
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Angket untuk Ahli Media

No Komponen dan Indikator Nom_or
Butir
Kelayakan Isi
1 Keterjelasan petunjuk kegiatan dan aktivitas kegiatan pada e-LKPD 1
2 E-LKPD memiliki informasi yang jelas 2
E-LKPD menggunakan kalimat yang sesuai dengan Kaidah Bahasa 3
Indonesia
4  E-LKPD menggunakan bahasa secara efisien 4
Kelayakan Penyajian
5 E-LKPD mencantumkan indikator pencapaian yang jelas 5
6 E-LKPD menyajikan struktur secara terurut 6
7 E-LKPD menarik minat peserta didik untuk mempelajari materi 7
8 E-LKPD memberikan interaksi kepada peserta didik 8
9 E-LKPD menyajikan kelengkapan informasi secara jelas 9
Kelayakan Grafika
10 E-LKPD menggunakan ukuran tulisan 10
11 Kombinasi huruf pada e-LKPD 11
12 E-LKPD memiliki konsistensi tata letak 12
13 E-LKPD memiliki unsur tata letak yang harmonis 13
14 Gambar yang disajikan pada e-LKPD 14
15 llustrasi yang disajikan pada e-LKPD 15
16 Tampilan gambar pada e-LKPD memiliki kesesuaian dengan ilustrasi 16
17 E-LKPD menampilkan ilustrasi dan gambar yang memperjelas materi 17
18 E-LKPD menampilkan gambar, ilustrasi dan foto yang jelas 18
19 E-LKPD menggunakan gambar. Ilustrasi, dan foto yang menarik perhatian 19
peserta didik
20 Desain tampilan e-LKPD 20
21 E-LKPD memudahkan peserta didik untuk memahami isi materi 21

Dimodifikasi dari Depdiknas (2008)

b. Instrumen untuk mengukur kepraktisan
Angket respon peserta didik digunakan untuk menggali tanggapan
peserta didik terhadap berbagai aspek yang terdapat dalam e-LKPD. Penilaian
respon peserta didik ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kepraktisan e-
LKPD yang akan dikembangkan dalam penelitian ini. Rincian mengenai kisi-
kisi angket respon peserta didik dapat ditemukan pada tabel 3.4 di bawah ini.
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik

No Komponen dan Indikator Nomor
Butir
Ketertarikan
1  Tampilan e-LKPD ini menarik 1
2 E-LKPD ini membuat saya lebih bersemangat dalam belajar matematika 2
materi matriks
3 E-LKPD ini mendukung saya untuk mnguasai materi matriks 3
4 E-LKPD ini membuat saya aktif menyelidiki masalah matriks 4
Materi
5 E-LKPD ini terdapat beberapa bagian untuk saya menemukan penyelesaian 5
masalah matriks
6 Penyajian materi dala e-LKPD ini mendorong saya untuk dapat 6
menyajikan/ menyampaikan hasil penyelesaian masalah
7 E-LKPD ini memuat masalah untuk melatih kemampuan saya dalam 7
memilih informasi penting pada suatu masalah matriks
Bahasa
8 E-LKPD ini menggunakan bahasa yang komunikatif dan sederhana, 8
sehingga belajar menjadi tidak membosankan
9  Ukuran dan huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca 9
10 Kalimat yang digunakan untuk menyampaikan informasi dubuat dalam 10
bahasa yang menarik
11 Bahasa yang digunakan sesuai dengan pemahaman saya 11
Muatan Problem Based Learning
12 E-LKPD ini memperkenalkan saya terhadap masalah matematika yang 12
berkaitan dengan P3W
13 E-LKPD ini mendorong saya untuk mempelajari materi (topik) 2
14 E-LKPD ini memfasilitasi saya untuk melakukan penyelidikan 15
15 E-LKPD ini mendorong saya menyajikan hasil pekerjaan 16
16 E-LKPD ini mendorong saya melakukan presentasi dan evaluasi 13
pembelajaran
Aspek Berpikir Kritis
17 E-LKPD ini mendorong saya untuk menemukan informasi penting apa 7
saja yang termuat pada masalah yang disajikan
18 E-LKPD ini mendorong saya untuk memberikan alasan logis dalam setiap 14
langkah penyelesaian masalah
19 E-LKPD ini mendorong saya untuk membuat keputusan atau 15
menyimpulkan hasil penyelesaian masalah
20 E-LKPD ini mendorong saya untuk menggunakan semua informasi penting 16
pada masalah yang disajikan pada langkah penyelesaian masalah
21 E-LKPD ini mendorong saya untuk mampu menjelaskan langkah dan hasil 17
penyelesaian masalah
22 E-LKPD ini mendorong saya untuk melihat kembali hasil penyelesaian 13

masalah

Dimodifikasi dari Depdiknas (2008)
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C.

Instrumen untuk mengukur keefektifan

Instrumen  untuk mengukur  keefektifan e-LKPD  dalam
meningkatkan  kemampuan berpikir  kritis peserta didik pada
materi matriks, berupa soal tes kemampuan berpikir Kkritis. Instrumen ini
digunakan  untuk  mengukur sejauh mana e-LKPD dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Tabel 3.5 di
bawah ini berisi kisi-kisi soal tes kemampuan berpikir Kritis yang

didasarkan pada analisis materi matriks.

Tabel 3.5 Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator
Ranah  Kemmpuan

Kompetensi Dasar Indikator Soal Kognitif Berpikir No
Kritis
3.3 Menjelaskan Pretest: C4 Focus,
matriks dan kesamaan Diberikan permasalahan berat Situation,
matriks dengan penumpang dan berat bagasi, Reason,
menggunakan masalah didik dapat menganalisis dan Inference,
kontekstual dan menggunakan berbagai teknik Overview
melakukan operasi matriks untuk menentukan
pada matriks yang jumlah dan perkalian antara
meliputi penjumlahan, matriks berat penumpang dan
pengurangan, berat bagasi
perkalian scalar, dan
perkalian, serta Posttest: C4 Focus,
transpose Diberikan permasalahan Situation,
terkait paket perjalanan Reason,
wisata, didik dapat Inference,
menganalisis berapa banyak Overview
biaya yang dihabiskan dalam
perjalanan wisata tersebut.
4.3 Menyelesaikan Pretest: C4 Focus,
masalah kontekstual Disajikan permasalahan Situation,
yang berkaitan dengan terkait paket perjalanan Reason,
matriks dan wisata, peserta didik mampu Inference,
operasinya menyelesaiakan Overview
permasalahan tersebut terkait
biaya yang dkeluarkan
Posttest:
Disajikan permasalahan C4 Focus,
terkait paket perjalanan Situation,
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wisata, peserta didik mampu Reason,

menyelesaiakan Inference,
permasalahan tersebut terkait Overview
biaya yang dkeluarkan

3.5 Uji Instrumen
Pada penelitian ini, digunakan instrumen pengumpulan data yang terdiri dari
instrumen non tes dan tes. Uraian instrumen tersebut dijabarkan sebagai berikut:
1. Instrumen non-tes
Instrumen non tes terdiri dari angket validasi isi, ahli media, dan respon
peserta didik yang nantinya akan divalidasi isi oleh ahli terkait aspek yang
ditelaah meliputi konten, konstruk, dan bahasa. Setelah dinyatakan valid oleh
ahli, maka instrumen non tes tersebut dapat digunakan oleh ahli materi, media
dan respon peserta didik untuk menilai produk e-LKPD matriks berkonteks
masalah P3W dengan model Problem Based Learning yang dikembangkan.
Setelah instrumen tersebut dikatakan valid oleh ahli, maka instrumen tersebut
dapat digunakan untuk memvalidasi e-LKPD yang digunakan.
2. Instrumen tes
Instrument es berupa soal pretest dan posstest yang digunakan dalam
penelitian ini. Soal pretest digunakan untuk mengevaluasi proses pembelajaran
sedangkan soal posttest digunakan untuk mengevaluasi keefektifan dan
pencapaian kemampuan berpikir Kkritis peserta didik terhadap produk e-LKPD
matriks berkonteks masalah P3W dengan model Problem Based Learning yang
dikembangkan. Instrumen tes akan divalidasi oleh ahli terkait aspek yang
ditelaah meliputi konten, konstruk, dan bahasa. Dalam penelitian ini, soal tes
yang dikembangkan berupa tes tertulis berbentuk soal uraian.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk menilai
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk yang dibuat. Data tersebut
dikelompokkan ke dalam beberapa kategori yang relevan, yang paling penting

untuk dipelajari, dan kemudian dihasilkan kesimpulan yang dapat dipahami dengan
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mudah oleh peneliti sendiri dan orang lain. Dengan menggunakan teknik ini, produk
dapat dinilai secara menyeluruh dan objektif untuk memastikan
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya (Sugiyono, 2013). E-LKPD dikatakan
valid dan praktis jika skor rata-rata dari penilaian ahli minimal dalam kategori baik
(Fatmasuci, 2017).
1. Kevalidan E-LKPD
Langkah-langkah menganalisis kevalidan data yaitu dimulai dengan
merekap skor penilaian dari para ahli, menghitung total dan rata-rata skor yang
diperoleh, kemudian hasilnya dikonversi menjadi data yang tersaji pada tabel
3.6. Untuk mengklarifikasi hasil penilaian yang diberikan oleh ahli media dan
ahli materi. Hasil penilaian dihitung dengan mengacu pada Widoyoko (2018),
kemudian diklasifikasikan untuk mendapatkan nilai kevalidan dan dapat terlihat
pada tabel berikut.
Tabel 3.6. Klasifikasi Kriteria Kevalidan

No Skor Kriteria

1 X > X; + 1,8sb; Sangat Baik

2 )?i + O,6Sbi < X < }?i + 1,8Sbi Baik

3 XL' — O,6Sbi < X < Xi + O,6Sbi CUkUp

4 X; —1,8sb; < X < X; — 0,6sb; Kurang

5 X < X; — 1,8sbh; Sangat Kurang
Keterangan:
X; = rata-rata ideal dengan rumus perhitungannya:

= %x (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)

sb; = simpangan baku ideal
= %x (skor maksimum ideal — skor minimum ideal)
X = skor kevalidan
Di mana:
Skor maksimum ideal = jumlah butir kriteria x skor tertinggi
Skor minimum ideal = jumlah butir kriteria x skor terendah
Berdasarkan klasifikasi kevalidan pada Tabel 3.6, perhitungan yang dilakukan
pada angket ahli materi untuk menentukan jumlah skor responden dalam skala

Likert dan klasifikasi yaitu
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Skor Tertinggi =5

Skor Terendah =1

Skor Maksimum Ideal = 31 x 5 =155
Skor Minimum Ideal =31 x 1 =31

Rata-Rata Ideal = X; = % X (155 + 31) = % x 186 = 93

Simpangan Baku ldeal = sb; = % x (155 —-31) = % X 124 = 20,66

Sehingga, diperoleh rentang kevalidan dari segi materi seperti pada Tabel 3.7.
berikut.

Tabel 3.7. Klasifikasi Kriteria Kevalidan dari Segi Materi

No Skor Kriteria

1 X > 130,18 Sangat Baik
2 105,39 < X < 130,18 Baik

3 80,61 < X < 105,39 Cukup

4 55,82 <X < 80,61 Kurang

5 X < 55,82 Sangat Kurang

Sedangkan perhitungan yang dilakukan pada angket ahli media

berdasarkan tabel 3.7 di atas untuk menentukan jumlah skor responden dalam

skala Likert dan klasifikasi yaitu

a)
b)

c)
d)

e)
f)

Skor Tertinggi =5
Skor Terendah =1
Skor Maksimum Ideal =21 x5 =105

Skor Minimum Ideal =21 x1 =21

Rata-Rata Ideal = X; = % x (105 + 21) = % X 126 = 63

Simpangan Baku ldeal = sb; = % x (105 —21) = % X 84 = 14

Sehingga, diperoleh rentang kevalidan dari segi media seperti pada Tabel 3.8.
berikut.

Tabel 3.8. Klasifikasi Kriteria Kevalidan dari Segi Media

No Skor Kriteria
1 X > 88,20 Sangat Baik
2 71,40 < X < 88,20 Baik
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3 54,60 < X < 71,40 Cukup
4 37,80 < X < 54,60 Kurang
5 X < 37,80 Sangat Kurang

2. Kepraktisan E-LKPD
Langkah-langkah menganalisis kepraktisan data yaitu dimulai dengan
merekap skor penilaian dari para ahli, menghitung total dan rata-rata skor yang
diperoleh. Untuk mengklarifikasi hasil penilaian yang diberikan oleh peserta
didik. Hasil penilaian dihitung dengan mengacu pada Widoyoko (2018)
kemudian diklasifikasikan untuk mendapatkan nilai kepraktisan dapat terlihat

pada tabel 3.9 berikut.

Tabel 3.9. Tabel Klasifikasi Kriteria Kepraktisan

No Skor Kriteria

1 Y > Y, + 1,8sb; Sangat Baik

2 Y, + 0,6sb; <Y <Y, + 1,8sb; Baik

3 Y; — 0,6sb; <Y <Y, + 0,6sb; Cukup

4 Y; — 1,8sb; <Y < Y; — 0,6sb; Kurang

5 Y <Y; — 1,8sb; Sangat Kurang
Keterangan:

a) Y; = rata-rata ideal dengan rumus perhitungannya:

=<

= %x (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)

b) sb; = simpangan baku ideal
sbh; = %x (skor maksimum ideal — skor minimum ideal)

c) Y
Di mana:

skor kepraktisan

Skor maksimum ideal = jumlah butir kriteria x skor tertinggi

Skor minimum ideal = jumlah butir kriteria x skor terendah

Berdasarkan klasifikasi kepraktisan pada tabel 3.9, perhitungan yang dilakukan
pada angket peserta didik untuk menentuka jumlah skor responden dalam skala
Likert dan klasifikasi yaitu

a) Skor Tertinggi =5

b) Skor Terendah =1

c) Skor Maksimum Ideal =17 x5=85
d) Skor Minimum Ideal =17 x 1 =17
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e) Rata-Rata Ideal = Y; = % x (85+17) = % x 102 = 51
f) Simpangan Baku Ideal = sb; = % X (85—-17) = é X 68 = 11,33
Sehingga, diperoleh rentang kepraktisan dari segi materi seperti pada Tabel
3.10 berikut.
Tabel 3.10. Klasifikasi Kriteria Kepraktisan dari Peserta Didik

No Skor Kriteria

1 Y > 71,39 Sangat Baik
2 57,79 <Y < 71,39 Baik

3 4421 <Y < 57,79 Cukup

4 30,61 <Y < 44,21 Kurang

5 Y < 30,61 Sangat Kurang

3. Keefektifan E-LKPD
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis, analisis data
dalam penelitian ini didapat dari data skor rata-rata gain yang dinormalisasi (N-
gain) yang dikembangkan oleh Hake (1999) dengan rumus sebagai berikut.

< ) _ Spost - Spre
9= Sm—ideal - Spre
Keterangan:
(g) : skor rata-rata gain yang dinormalisasi
Spost - Skor rata-rata tes posttest
Spre : skor rata-rata tes pretest

Sm—idear - Skor maksimal ideal
Hasil rata-rata N-gain yang diperoleh dijelaskan dan diinterpretasikan sesuai

dengan Tabel 3.11 yang tertera di bawabh ini.
Tabel 3.11. Interpretasi Skor Rata-Rata N-gain

Nilai (g) Kriteria

(g) =>0,7 Tinggi
0,3<(g) <0,7 Sedang

(g) < 0,3 Rendah

(Hake, 1999)

Data penelitian diperoleh dan kemudian dianalisis secara statistik melalui
pengujian perbandingan antara nilai pretest dan posttest peserta didik. Uji yang

dilakukan berupa uji normalitas dan uji paired sample t-test untuk menentukan

48



keefektifan data hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta didik. keefektifan e-
LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan model PBL dapat dilihat
dengan membandingkan rata-rata (mean) antara data hasil pretest dan posttest.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini untuk mengetahui hasil tes
kemampuan berpikir kritis peserta didik berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dilakukan menggunakan metode Liliefors dengan hipotesis
sebagai berikut.
H, : Nilai pretest berasal dari populasi berdistribusi normal
H, : Nilai pretest tidak berasal dari populasi berdistribusi normal
Kesimpulan disesuaikan dengan kriteria penolakan yaitu jika Lpjcung =
Leabel Maka Hg ditolak, tetapi jika Lpjtung < Ltaber Maka Hy diterima
(Riduwan, 2018).
b. Uji Hipotesis
Setelah data hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik berdistribusi
normal, maka dapat dilakukan uji hipotesis. Tujuan dari uji hipotesis adalah
untuk menguji keefektifan e-LKPD dengan menggunakan data hasil pretest
dan posttest. Penelitian ini menggunakan data statistik uji yaitu uji paired
sample t-test. Nuryadi dkk. (2017) menerangkan bahwa uji paired sample t-
tes merupakan pengujian hipotesis di mana data yang digunakan adalah data

yang berpasangan dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan :

t =nilai t hitung

D = rata-rata selisih pengukuran data pretest dan posttest
SD = standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2

n = jumlah sampel

Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan adalah:
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H,: (Rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik menggunakan e-
LKPD matriks berkonteks masalah P3W lebih rendah atau sama
dengan kemampuan sebelum diberikan e-LKPD tersebut)

H,: (Rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik menggunakan e-
LKPD matriks berkonteks masalah P3W lebih tinggi dari pada sebelum
diberikan e-LKPD tersebut)

Kesimpulan diambil pada tingkat kepercayaan 95% (signifikansi 5%).
Kriteria keputusan adalah H, ditolak jika nilai sig. > 0,05 artinya H;
diterima, sehingga dapat dikatakan rata-rata kemampuan berpikir Kritis
peserta didik setelah diberikan e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W
lebih tinggi dari pada sebelum diberikan. Oleh karena itu e-LKPD dikatakan

efektif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian dan Pengembangan

Hasil penelitian pengembangan pada bab ini berupa e-LKPD matriks
berkonteks masalah P3W dengan Model PBL. Prosedur penelitian pengembangan
yang telah dilakukan menggunakan model ADDIE yang memuat tahap
pengembangan seperti analysis (analisis), design (desain), development
(pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi).
Adapun hasil penelitian dapat dipaparkan secara rinci pada tahap-tahapan

pengembangan sebagai berikut.

4.1.1 Tahap Analisis
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap kurikulum dan materi,
kondisi dan situasi, serta karakteristik peserta didik. Secara detail, analisis-analisis
tersebut di deskripsikan sebagai berikut.
1. Analisis Kurikulum dan Materi
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti kepada guru
matematika kelas X1 SMK Dirgantara Putra Bangsa yang diketahui bahwa masih
menggunakan kurikulum 2013. Materi yang disajikan merujuk pada Kompetensi
Dasar dalam kurikulum 2013 pada materi matriks dapat dilihat pada Tabel 4.2
sebagai berikut.

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar (KD) Pengetahuan dan Keterampilan

KD: Pengetahuan KD: Keterampilan
3.4. Menjelaskan matriks  dan 4.3. Menyelesaikan masalah
kesamaan  matriks  dengan kontekstual yang berkaitan
menggunakan masalah dengan matriks dan operasinya

kontekstual dan  melakukan
operasi pada matriks yang
meliputi penjumlahan,
pengurangan, perkalian skalar,
dan perkalian, serta transpose

(Kemendikbud, 2018)
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Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara terhadap guru matematika
terkait sejauh mana guru menyampaikan materi matriks kepada peserta didik
sesuai dengan kurikulum yang digunakan sekolah. Adapun hasil wawancara
dengan guru matematika, diketahui bahwa dalam pembelajaran matematika guru
masih melakukan secara instan dalam menyampaikan materi matriks.
Sedangkan bahan ajar yang digunakan peserta didik adalah berupa LKS
kumpulan materi dan soal-soal latihan. Adapun cakupan materi matriks yang
diajarkan di SMK Dirgantara Putra Bangsa adalah operasi matriks, determinan
dan invers matriks. Alokasi waktu untuk seluruh cakupan materi matriks adalah
44 jam pelajaran. Namun dalam peneltian ini peneliti hanya fokus pada cakupan
materi determinan dan invers matriks adalah 16 jam pelajaran. Secara umum
pembelajaran matematika setiap minggunya dilaksanakan dalam dua Kkali

pertemuan dan setiap kali pertemuan dilaksanakan dalam waktu 2 x 42 menit.

. Analisis Kondisi dan Situasi

Untuk mengetahui kondisi dan situasi, peneliti melakukan survei terkait
kesalahan yang sering dilakukan peserta didik terhadap materi di kelas XI
dengan hasil respon yaitu 47% pada materi matriks, materi Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel (SPLTV) 40%, materi nilai mulak 13% dan materi fungsi
komposisi 3%. Selain itu, dari hasil wawancara dengan guru mengenai
pembelajaran, diketahui bahwa sebagian besar peserta didik masih kesulitan
dalam mengidentifikasi masalah atau soal pada materi matriks, sehingga mereka
menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.

Materi matriks memiliki hubungan yang signifikan dengan mata pelajaran
P3W di SMK Dirgantara Putra Bangsa. Sebagai contoh, pembelajaran matriks
dapat diterapkan dalam perencanaan anggaran untuk perjalanan wisata,
memungkinkan peserta didik untuk melakukan alokasi sumber daya dan
manajemen keuangan perjalanan secara lebih efisien. Selain itu, konsep matriks
dapat digunakan untuk merancang rute perjalanan optimal dengan
mempertimbangkan faktor-faktor seperti jarak, waktu, dan preferensi
wisatawan. Oleh karena itu, penting bagi peserta didik SMK Dirgantara Putra

52



Bangsa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka saat memahami
materi matriks, dan salah satu metodenya adalah melalui penggunaan bahan ajar
yang sesuai dengan kompetensi keahlian, seperti mata pelajaran P3W.

Berdasarkan hasil respon peserta didik terkait penggunaan bahan ajar yang
ingin digunakan yaitu sebanyak 64% berupa LKPD, 13% berupa komik, 10%
berupa buku paket, 10% berupa handout dan 3% berupa modul. Selain itu,
berdasarkan wawancara dengan guru matematika, ditemukan bahwa belum ada
LKPD yang fokus pada pengembangan kemampuan berpikir Kritis. Sebagian
besar LKPD yang tersedia saat ini hanya berisi ringkasan materi, beberapa
kegiatan dari buku paket, dan sering kali berisi latihan soal untuk memperkuat
pemahaman materi yang telah diajarkan oleh guru. Di samping itu, konten LKPD
belum memadai dalam aspek pemecahan masalah dan kurang memberikan
penekanan yang cukup pada pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

Dalam survei awal menggunakan angket terkait proses pembelajaran, hasil
menunjukkan bahwa 47% guru menggunakan metode ceramah, dimana materi
disampaikan dengan memberikan soal-soal yang terdapat dalam buku paket.
Sayangnya, peserta didik jarang menggali informasi terkait soal yang diberikan,
serta minim melakukan penyelidikan secara mandiri maupun kelompok,
sehingga kesimpulan yang dihasilkan juga kurang optimal.

Selain itu, hasil respons peserta didik terkait kepemilikan smartphone dan
pemanfaatannya saat berada di sekolah juga menjadi sorotan. Sebanyak 67%
peserta didik memiliki smartphone pribadi, sementara 33% lainnya memiliki
smartphone yang dimiliki oleh orang tua mereka. Intensitas pemanfaatan
smartphone selama berada di sekolah menunjukkan bahwa 44% peserta didik
menggunakannya untuk keperluan komunikasi, 33% untuk kegiatan belajar,
13% untuk bermain, dan 10% untuk menonton konten video. Meskipun
demikian, perlu diperhatikan bahwa pemanfaatan smartphone untuk
pembelajaran masih tergolong cukup rendah, menandakan adanya potensi untuk
meningkatkan penggunaan teknologi dalam proses pendidikan di sekolah.
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Oleh karena untuk untuk melakukan kegiatan yang berhubungan dengan
pembelajaran, salah satu caranya yaitu dengan berupa bahan ajar berupa LKPD
elektronik (e-LKPD). Berdasarkan analisis di atas, maka peneliti
mengembangkan bahan ajar berupa e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W
dengan model PBL, sebagai media pembelajaran guru dan pendamping bagi
peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran di kelas ataupun di luar kelas.
. Analisis Karakteristik Peserta Didik

Untuk mengetahui karakteristik peserta didik, peneliti melakukan
observasi mengenai pemahaman awal peserta didik terkait materi matriks,
kesulitan dan kesalahan yang dihadapi dalam pembelajaran matriks, serta pretest
untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik yang akan menjadi
pengguna e-LKPD. Hasil observasi menunjukkan bahwa dalam proses
pembelajaran, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
beberapa masalah kontekstual. Selain itu, peserta didik hanya menghafal rumus,
kurang teliti, belum mampu berpikir secara mendalam dan mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan permasalahan saat diberi latihan soal kontekstual. Terlebih
lagi, peserta didik belum memiliki kemampuan untuk membuat kesimpulan dari
materi yang telah dipelajari, menggunakan informasi dari soal untuk
menyelesaikan permasalahan, menjelaskan tujuan dari persoalan yang diajarkan
oleh guru, serta belum dapat mengingat kembali apakah kegiatan yang mereka
lakukan sudah benar atau salah.

Berdasarkan hasil pretest menunjukkan bahwa tingkat kemampuan
berpikir kritis peserta didik masih berada pada tingkat rendah yang signifikan.
Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase pencapaian berpikir kritis pada pretest
materi matriks seperti pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Hasil Tes Berdasar Capaian Berpikir Kritis

Butir Soal Indikator Berpikir Rata-rata Maks. Ideal
Kritis
1 Focus 45,60 3
Reason 30,00 2
Inference 28,33 2
Situation 63,33 3
Clarity 30,00 2
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Overview 36,66 2

2 Focus 41,10 3
Reason 40,00 2

Inference 65,00 2

Situation 58,88 3

Clarity 51,70 2

Overview 21,66 2

Tabel 4.3 Persentase Hasil Tes sesuai Capaian Berpikir Kritis

Capaian Berpikir Kritis Rata-rata Maks. Ideal Persentase

Focus 43,33 6 17%
Reason 35,00 4 13%
Inference 46,66 4 18%
Situation 61,11 6 24%
Clarity 40,83 4 16%
Overview 31,66 4 12%

Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa persentase tiap capaian berpikir Kkritis
yaitu pada indikator situation sebesar 4%, indikator inference sebesar 18%,
indikator focus 17%, indikator clarity 16%, indikator reason 13%, dan indikator
overview 12%. Persentase hasil pretest tersebut dapat terlihat pada gambar 4.1
berikut.

Focus

170
1470 17%

Gambar 4.1. Persentase Pretest Tiap Kemampuan Berpikir Kritis

Selain itu, survei awal di SMK Dirgantara Putra Bangsa menggunakan
angket respon peserta didik dan guru terhadap pembelajaran di kelas XI yaitu
sebanyak 47% guru menggunakan ceramah, 33% dengan proyek, 13% guru
memberikan masalah/soal di awal pembelajaran dan 7% guru merngaitkan

matematika dengan budaya. Guru seringkali menekankan pemecahan soal-soal
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dalam buku saat menyampaikan materi, yang dapat mengurangi kesempatan
bagi peserta didik untuk menunjukkan kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan
paparan di atas, maka peneliti mengembangkan e-LKPD matriks berkonteks
masalah P3W dengan model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir
Kritis.

4.1.2 Tahap Desain (Design)
Pada tahap design, peneliti melakukan beberapa langkah seperti berikut.
1. Penentuan Poulasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini mencakup peserta didik kelas XI di SMK
Dirgantara Putra Bangsa dipilih dua kelas sebagai kelompok uji coba, yaitu kelas
kelas kecil dengan 6 peserta didik, dan kelas besar dengan 30 peserta didik.
2. Komponen Design E-LKPD yang Didesain
Pada tahap design, peneliti merancang E-LKPD sesuai dengan hasil
analisis yang telah dilakukan. E-LKPD yang direncanakan mencakup materi
matriks berkonteks masalah Perencanaan dan Pengelolaan Perjalanan Wisata
(P3W) kelas XI, dengan model Problem Based Learning dan memuat capaian
kemampuan berpikir kritis.
a. Materi Matriks
Berdasarkan analisis kurikulum dan materi matriks, KD pengetahuan
maupun keterampilan dalam implementasinya melibatkan konsep matriks.

Secara umum, semua Kl dan KD yang menjadi tuntutan Kurikulum 2013

revisi 2017 diatur dengan perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi

(IPK). Berikut ini merupakan rangkuman IPK yang disusun oleh peneliti.

1) Mengidentifikasi informasi dan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan matriks dan kesamaan matriks dengan menggunakan masalah
kontekstual dan melakukan operasi pada matriks.

2) Menjelaskan secara logis perumusam masalah matriks dan kesamaan
matriks yang memuat opersai penjumlahan, pengurangan, perkalian,

determinan dan invers matriks.
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3) Mengeksplorasi masalah kontekstual yang berkaitan dengan matriks dan
kesamaan matriks yang memuat opersai penjumlahan, pengurangan,
perkalian, determinan dan invers matriks

4) Menganalisis keterkaitan masalah kontekstual dengan konsep matriks
beserta kesamaan matriks serta melibatkan operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian, determinan dan invers matriks.

5) Menyelesaikan masalah kontekstual dengan menggunakan Kketerkaitan
antara konsep matriks dan kesamaan matriks serta penggunaan operasinya
secara tepat.

6) Menyimpulkan keterkaitan antara konsep matriks, kesamaan matriks dan
penggunaan operasinya dalam menyelesaikan masalah kontekstual.

. Sintaks Model Problem Based Learning

Penyajian materi perbandingan trigonometri dalam LKPD ini
menggunakan langkah-langkah pembelajaran model Problem Based

Learning yang mencakup (1) Mengorientasikan peserta didik pada masalah;

(2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar: (3) Penyelidikan mandiri

dan kelompok; (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; (5)

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Selanjutnya,

pada tahap perancangan, dilakukan pemilihan simbol-simbol sebagai ikon

dalam LKPD yang mewakili model Problem Based Learning, dapat dilihat
pada Tabel 4.4 berikut.
Tabel 4.4 Simbol-Simbol Sintaks Problem Based Learning
Sintaks Problem Based Learning Simbol-Simbol dalam LKPD

Mengorientasikan peserta didik pada ,
masalah \ ‘
Mengorganisasikan peserta didik

untuk belajar

Penyelidikan mandiri dan kelompok .
Mengembangkan dan menyajikan j
hasil karya L
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Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah

c. Kemampuan berpikir Kritis

Penyajian materi matriks berkonteks masalah Perencanaan dan

Pengelolaan Perjalanan Wisata (P3W) dengan model Problem Based

Learning pada LKPD ini memuat indikator yang digunakan untuk mengukur

kemampuan berpikir kritis oleh Ennis (1993) yaitu sebagai berikut.

Tabel 4.5 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No  Aspek Indikator

1 Focus Memahami permasalahan pada soal yang diberikan dengan
mengidentifikasi informasi-informasi dan permasalahan
serta memahami pertanyaan dalam soal.

2 Reason Memberikan alasan berdasarkan bukti relevan pada tiap
tahapan dalam membuat kesimpulan

3 Inference Menyusun kesimpulan dengan tepat dan menentukan
alasan tepat untuk mendukung kesimpulan yang dibuat.

4  Situation Menggunakan beberapa informasi yang sesuai dengan
permasalahan

5 Clarity Menjelaskan lebih lanjut kesimpulan yang telah dibuat,
menjelaskan istilah-istilah yang ada pada soal, serta
mampu membuat contoh permasalahan yang sejenis
dengan soal yang diberikan

6 Overview Meneliti, mengecek, atau mengoreksi kembali hasil

penyelesaian masalah secara menyeluruh mulai dari awal
sampali akhir (yang dihasilkan pada aspek FRISC)

Adapun simbol-simbol sebagai ikon dalam LKPD yang mewakili indikator
berpikir kritis, dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Simbol-Simbol Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Kemampuan  Simbol-Simbol dalam

Berpikir Kritis

Focus

Reason

Inference
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Situation @ \09

A
Clarity %
L

Overview %

3. Tujuan Pengembangan e-LKPD dengan model Problem Based Learning

Tujuan dari pengembangan e-LKPD ini berkaitan dengan kemampuan
yang ingin ditingkatkan yaitu kemampuan berpikir kritis. Beberapa hal yang
akan ditingkatkan adalah sesuai dengan indikator-indikator berpikir Kritis.
Adapun tujuan pembelajarannya berkaitan deingan IPK yang sebebelumnya
teilah dirumuskan yaitu peserta didik dapat mengidentifikasi informasi dan
masalah kontekstual yang berkaitan dengan matriks dan kesamaan matriks
dengan menggunakan masalah kontekstual dan melakukan operasi pada matriks;
menjelaskan secara logis perumusam masalah matriks dan kesamaan matriks
yang memuat opersai penjumlahan, pengurangan, perkalian, determinan dan
invers matriks; mengeksplorasi masalah kontekstual yang berkaitan dengan
matriks dan kesamaan matriks yang memuat opersai penjumlahan, pengurangan,
perkalian, determinan dan invers matriks; menganalisis keterkaitan masalah
kontekstual dengan konsep matriks beserta kesamaan matriks serta melibatkan
operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, determinan dan invers matriks;
menyelesaikan masalah kontekstual dengan menggunakan keterkaitan antara
konsep matriks dan kesamaan matriks serta penggunaan operasinya secara tepat;
menyimpulkan keterkaitan antara konsep matriks, kesamaan matriks dan

penggunaan operasinya dalam menyelesaikan masalah kontekstual.

4. Perancangan Awal e-LKPD dengan Model Problem Based Learning
Adapun rancangan e-LKPD menggunakan model Problem Based
Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah
sebagai berikut.
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a. Sampul (cover)

Sampul memuat judul e-LKPD, nama mata pelajaran, topik/ materi
pembelajaran, kelas, penulis, dan Univeirsitas Ahmad Dahlan. Sampul pada

e-LKPD yang dikembamgkan tersaji pada Gambar 4.2 berikut.

Zh P Bk
»0 Ve Fore e e Worimansy
S Learntan Amad Outan

E-LKFD
MATRIKS pbenipramid |

e rgan Modol
Problem Based Learning

Mara

s Pesarma Disk
SMK Kelas X1

Gambar 4.2 Desain Sampul (Cover) e-LKPD
b. Kata Pengantar
Memuat informasi tentang peran e-LKPD dalam proses pmbelajaran.

Kata peingantar pada e-LKPD yang dikembangkan tersaji pada Gambar 4.3
beirikut.

M P e s FIN M 8 b

Gambar 4.3 Kata Pengantar dalam e-LKPD
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c. Daftar Isi
Memuat

kerangka e-LKPD. Daftar isi

dikembamgkan tersaji pada Gambar 4.4 berikut.

DAFTAR IN)

Wi
KATA FINGANTAR

DAFTAR 15

FUTUNLR DULAMR AR FLNGGUNAAN
DAFTAR SIVnon

KOMPE TENSL VANG VAN DRCAMI

FLUA FKBLAN

Pongans |

Pougaus

Troagous

TUNLAIN

TAFTAR FUSTARA

KAOTAK SARAN

HLOATA PEALLDS

M

pada e-LKPD vyang

Gambar 4.4 Desain Daftar Isi dalam e-LKPD

d. Petunjuk Belajar dan Penggunaan

Pada bagian ini memuat langkah-langkah menggunakan e-LKPD,

tersaji pada Gambar 4.5 berikut.

PETUNIUK BELAJAR DAN FENGGENAAN

Gambar 4.5 Desain Petunjuk Belajar dan Penggunaan dalam e-LKPD
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e. Daftar Simbol
Daftar simbol dalam e-LKPD berisi tentang simbol sebagai penanda
langkah model Problem Based Learning, indikator berpikir kritis dan simbol
tambahan untuk memfoto dan mengirim hasil penyelesaian. Daftar simbol

pada e-LKPD yang dikembangkan tersaji pada Gambar 4.6 berikut.

DAFTAK SIMBOL
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Gambar 4.6 Desain Daftar Simbol dalam e-LKPD
f. Kompetensi yang Dicapai
Bagian ini berisikan KI, KD dan IPK dalam e-LKPD, seperti pada
gambar 4.7 berikut.

ROMPETENSIVANG AKAN DICATAL
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Gambar 4.7 Desain Kompetensi yang Dicapai dalam e-LKPD
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g. Peta Pikiran
Peta pikiran beirisi gambaran umum materi yang dibahas dalam e-
LKPD ini. Peta Pikiran pada e-LKPD yang dikembangkan tersaji pada

Gambar 4.8 berikut. _
F

PETAPIKIRAN

- —— e—

(Y™ ' Marn ' Uenr
¢ MaTa
Mg
———d &_

Sadichin | nenen | —Sun ) ke
3
R T Ixaoremes

L e T

Gambar 4.8 Desain Peta Pikiran dalam e-LKPD

h. Kegiatan Pembelajaran
Bagian ini berisi aktivitas dan tahapan yang dilakukan dalam proses
pembelajaran dengan model Problem Based Learning untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dalam bentuk penugasan dan tersaji pada gambar

berikut 4.9, gambar 4.10, dan gambar 4.11.
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Gambar 4.9 Desain Penugasan 1 dalam e-LKPD
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Gambar 4.10 Desain Penugasan 2 dalam e-LKPD

Gambar 4.11 Desain Penugasan 3 dalam e-LKPD
I. Penilaian
Metode penilaian disesuaikan dengan ranah yang dinilai, serta indikator
keberhasilan yang diacu. Penilaian pada e-LKPD yang dikembangkan tersaji
pada Gambar 4.12 berikut
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n Penilaian dalam e-LKPD

Gambar 4.12 Desai
J. Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisi semua refeirensi yang digunakan sebagai acuan pada

penyusunan LKPD. Daftar pustaka pada e-LKPD yang dikembangkan tersaji pada
Gambar 4.12 berikut.

DAFTAN FUSTARA
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Gambar 4.13 Desain Daftar Pustaka dalam e-LKPD
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k. Kotak Saran

Kotak saran digunakan untuk memberikan saran hasil dari penggunaan
e-LKPD. Kotak saran pada e-LKPD yang dikembangkan tersaji pada Gambar

4.14 berikut.

'°’

Gambar 4.14 Desain Kotak Saran dalam e-LKPD

|. Biodata Penulis

Untuk mengetahui biodata penyusun e-LKPD. Biodata penulis pada e-

LKPD yang dikembangkan tersaji pada Gambar 4.15 berikut.

Gambar 4.15 Desain Biodata Penulis dalam e-LKPD
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5. Penyusunan Instrumen Pengujian Produk, Pembuatan Instrument Pretest
Posttest, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Setelah merancang desain awal LKPD dengan model Problem Based
Learning, peneliti melakukan penyusunan instrumen-instrumen dan RPP.
a. Instrumen Validasi Ahli Materi
Penyusunan instrumen oleh ahli materi mengacu pada pedoman
penyusunan bahan ajar oleh Depdiknas (2008), yang diuraikan dalam Tabel
3.2 yang mencakup aspek kelayakan isi, kebahasaan, kelayakan penyajian,
dan kesesuaian dengan Model Problem Based Learning. Selanjutnya,
instrumen validasi ahli materi tersebut divalidasi oleh validator (Dosen
Magister Pendidikan Matematika Universitas Ahmad Dahlan) pada tanggal
13 November 2023. Hasil validasi instrumen menunjukkan bahwa instrumen
validasi ahli materi dianggap sesuai untuk digunakan sebagai instrumen
validasi produk dari segi materi. Evaluasi ahli terhadap instrumen tersebut
terlampir, seperti yang dijelaskan pada Lampiran. Sementara itu, masukan
dan saran dari ahli pada lembar telaah instrumen dapat ditemukan dalam
Tabel 4.7 berikut ini.
Tabel 4.7 Masukan dan Saran Validator Instrumen Ahli Materi

Validator Masukan dan Saran Keterangan

Validator A e Hapus petunjuk pengisian Layak
e Pada butir pengisian nomor 1 dan 2 digunakan
istilan disesuaikan dengan kurikulum dengan
yang digunakan revisi
e Pada butir pengisian nomor 5, kalimat
menambah  wawasan  pengetahuan
diganti melatih kemampuan berpikir
tingkat tinggi
e Pada butir pengisian nomor 6, kalimat
nilai moral dan nilai sosial diganti dengan
konteks P3W
¢ Pada butir pengisian nomor 7, 8, 9,10, 13,
14, 15, 16, 17, 18 dan 23, kata soal
diganti dengan masalah dan kata
indikator diganti dengan aspek
o Butir soal no 11 dihapus
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e Pada butir pengisian nomor 19,
kalimatnya disesuaikan sesuai tingkat
perkembangan peserta didik

¢ Pada butir pengisian nomor 25, ditambai
kalimat “solutif terhadap kebutuhan
belajar terhadap peserta dikit”

b. Instrumen Validasi Ahli Media

Penyusunan instrumen oleh ahli media merujuk pada panduan

penyusunan bahan ajar oleh Depdiknas (2008) pada Tabel 3.3, yang

mencakup aspek kecocokan isi, presentasi, dan tata grafika. Selanjutnya,

instrumen validasi ahli media tersebut divalidasi oleh validator (Dosen

Magister Pendidikan Matematika Universitas Ahmad Dahlan) pada tanggal

13 November 2023. Hasil validasi instrumen menunjukkan bahwa instrumen

validasi ahli media dianggap sesuai untuk digunakan sebagai alat validasi

produk media. Sementara itu, masukan dan saran dari ahli dalam lembar

tinjauan instrumen tersebut dapat ditemukan pada Tabel 4.8 berikut ini.
Tabel 4.8 Masukan dan Saran Validator Instrumen Ahli Media

Validator Masukan dan Saran Keterangan
Validator A e Hapus petunjuk pengisian Layak
e Pada butir pengisian nomor 1, perbaiki digunakan
kata “keterjelasan” menjadi ‘“kejelasan” den_g?m
revisi

e Pada butir nomor 5, perbaiki kata
“indikator” menjadi “aspek”

e Pada butir nomor 7, perbaiki kalimat
minat peserta didik menjadi animo
peserta didik dan menambahkan kalimat
“untuk materi yang sedang dipelajari” di
akhir pernytaan

e Pada butir nomor 8, ditambahkan kata
“aktif” sehingga menjadi pernyataan “E-
LKPD memberikan interaksi aktif kepada
peserta didik”

e Pada butir nomor 9, hilangkan klimat
“secara jelas”

e Pada butir nomor 14, perbaiki kalimat
menjadi ~ “Kejelasan  gambar  yang
disajikan pada e-LKPD”

e Pada butir nomor 15, perbaiki kalimat
menjadi  “Kesesuaian _ilustrasi yang
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disajikan pada e-LKPD dengan kondisi
nyata”

e Pada butir nomor 17, tambahkan Kkata
“matriks” di akhir kalimat

e Pada butir nomor 21, perbaiki kalimat
menjadi “E-LKPD memudahkan peserta
didik memahami isi materi”

c. Instruman Angket Respon Peserta Didik

Penyusunan instrumen keterlibatan respons peserta didik mengacu pada
kerangka kerja yang terdapat dalam Tabel 3.4. Kerangka kerja ini mencakup
aspek perhatian, relevansi, keyakinan dan kepuasan. Instrumen keterlibatan
respons siswa tersebut divalidasi oleh seorang validator (Dosen Magister
Pendidikan Matematika Universitas Ahmad Dahlan) pada tanggal 13
November 2023. Hasil validasi instrumen menunjukkan bahwa instrumen
keterlibatan respons siswa dianggap sesuai untuk digunakan sebagai
instrumen evaluasi respons siswa. Sementara itu, masukan dan saran dari ahli

dalam lembar tinjauan instrumen tersebut dapat ditemukan pada Tabel 4.9

berikut ini.
Tabel 4.9 Masukan dan Saran Validator Instrumen
Angket Respon Peserta Didik
Validator Masukan dan Saran Keterangan
Validator A e Hapus butir nomor 8, 14, 15 dan 16 Layak
e Gabung antara pernyataan pada butir digunakan
nomor 7 dan 18 dengan
revisi

Gabung antara pernyataan pada butir
nomor 17 dan 23

Pada butir nomor 1, perbaiki kalimat
menjadi “Tampilan e-LKPD ini membuat
saya tertarik untuk mempelajari materi
tentang matriks”

Pada butir nomor 2, perbaiki kalimat
menjadi “E-LKPD ini membuat saya lebih
bersemangat dalam menyelesaikan
masalah matriks yang berkaitan dengan
P3W”

Pada butir nomor 3, perbaiki kalimat
menjadi “E-LKPD ini mendukung saya
untuk aktif berdiskusi terkait masalah
matriks”

69



e Pada butir nomor 4, perbaiki kalimat
menjadi “E-LKPD ini mendukung saya
untuk aktif menyelidiki masalah matriks”

e Pada butir nomor 5, perbaiki kalimat
“konsep sendiri” menjadi “penyelesaian
masalah matriks”

e Pada butir nomor 6, perbaiki kalimat
menjadi “dapat menyajikan/
menyampaikan hasil penyelesaian masalah
kepada guru dan teman”

e Pada butir nomor 13, perbaiki kalimat
“dalam kehidupan sehari-hari” menjadi
“yang berkaitan dengan P3W”

e Pada butir nomor 17, perbaiki kalimat
menjadi “E-LKPD ini mendorong saya
untuk melakukan kegiatan melihat kembali
hasil penyelesaian saya”

e Pada butir nomor 19, 21, dan 22, kata
“logis” diubah menjadi “tepat” dan kata
“langkah” diganti menjadi “cara”

e Pada butir nomor 20, hapus kalimat
“membuat keputusan”

d. Instrumen Soal Pretest dan Posttest

Penyusunan instrumen soal pretest dan posttest merujuk pada penilaian
kemampuan berpikir kritis. Dengan mengacu pada indikator kemampuan
berpikir kritis tersebut, disusunlah instrumen pretest dan posttest.
Selanjutnya, instrumen soal pretest dan posttest tersebut divalidasi oleh
validator (Dosen Magister Pendidikan Matematika Universitas Ahmad
Dahlan), pada tanggal 13 November 2023. Hasil validasi instrumen
menunjukkan bahwa instrumen pretest dan posttest tersebut dianggap layak
digunakan sebagai alat evaluasi kemampuan berpikir kritis. Saran perbaikan
dari validator terhadap instrumen pretest dan posttest dapat ditemukan pada
Tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10 Masukan dan Saran Validator Instrumen Pretest Posttest

Validator Saran dan Masukan

Validator e Ubah gambar pada soal pretest nomor 1
e Sesuaikan instruksi pada soal/ masalah yang diberikan
dengan indikator berpikir kritis yang akan diukur untu
pretest dan posttest
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Peneliti melakukan perbaikan pada instrumen pretest dan posttest
berdasarkan masukan dari validator dengan teliti, sehingga revisi instrumen
pretest dan posttest dapat dikonsultasikan pada Tabel 4.11 berikut ini.

Tabel 4.11 Revisi Soal Pretest dan Posttest

Masukan

dan saran

1 Ubah gambar pada soal pretest nomor 1
Sebelum Revisi

1. Perhatikan gambar dibawah ini!

Revisi

Sumber: hitps:/inews.id

Sesudah Revisi
1. Perhatikan gambar dibawah ini!

Sumber: Bips 10513 DMRER COm

Sesuaikan instruksi pada soal/ masalah yang diberikan dengan
indikator berpikir Kritis yang akan diukur untuk pretest

Sebelum Revisi

Pada soal pretest nomor 1
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Informasi apa vang kanw dapatkan dari permasalahan di atas?

. Apa masalah dari kejadian di atas?

Apa vang harus kanm lakukan untuk menyelesaikan masalah di atas?

. Selesaikan masalah tersebut sesuai dengan informasi vang sudah kanm kumpulkan!
Berdasarkan penyelesaian sebelumnya, berapa total berat penumpang dan bagasi serta
hasil kali matriksnya?

f Apakah kanw vakin dengan hasil jawabanmu? Jika “iya” mengapa, jika “tidak™

mengapa?

LU =P =

Sesudah Revisi

Pada soal pretest nomor 1

. Informasi apa vang kamu dapatkan dari permasalahan di atas?

. Tuliskan masalah dari kejadian di atas?

Apa vang harus kamu lakukan untuk menyelesaikan masalah di atas?

. Selesaikan masalah tersebut sesuar dengan informasi yvang sudah kamu kumpulkan!
Jelaskan secara detail hasi penyelesaian masalahmu tersebut!

oA N oo

Apakah kamu yakin dengan hasil jawabanmu? Berikan penjelasannva

e. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun dengan mengacu pada
kurikulum 2013 revisi 2017. Konten yang terdapat dalam RPP mencakup unit
pembelajaran, kelas, materi pembelajaran, alokasi waktu, dan tahun ajaran.
Selain itu, RPP juga mencakup Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar (KD),
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), tujuan pembelajaran, metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, bahan ajar yang digunakan, dan penilaian

hasil belajar. RPP yang telah disusun dapat ditemukan pada lampiran.

4.1.3 Tahap Pengembangan (Development)

Pada fase ini, e-LKPD dikembangkan sesuai dengan desain yang telah
disiapkan sebelumnya. Awalnya, e-LKPD dirancang dan dibuat menggunakan
aplikasi power point, kemudian disimpan dalam format PDF. File PDF tersebut
selanjutnya dimasukkan ke dalam aplikasi fliphtml5. Setelah produk awal e-LKPD
dengan model Problem Based Learning selesai dikembangkan, langkah berikutnya
adalah berkonsultasi dengan ahli materi dan ahli media. Konsultasi ini dilakukan
untuk mendapatkan komentar, saran, dan persetujuan agar desain produk awal
dapat diperbaiki dan dikembangkan menjadi sebuah e-LKPD dengan model
Problem Based Learning yang layak digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil

evaluasi produk dari perspektif materi dan media dipresentasikan seperti berikut.
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1. Validasi Ahli Materi

Peneliti melakukan validasi produk kepada tiga ahli materi, yakni
Validator | dan Validator 11 (Dosen Pendidikan Matematika Universitas Ahmad
Dahlan) pada tanggal 28 Desember 2023 dan Validator 111 (Waka Kurikulum
sekaligus Guru Matematika SMK Dirgantara Putra Bangsa) pada tanggal 29
Desember 2023. Berikut beberapa komentar, kritik, dan saran dari ahli materi
yang disimpulkan dalam Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Komentar dan Saran Ahli Materi

No  Validator Komentar Saran
1 \Validator | e Indikator Pencapaian e Sesuaikan antara
Kompetensi disesuaikan Indikator Pencapaian
dengan indikator Kompetensi
kemampuan berpikir kritis  disesuaikan dengan
e Peta pikiran masih polos indikator kemampuan

e Jawaban pemantik dihapus  berpikir kritis
agar peserta didik dapat e Peta pikiran diubah

mengembangkan menjadi berwarna

jawabnnya e Hapus jawaban
pemantik

2 Validator Il e Gambar pada cover belum e Gambar pada cover
sesuai dengan materi atau disesuaikan dengan
masalah kontekstual materi atau masalah
e Petunjuk penggunaan kontekstual

belum ada e Tambahkan  kegiatan

“menyelesaikan

masalah  kontekstual”
pada peta pikiran

3 Validator Il e Terdapat beberapa e Diperbaiki
kesalahan penulisan di penulisannya
beberapa penugasan

Revisi LKPD berdasarkan masukan dan saran ahli materi dapat dilihat pada
Tabel 4.12 berikut.
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Tabel 4.13 Komentar dan Saran Ahli Materi

No Revisi Produk

1 Gambar pada cover disesuaikan dengan materi atau masalah kontekstual

? & x“_ .‘ BOLTH o4 '?
xn +v}< ok X 3
x x ¢ v ] X x ¥ ..'.‘?'. 9
% R
o * % ‘2, + A_xv
( % ;
vt Posorts Dele A umiah Peoacts DbK ‘
MK Mok X0 SMK Kaba X0
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

2 Indikator Pencapaian Kompetensi disesuaikan dengan indikator
kemampuan berpikir Kritis

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

3  Peta pikiran diubah menjadi berwarna dan dibedaka, serta tambahkan
kalimat “menyelesaikan masalah kontekstual”

PP FETA PIKIRAN
- ety
- — = —
Lo Aol e | )gr-u |
~— RRCTT TN o
; | [ e
L — Faube %S Lewis
(Fowewps) (o) (dmroe
| T
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

4 Sesuaikan antara letak simbol sintak Problem Based Learning dengan
indikator berpikir Kritis

o
s . R
[faran e o o i
lﬁ"’-ﬂ |
P ﬂl
|
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
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5 Terdapat beberapa kesalahan penulisan di beberapa penugasan
: S i
& g0 ) =
Iy = -
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
6 Hapus jawaban pemantik
“l | '::I A.’.‘ bm‘vl-ml~ )
)
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Pada Tabel 4.13 di atas, terlihat proses perbaikan LKPD. Penjelasan terkait

perubahan dan alasan peneliti melakukan perubahan akan dijelaskan sebagai
berikut:

a.

Noimor 1 mencakup perbaikan terhadap penambahan petunjuk (nama titik)
pada gambar cover.

Noimor 2 mencakup perbaikan dengan penyesuaian Indikator Pencapaian
Kompetensi dengan Indikator Berpikir Kritis.

Noimor 3 mencakup perbaikan peta pikiran dimana diberi warna dan
ukurannya dibedakan serta menambahkan penulisan “penyelesaian masalah
kontekstual”.

Noimor 4 mencakup perbaikan letak symbol sintak Problem Based Learning
dengan indikator berpikir kritis

Nomor 5 mencakup perbaikan pada kesalahan penulisan/typo, dan ukuran
huruf maupun kolom

Nomor 6 mencakup penghapusan jawaban pemantik
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Adapun hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut.
Tabel 4.14 Hasil Validasi Ahli Materi

Validator Skor Total
Validator | 138
Validator |1 138
Validator I11 145
Rata-Rata Skor Total 140,33
Kategori Sangat Baik

Pada Tabel 4.14 di atas, terlihat bahwa skor total dari ahli materi 1 adalah
138, skor total ahli materi 2 adalah 138, sedangkan skor total dari ahli materi 3
adalah 145. Rata-rata skor dari ketiga ahli materi adalah 140,33 dengan kategori
"Sangat Baik". Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa e-LKPD yang dikembangkan dianggap valid atau layak
untuk digunakan dari perspektif materi. Klasifikasi kriteria validitas untuk ahli

materi dapat ditemukan pada Tabel 3.7.

. Validasi Ahli Media

Validasi produk dari segi media pada LKPD yang dikembangkan
dilakukan oleh tiga validator, yakni Validator | dan Validator 1l (Dosen
Pendidikan Matematika Universitas Ahmad Dahlan) pada tanggal 28 Desember
2023, dan Validator Il (Proktor DIY sekaligus guru informatika SMA
Muhammadiyah 1 Sleman) pada tanggal 29 Desember 2023. Berikut beberapa
komentar dan saran dari ahli media yang diberikan terkait LKPD vyang
dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Komentar dan Saran Ahli Media

No  Validator Komentar Saran
1 Validator | Peletakan simbol Simbol  diletakkan  sesuai
kurang pas dengan kemampua dan model

pembelajaran

2 Validator Il e Cover belum e Covernya ditambahkan
mengilustrasikan ilustrasi  terkait  materi/

terkait materi. kontekstual P3W
Kontekstual e Lambang untuk mengirim

diganti dengan yang lain
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e Lambang sesuai  dengan ilustrasi

pengiriman tidak pengiriman
sesuai
3 Validator Ill  Font berbeda pada Diperbaiki sehingga font dalam
beberapa kegiatan semua penugasan sama

Revisi LKPD berdasarkan masukan dan saran ahli materi dapat dilihat pada
Tabel 4.16 berikut.
Tabel 4.16 Komentar dan Saran Ahli Media

No Revisi Produk
1  Simbol diletakkan sesuai dengan kemampua dan model pembelajaran
_O;' mlzﬂ“iﬁ < ,4." - k’—"-? L::'mmah.n g 1eah g it A wae ksl hamgs oo dongy
s . ' whidn kermand pewing aps G55 Nang holian bavabin Jan
P 4!_ e e -y b g 2. Tulakin i -:uu...,.l wwslahs o it
- : e LN whal 39 7 & -~
= I e 3 l—":L
Aty asnlet gl A Ly T Laieg
balong iy : p
.
i ,' L
L&}
' . M
Sebelum Revisi Setelah Revisi
2 Covernya ditambahkan ilustrasi terkait materi/ kontekstual P3W
X v ok X R ¥
ol 3% L9 3 s
+
X x ¢ g 1 x x 9v+ ] ‘
* : *'y
¢ + X 9, + X

Wrtuk Pesnrta Diak
SMK Kolas X0

untuk Peserta Dk
SMK Kulas X1

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

3 Lambang untuk mengirim diganti dengan yang lain sesuai dengan
ilustrasi pengiriman
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi

4 Font dan jenis huruf diperbaiki sehingga sama dalam semua penugasan

G} Ayo Cormatit Y e Corm

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Pada Tabel 4.16 di atas, terlihat proses perbaikan LKPD. Penjelasan terkait
perubahan dan alasan peneliti melakukan perubahan akan dijelaskan sebagai
berikut:

a. Noimor 1 mencakup perbaikan terhadap simbol keterkaitan yang sesuai
dengan kemampuan dan model pembelajaran.
b. Noimor 2 mencakup perbaikan ilustrasi pada cover agar ada keterkaitan
dengan kontekstual P3W.
c. Noimor 3 mencakup perbaikan ilustrasi mengirim jawaban dengan ilustrasi.
d. Noimor 4 mencakup perbaikan font dan jenis huruf yang digunakan
Adapun hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.17 berikut.
Tabel 4.17 Hasil Validasi Ahli Media

Validator Skor Total
Validator | 86
Validator 11 102
Validator 111 96
Rata-Rata Skor Total 94,67
Kategori Sangat Baik

Pada Tabel 4.17 di atas, terlihat bahwa skor total dari ahli media 1 adalah
86, skor total ahli media 2 adalah 102, sedangkan skor total dari ahli media 3
adalah 96. Rata-rata skor dari ketiga ahli media adalah 94,67 dengan kategori
"Sangat Baik". Berdasarkan hasil validasi dari ahli media yang diperoleh, dapat

disimpulkan bahwa e-LKPD yang dikembangkan dianggap valid atau layak
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untuk digunakan dari perspektif media. Klasifikasi kriteria validitas untuk ahli
media dapat ditemukan pada Tabel 3.8.

4.1.4 Tahap Implementasi (Implementation)

Pelaksanaan implementasi dilakukan di SMK Dirgantara Putra Bangsa pada
kelas X1 dengan jumlah peserta didik sebanyak 30 orang sebagai subjek penelitian.
Selama implementasi, fokus pembelajaran terbatas pada materi matriks dengan
konteks masalah Perencanaan dan Pengelolaan Perjalanan Wisata (P3W) yang
menggunakan e-LKPD dengan model Problem Based Learning. Seluruh kegiatan
yang dijalankan peserta didik selama pembelajaran berpusat pada e-LKPD Rincian
jadwal pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat ditemukan dalam Tabel 4.18
berikut.

Tabel 4.18 Pelaksanaan Uji Coba Produk e-LKPD

Hari/Tanggal Waktu Kegiatan

Rabu, 3 Januari 2024  09.55s.d. 11.15 Uji coba kelas kecil

Kamis, 4 Januari 2024 10.05 s.d. 11.30 Menyelesaiakan penugasan 1 pada
e-LKPD

Jumat, 5 Januari 2024  08.54 s.d. 09.35 Menyelesaiakan penugasan 2 pada
10.05 s.d. 10.47 e-LKPD

Sabtu, 6 Januari 2024  09.55s.d. 11.15 Menyelesaiakan penugasan 3 pada
e-LKPD

Senin, 8 Januari 2024  07.00 s.d. 08.20 1. Melaksanakan posttest dengan
alokasi waktu 60 menit
2. Mengisi "Lembar Penilaian e-
LKPD oleh peserta didik".

Uji coba kelas kecil bertujuan untuk menilai tingkat kepraktisan e-LKPD
yang sebelumnya telah dinyatakan valid dan praktis oleh ahli materi dan ahli media.
Subjek penelitian yang dilibatkan dalam uji coba kelas kecil adalah 6 peserta didik
kelas XI SMK Dirgantara Putra Bangsa. Pemilihan kelas dilakukan secara random
dengan pertimbangan jumlah peserta didik di kelas tersebut. Peneliti memberikan
kuesioner respons siswa kepada peserta didik sebagai pengguna e-LKPD untuk
mengevaluasi kemanfaatannya. Hasil respons siswa yang diperoleh dapat

ditemukan pada Tabel 4.19 berikut.
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Tabel 4.19 Data Angket Respon Peserta Didik Kelas Kecil

Responden Skor Total

R1 74
R2 75
R3 75
R4 68
R5 72
R6 58
Skor Rata-Rata 70,33

Berdasarkan Tabel 4.19, dapat dilihat bahwa rata-rata hasil data kepraktisan
dari kelas kecil sebesar 70,33 dengan kriteria “baik”. Kegiatan implementasi uji
coba kelas besar dilakukan dengan 30 peserta didik kelas X1 SMK Dirgantara Putra
Bangsa. Pada saat implementasi, e-LKPD digunakan oleh peneliti dan 30 peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran sebagai fokus utama. Setelah implementasi
selesai, untuk mengukur kepraktisan e-LKPD peneliti memberikan angket respon

kepada peserta didik sebagai penggunannya untuk mengevaluasi kemanfaatannya.
Hasil respons peserta didik yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4.20 berikut.
Tabel 4.20 Data Angket Respon Peserta Didik Kelas Besar

Responden Skor Total Responden Skor Total

R1 75 R16 71
R2 75 R17 79
R3 76 R18 77
R4 72 R19 78
R5 77 R20 72
R6 60 R21 72
R7 74 R22 77
R8 79 R23 70
R9 60 R24 71
R10 73 R25 78
R11 76 R26 78
R12 77 R27 78
R13 78 R28 75
R14 52 R29 54
R15 76 R30 68
Skor Rata-Rata 72,6
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Berdasarkan Tabel 4.20, skor rata-rata respons peserta didik adalah sebesar 72,6.
Ini mengindikasikan bahwa rata-rata tersebut berada pada kategori "Sangat Baik",

menunjukkan bahwa e-LKPD praktis berdasarkan uji kepraktisan.

4.1.5 Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dalam penelitian dengan model
ADDIE. Pada tahap evaluasi, peneliti mengidentifikasi kekurangan dari proses-
proses sebelumnya dan melanjutkan dengan melakukan perbaikan berkelanjutan.
Tujuan utama evaluasi ini adalah memastikan bahwa e-LKPD yang dihasilkan
memiliki kualitas baik dan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Evaluasi
terhadap proses pengembangan e-LKPD dimulai dengan memberikan pretest
kepada peserta didik sebelum tahap implementasi produk e-LKPD. Pretest
diberikan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik
sebelum mereka terlibat dalam kegiatan pembelajaran menggunakan e-LKPD
matriks berkonteks masalah P3W dengan model Problem Based Learning.

Selain memberikan pretest, peneliti kemudian memberikan posttest kepada
peserta didik yang menjadi subjek uji coba e-LKPD. Posttest diberikan dengan
tujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah kegiatan
pembelajaran menggunakan e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan
model Problem Based Learning.

Selanjutnya, efektivitas e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan
model Problem Based Learning dapat dilihat dari data hasil pretest dan posttest
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Efektivitas ini dinilai dengan melakukan
uji rata-rata hasil pretest dan posttest menggunakan statistik uji paired sample t-test.
Berikut adalah langkah-langkah untuk menentukan efektivitas e-LKPD. Sebelum
melakukan pengujian menggunakan paired sample t-test, terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest berdistribusi
normal atau tidak. Berikut adalah hasil dari pengujian tersebut:

1. Uji Normalitas
Menguji data pretest dan posttest bertujuan untuk mengetahui apakah

kondisi data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas
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menggunakan metode Shapiro-Wilk. Data dianggap normal jika memiliki nilai
sig. > 0,05.
Tabel 4.21 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

Data Jumlah Data  Nilai Sig.
Pretst 30 0,242
Posttest 30 0,089

Berdasarkan gambar di atar terlihat bahwa nilai signifikansi untuk pretest yaitu
0,242 > 0,05 dan untuk data posttest yaitu 0,089 > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal.

. Analisis Keefektifan (Uji Paired Sampel T-Test)

Dalam penelitian ini, keefektifan e-LKPD matriks berkonteks masalah
P3W dengan model Problem Based Learning dilihat dengan membandingkan
nilai hasil kemampuan berpikir kritis berupa soal pretest sebelum menggunakan
dengan nilai hasil posttest setelah menggunakan e-LKPD yang dikembangkan.
Setelah hasil pretest dan posttest diperoleh, selanjutnya peneliti melakukan uji
paired sampel t-test untuk membandingkan hasil tes kemampuan berpikir kritis
menggunakan bantuan software SPSS 25 for windows. Adapun hasil uji paired
sampel t-test disajikan dalam Tabel 4.22 berikut.

Tabel 4.22 Uji Paired Sampel T-Test

Data Rata-Rata  Jumlah Data  Sig. (2-tailed)
Pretest 44,40 30 0,000
Posttest 83,93

Dari tabel di atas secara deskriptif diketahui bahwa nilai rata rata hasil
pretest atau mean sebesar 44,40 sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar 83,93.
Karena nilai rata-rata pretest < posttest yaitu 44,40 < 83,93, berarti secara
deskriptif nilai posttest lebih tinggi dari nilai pretest. Selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis untuk menguji keefektifan produk e-LKPD matriks
berkonteks masalah P3W dengan model Problem Based Learning. Pengujian
menggunakan kriteria: H, ditolak jika sig. < 0,05 dan H, diterima jika sig >
0,05. Jika H, ditolak maka terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan e-LKPD matriks
berkonteks masalah P3W dengan model Problem Based Learning. Sedangkan
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jika H, diterima maka tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis
peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan e-LKPD matriks
berkonteks masalah P3W dengan model Problem Based Learning.
3. Analisis keefektifan e-LKPD (N-Gain)
Rumus N-Gain (g) digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kritis dengan hasil perhitungan sebagai berikut.

() — Spost = Spre 83,93 — 44,40 39,53
& Sm-ideal — Spre 100 — 44,40 5560
Dari hasil perhitungan di atas, menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest dan

0,71

posttest dalam perhitungan N-Gain sebesar 0,71. Berdasarkan Tabel 3.15
Kriteria evektifitas e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan model
Problem Based Learning yang telah ditentukan menghasilkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan kategori tinggi.

Tabel 4.22 di atas menunjukkan bahwa nilai sig.(2-tailed) adalah 0,000 yang
artinya sig. < 0,05 maka H,, ditolak yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil pretest dan posttest pada kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Peserta didik memperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 44,40 dan
nilai rata-rata posttest sebesar 83,93. Sedangkan nilai N-Gain sebesar 0,71 yang
menunjukkan bahwa pertumbuhan tersebut berada pada kategori tinggi jika diukur
dari segi kemampuan berpikir kritis. e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W
dengan model Problem Based Learning dapat disimpulkan bermanfaat terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dengan kata lain terjadi
peningkatan antara hasil tes kemampuan berpikir kritis berupa soal pretest sebelum
diberikan bahan ajar berupa e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan
model Problem Based Learning dengan hasil tes kemampuan berpikir kritis berupa
soal posttest setelah diberikan bahan ajar berupa e-LKPD matriks berkonteks
masalah P3W dengan model Problem Based Learning. Peningkatan nilai rata-rata

pretest dan posttest leibih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Rata-Rata Nilai Pretest dan Postrest
%0 83.03
20
_ 70
é_‘.’ 60
% 50 44.40
™
e 40
i
£ 30
20
10
0
Pretest Pasttest
Kelompok

Gambar 4.16 Peningkatan Rata-Rata Pretest dan Rata-Rata Posttes
4.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil peneilitian diketahui bahwa e-LKPD yang dikembangkan
memenuhi kriteria valid baik dari segi materi maupun media. Sehingga, e-LKPD
yang dikembangkan peneiliti telah memenuhi kelayakan isi, kebahasaan, kelayakan
penyajian, berorientasi pada kemampuan berpikir kritis, dan meggunakan model
Problem Based Learning yang memuat langkah praktis untuk diaplikasikan dalam
pembelajaran.

Kevalidan e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan model Problem
Based Learning juga menunjukkan kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik
yang memiliki karakteristik kemampuan berpikir kritis rendah. Ini dapat dilihat dari
keseimbangan e-LKPD dengan model Problem Based Learning yang berfokus pada
indikator kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam materi matriks berkonteks
masalah P3W. Rendahnya kemampuan berpikir kritis sejalan dengan temuan
Purnaningsih & Zulkarnaen (2022) yang menyatakan bahwa rendahnya
kemampuan berpikir kritis peserta didik disebabkan oleh ketidakmampuan peserta
didik dalam menganalisis soal, merapikan strategi dalam menyelesaikan masalah,
memberikan alasan, dan menarik kesimpulan dari suatu permasalahan.

Kepraktisan e-LKPD yang dikembangkan peneliti telah memenuhi kriteria
praktis dilihat dari aspek kebahasaan, ketertarikan, isi, kemudahan penggunaan,

grafis, dan manfaat. Dengan demikian, e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W

84



dengan model Problem Based Learning ini dapat digunakan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran untuk mencapai kemampuan berpikir Kkritis hasil angket
respon peserta didik kelas kecil yang diperoleh skor rata-rata 70,33 dengan kriteria
“baik”. Untuk kelas besar yang diperoleh skor rata-rata 72,6 dengan kriteria “sangat
baik”. Maka dapat dikatakan bahwa e-LKPD yang sudah dikembangkan dinyatakan
praktis. Peserta didik sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut
dikarenakan e-LKPD dapat menjadi sarana yang menarik minat belajar peserta
didik, memberikan variasi pembelajaran yang optimal, bersifat kreatif, dan
menyenangkan (Apriliyani & Mulyatna, 2021; Costadena & Suniasih, 2022)
Selain valid dan praktis, e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan
model Problem Based Learning juga efektif digunakan dalam pembelajaran. Hal
ini karena e-LKPD tersebut dapat membantu peserta didik dalam menemukan
pengetahuan atau informasi yang terkandung dalam konteks atau masalah
kontekstual yang disajikan. Keefektifan e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W
dengan model Problem Based Learning dibuktikan dengan capaian nilai peserta
didik setelah menggunakan e-LKPD dan berdasarkan analisis hasil pretest dan
posttest kemampuan berpikir kritis peserta didik menunjukkan adanya peningkatan.
Gambar 4.25 berikut merupakan hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir

Kritis masing-masing peserta didik.

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

93,33
100.00 84.44 ’

80.00
60.00

40,00

Rat-Rata Nilai

20.00

0.00
Focus Reason  Inference Situation Claritv  Overview

Indikator Berpikir Kritis
W Pretest w Posttest

Gambar 4.17 Hasil Pretest dan Posttest
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Berdasarkan gambar di atar, dapat diamati bahwa terjadi peningkatan yang
antara pretest dan posttest pada setiap indikator kemampuan berpikir kritis. Pada
indikator focus, skor meningkat dari 43,33 pada pretest menjadi 84,44 pada posttest.
Indikator reason menunjukkan peningkatan skor dari 35,00 pada pretest menjadi
93,33 pada posttest. Indikator inference dengan skor naik dari 46,67 pada pretest
menjadi 85,83 pada posttest. Indikator situation menunjukkan peningkatan dari
61,11 pada pretest menjadi 83,88 pada posttest. Indikator clarity menunjukkan
kenaikan skor dari 40,83 pada pretest menjadi 78,33 pada uji pascates. Indikator
overview mengalami peningkatan dari 31,67 pada pretest menjadi 77,5 pada
posttest. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan dan kenaikan nilai antara
pretest dan posttest. Oleh karena itu, kita juga dapat mengaitkannya dengan Gambar
4.16, yang menunjukkan perbedaan rata-rata nilai pretest kemampuan berpikir
kritis siswa dengan nilai post-test kemampuan berpikir Kkritis peserta didik, yaitu
rata-rata nilai posttest > rata-rata nilai pretest.

Pencapaian kriteria valid, praktis, dan efektif pada e-LKPD matriks
berkonteks P3W ini menunjukkan bahwa e-LKPD ini telah memenuhi kriteria ke
layakan suatu produk pembelajaran seperti yang dinyatakan oleh keefektifannya
(Sugiyono, 2013). Kriteria tersebut mencakup tiga aspek, yaitu kevalidan,
kepraktisan dan keefektifan. Keefektifan e-LKPD dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik terlihat dari pencapaian indikator-indikator
berpikir kritis peserta didik yang juga terdapat dalam e-LKPD, seperti indikator
Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, dan Overview, sesuai dengan indikator
berpikir kritis (Ennis, 1993; Setiana & Purwoko, 2020).

Kualitas pembelajaran, dilihat dari segi efektivitas penggunaan e-LKPD,
terlinat dari peningkatan pencapaian kemampuan berpikir Kritis siswa sesuai
dengan tujuan pengembangan produk. Peningkatan pencapaian tersebut tercermin
dalam jawaban tulis siswa saat mengerjakan soal pretest dan posttest yang
menunjukkan adanya perubahan sebagai implikasi dari penggunaan e-LKPD.

Pretest diberikan untuk mengetahui kondisi awal kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik. Hasil tes menunjukkan bahwa pencapaian indikator kemampuan
berpikir kritis peserta didik masih berada pada tingkat sangat rendah, yaitu 44,40.
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Padahal setidaknya pencapaian keenam indikator kemampuan berpikir Kritis siswa

minimal sebesar 71. Lebih jelasnya, berikut ini adalah hasil penilaian peserta didik

pada soal pretest beserta analisis jawabannya sesuai dengan indikator kemampuan

berpikir kritis peserta didik.

1. Hasil jawaban pretest peserta didik yang memuat indikator berpikir Kkritis
(Focus), peserta didik dapat mengidentifikasi informasi penting dan masalah

dengan pemahaman yang benar.
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Gambar 4.18 Hasil Pekerjaan Peserta Didik Terkait Indikator Berpikir Kritis

(Focus)

Berdasarkan gambar 4.18 di atas, terlihat bahwa respon peserta didik
masih berupa kutipan langsung, kurangnya kelengkapan dalam menuliskan
informasi terkait konteks sosial, bahkan beberapa tidak menyajikan informasi
penting untuk menyelesaikan permasalahan matematika. Oleh karena itu,
peneliti menyimpulkan bahwa indikator kemampuan berpikir Kkritis (Focus),
belum tercapai sepenuhnya.

2. Hasil jawaban pretest peserta didik yang memuat indikator berpikir Kritis
(Reason), peserta didik dapat memberikan alasn terkait rumusan masalah yang
sudah dibuat.
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Gambar 4.19 Hasil Pekerjaan Peserta Didik Terkait Indikator Berpikir Kritis
(Reason)
Berdasarkan gambar 4.19 di atas, peserta didik masih keliru dalam
menentukan langkah-langkah untuk menyelesaikan permasalahan matematika,

dan bahkan tidak menyertakan alasan mengapa memilih langkah tersebut.

87



Sebagai hasilnya, peneliti menyimpulkan bahwa indikator kemampuan berpikir
kritis (Reason) belum tercapai.

. Hasil jawaban pretest peserta didik yang memuat indikator berpikir Kritis
(Inference), peserta didik dapat menggali informasi untuk menyelesaikan

masalah yang disajikan.
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Gambar 4.20 Hasil Pekerjaan Peserta Didik Terkait Indikator Berpikir Kritis
(Inference)

Berdasarkan Gambar 4.20 di atas, terlihat bahwa sejumlah peserta telah
memanfaatkan informasi krusial yang diperoleh untuk menyelesaikan
permasalahan, namun masih ada peserta lain yang belum berhasil menyelesaikan
permasalahan matematika tersebut dengan tepat. Akibatnya, peneliti
menyimpulkan bahwa indikator kemampuan berpikir kritis (Inference) belum
sepenuhnya terpenuhi.

. Hasil jawaban pretest peserta didik yang memuat indikator berpikir Kritis

(Situation), peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang disajikan.

Fang sl vl peresspeng dan Dagel

rer oy
¢ |

2
¥ e 0
34 M1/}
s o0 R X
9% purkeken berdt pevawptny - ~
F» g gfrr
g 31 P ¢ 48
3 L2 W L
.55

1% 530 W0

y23 Wsd

e WC |

Gambar 4.21 Hasil Pekerjaan Peserta Didik Terkait Indikator Berpikir Kritis
(Situation)
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Berdasarkan gambar 4.21 di atas, beberapa peserta didik sudah mampu
menyelesaikan masalah yang disajikan tetapi kurang tepat dalam menghitung
hasil akhirnya

5. Hasil jawaban pretest peserta didik yang memuat indikator berpikir Kritis

(Clarity dan Overview), peserta didik dapat membuat kesimpulan.
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Gambar 4.22 Hasil pekerjaan peserta didik terkait indikator berpikir kritis
(Clarity dan Overview)

Berdasarkan Gambar 4.22 di atas, terlihat bahwa peserta didik dalam
merumuskan kesimpulan masih kurang akurat. Meskipun beberapa di antaranya
menyajikan argumen yang cukup kuat, namun masih ada sedikit keraguan,
kelupaan rumus, atau penjelasan yang kurang mendukung terhadap kesimpulan
yang diambil. Oleh karena itu, peneliti menyatakan bahwa indikator kemampuan
berpikir kritis (Clarity dan Overview) belum mencapai tingkat penuh.

Berdasarkan beberapa contoh jawaban pretest peserta didik di atas, terlihat
bahwa peserta didik tidak memiliki pemahaman dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mereka. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti ke peserta didik, peserta didik tidak terbiasa dengan langkah-langkah
atau tahapan yang terdapat dalam soal pretest yang diberikan. Setelah mengetahui
kondisi awal kemampuan berpikir kritis peserta didik dan menerapkan
pembelajaran menggunakan e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan
model Problem Based Learning, yang mencakup indikator kemampuan berpikir
kritis, penelitian selanjutnya menghadirkan soal posttest. Hasil posttest
menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik yang diperoleh lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil pretest, dengan peningkatan nilai rata-rata

sebesar 39,53. Berikut ini adalah hasil penilaian peserta didik pada soal posttest.
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Gambar 4.23 Jawaban posttest Peserta Didik

Berdasarkan jawaban posttest peserta didik pada Gambar 4.23 di atas, terlihat
bahwa peserta didik telah berhasil menampilkan indikator kemampuan berpikir
kritisnya. Mereka mampu menyusun informasi penting yang terdapat dalam soal,
menjelaskan langkah-langkah yang akan digunakan, menyelesaikan permasalahan,
membuat kesimpulan, menjelaskan hasil kesimpulan, dan meyakini jawaban dari
permasalahan tersebut.

Peningkatan pencapaian indikator berpikir kritis peserta didik ini diperoleh
melalui penggunaan e-LKPD yang disusun oleh peneliti dengan dukungan dari
model pembelajaran Problem Based Learning. Model ini diaplikasikan dalam
setiap langkah pembelajaran untuk merangsang pencapaian indikator berpikir Kkritis
peserta didik. Selain itu, antusiasme peserta didik dalam belajar juga menjadi faktor
penting dalam mencapai indikator berpikir Kritis ini.

Menurut pemaparan yang ada maka terbukti bahwa produk bahan ajar yang
dihasilkan berupa e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan model
Problem Based Learning sudah valid, praktis dan layak digunakan dalam skala luas.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneiltian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
sebagai beirikut.

1. Pengembangan e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan model
Problem Based Learning dilakukan dengan model ADDIE melalui prosedur
pengembangan sebagai berikut: 1) menganalisis kurikulum dan materi yang
sesuai dengan kurikulum 2013, menganalisis kondisi dan situasi pembelajaran,
serta menganalisis karakteristik peserta didik; 2) merancang e-LKPD dan
menyusun berbagai instrumen; 3) mengembangkan desain menjadi prototipe
serta memvalidasi prototipe produk; 4) mengimplementasikan produk untuk
mengetahui kepraktisan produk; 5) serta mengevaluasi kembali kekurangan
produk dan menguji keefektifan produk.

2. E-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan model Problem Based
Learning memenuhi kriteria valid. Hal ini dapat disimpulkan dari penilaian ahli
materi yang memberikan rata-rata nilai 140,33, masuk dalam kategori "Baik,"
serta penilaian dari ahli media yang memberikan rata-rata nilai 94,67, juga
termasuk dalam kategori "Sangat Baik".

3. E-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan model Problem Based
Learning memenuhi kriteria praktis berdasarkan penilaian responden siswa.
Berdasarkan hasil angket respon peserta didik kelas kecil diperoleh skor rata-
rata 70,33 dengan kriteria “baik”, serta hasil angket respon peserta didik kelas
besar diperoleh rata-rata skor sebesar 72,60, masuk dalam kategori "Sangat
Baik".

4. E-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan model Problem Based
Learning memenuhi kriteria efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Hal ini berdasarkan pada hasil uji paired sampel t-tes sebesar 0,000 < 0,05.
Artinya H,, ditolak. Sehingga, terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kkritis

peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan e-LKPD matriks
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berkonteks masalah P3W dengan model Problem Based Learning. Kemudian
diperkuat dengan perhitungan N-Gain yang diperoleh skor sebesar 0,71. Artinya
pertumbuhan tersebut berada pada kategori tinggi jika diukur dari segi
kemampuan berpikir kritis. Hal ini berarti matriks berkonteks masalah P3W
dengan model Problem Based Learning telah memenuhi kriteria efektif.
Berdasarkan keempat kesimpulan tersebut, dapat disimpulkan bahwa e-
LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan model Problem Based Learning
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI SMK
Dirgantara Putra Bangsa, dapat dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran matematika.

5.2 Saran
Saran yang dikemukakan berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan
dijelaskan sebagai berikut.
1. Bagi peserta didik
Perkembangan teknologi dapat digunakan untuk mendukung proses
belajar. Dengan memiliki smartphone, peserta didik dapat mengakses e-LKPD
ini secara berulang, kapan pun dan di mana pun, hingga memahami dan
menguasai isi materi. Pada proses pembelajaran menggunakan e-LKPD ini,
peserta didik tetap memperhatikan durasi membaca melalui layar smartphone
untuk menjaga kesehatan mata dengan optimal.
2. Bagi guru
Untuk memperbaiki kemampuan revisi dan evaluasi pada tahap
pemecahan masalah (overview), sebaiknya guru juga menyediakan beberapa
opsi solusi untuk suatu masalah. Selain itu, guru seharusnya memberikan
penjelasan langkah-langkah penyelesaian untuk setiap masalah guna
meningkatkan keterampilan penjelasan lebih lanjut (clarity) peserta didik. Bahan
ajar berupa e-LKPD ini dapat dijadikan salah satu pilihan materi dalam proses

pembelajaran. Kelebihannya adalah mudah digunakan dan menarik.
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3. Bagi sekolah
Penggunaan bahan ajar yang tepat selama proses pembelajaran dapat
meningkatkan pencapaian belajar dan keterampilan peserta didik. Oleh karena
itu, perlu ditingkatkan dukungan dan perhatian sekolah terhadap pengembangan

serta pemanfaatan bahan ajar di lingkungan sekolah. Pelatihan pembuatan e-

LKPD perlu diadakan agar semua guru memiliki keterampilan dalam membuat

materi ajar berupa e-LKPD, yang nantinya dapat mendukung peserta didik

belajar secara mandiri untuk mencapai tujuan pembelajaran.
4. Bagi pengembang lain

a. Penelitian dan pengembangan ini terbatas pada tahap implementasi sehingga
diperlukan penelitian lanjutan dan hanya dilaksanakan di satu sekolah
sehingga perlu penelitian lanjutan dengan menggunakan sampel yang lebih
luas.

b. Produk bahan ajar e-LKPD yang dikembangkan belum mencakup semua
Kompetensi Dasar yang dicapai peserta didik selama satu semester sehingga
perlu pengembangan untuk pokok bahasan matematika yang lain.

c. Penelitian dan pengembangan ini terbatas pada penggunaan aplikasi flipbook.
Oleh karena itu, dibutuhkan pengembangan lebih lanjut untuk aplikasi selain

itu.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Link E-LKPD Matriks Berkonteks Masalah P3W dengan
Model PBL

Link e-LKPD matriks berkonteks masalah P3W dengan model PBL vyaitu:
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Lampiran 2. Surat ljin Penelitian

UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Kampus 1 Jalan Kapas 9, Semaki Yogyakarta, 55166

Kampus 2 :  Jalan Pramuka 42, Sidikan Yogyakarta, 55161

Kampus 3 : Jalan Prof. Dr. Soepomo, S.H., Warungboto Yogyakarta, 55164

Kampus 4 : Jalan Ahmad Yani (Ringroad Selatan), Tamanan Banguntapan Bantul Yogyakarta
Kampus 5 .  KiAgeng Pemanahan 19, Sorosutan Yogyakarta

Telepon : (0274) 563515, 511830, 379418, 371120, Fax. (0274) 564604

Nomor : F1.1/232/D.66/X/2023
Lampiran t-
Hal : Permohonan Izin Riset / Penelitian

Yth. Kepala SMK Dirgantara Putra Bangsa
di JI. Dirgantara No. 1, Blunyah Gede, Sinduadi, Mlati, Sleman , D.L.Yogyakarta

%.dm’ ’\ ]

Dengan ini Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Ahmad
Dahlan mohon dengan hormat sudilah kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan
kesempatan kepada mahasiswa kami tersebut di bawah ini :

Nama : DENY HADI SISWANTO
NIM : 2207050007

Semester 1}

Program Studi  :  S2 - Pendidikan Matematika

untuk mengadakan penelitian tugas akhir di lingkungan yang Bapak/Ibu pimpin.
Penelitian tersebut dilaksanakan dalam rangka penyusunan tesis yang berjudul :

Pengembangan E-LKPD Matriks Berkonteks Masalah P3W dengan Model
PBL untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis

Adapun pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan pada :
1 November 2023- 1 Februari 2024

Selanjutnya atas perhatian dan perkenan Bapak/Ibu mengabulkan permohonan ini,
kami sampaikan terima kasih.

e R A
t(}}ﬂxé:ﬁ“}/@:

Yogyakarta, 23 Oktober 2023
a.n. Dekan
akil Dekan Bidang AIK, Akademik dan Kemahasiswaan

NIY 60130751

NB : Kegiatan Observasi dan Penelitian Lapangan dilakukan dengan melihat kondisi di
lapangan/Sekolah sesuai dengan edaran atau aturan yang berlaku.

Tembusan :
1. Arsip
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Lampiran 3. Surat Permohonan Validator Instrumen

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN
Jalan Pramuka No.42, Pandeyan, Umbalharjo, Pandeyan, Umbulharjo, Kota Yogvakarta,
Dacrah Istimewa Yogyakarta S5164

Website: http://mpmat uad.ac.id/ | Email: mpmat@uad.ac.id , No. Ekstensi : 2109
Nomor : PS50/234/D.34/X12023 M
Hal : Permohonan Sebagai Validator 14 November 2023 M
Kepada Yth,

Dr. Andriyani, M.Si.
Universitas Ahmad Dahlan

Assalamu ‘alatkum wr. wb.

Dengan Hormat,
Dalam rangka penyusunan tesis mahasiswa:
Nama :  Deny Hadi Siswanto
NIM L 2207050007
Prodi : Magister Pendidikan Matematika

Judul Tesis ¢ Peagembangan E-LKPD Matriks Berkontcks Masalah P3W dengan Model
PBL untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Knitis

Dengan in1 kami bermaksud memohon kesediaan Ibu untuk menjadi validator sebagai
benkut :

1. Instrumen Ahli Maten

2. Instrumen Ahli Media

3. Respon Siswa

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatianya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alatkum wr. wh.

Sekretaris Prodi,
M

Dr. Burhanti@in Arif Nurnugroho, M.Sc.
NIPM 19870714 201208 111 1088586
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Lampiran 4. Surat Permohonan Validator Soal Pretest

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN

Jalan Pramuka No.42, Pandeyan, Umbulharjo, Pandeyan, Umbulhanjo, Kota Yogyakarta,
Daerah Ishmewa Yogyakarta 55164

Website: I t uad ac.1d’ | Email: mpmat@iuad ac id , No. Ekstens: - 2109
Nomor - PS50/011/D.34/1/2024 15 Razab 1445 H
Hal : Permohonan Sebagai Validator 27 Januari 2024 M
Kepada Yth
Dr. Andniyani, M.S1.
Universitas Ahmad Dahlan

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Dengan Hormat.
Dalam rangka penyusunan tesis mahasiswa:
Nama - Deny Hadi Siswanto
NIM = 2207050007
Prodi . Magister Pendidikan Matematika

Judul Tesis : Pengembangan E-IKPD Matnks Berkonteks Masalah P3W dengan
Model PBL untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Dengan ini kami bermaksud memohon kesediaan Ibu untuk menjadi validator Instramen
Pretest. Demikian permohonan ini kani sampaikan, atas perhatianya kami ucapkan terima
kasih

Wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Dr. B in Arif Nurnugroho, M. Sc.
NIPM 19870714 201208 111 1088586

105




Lampiran 5. Surat Permohonan Validator Soal Posttest

PROGRANM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN

Jalan Pramuka No. 42, Pandeyan Umbulhanjo. Pandeyan, Umbulhano, Kota Yogyakarta,
Daerah Istmewa Yogyakarta 55164

Website: http://mpmat uad.ac.id’ , Email: mpmat@uad ac.ad , No. Ekstens: - 2109

Nomeor : PS50/012/D.34/1/2024 15 Rajab 1445 H
Hal : Permohenan Sebagai Validator 27 Januari 2024 M
Kepada Yth
Dr. Andniyani. M.S1.
Universitas Ahmad Dahlan

Assalamu ‘alailum wr. wb.

Dengan Hormat.
Dalam rangka penyusunan tesis mahasiswa:
Nama . Deny Hadi Siswanto
NIM ;2207050007
Prodi - Magister Pendidikan Matematika

Judul Tesis : Pengembangan E-IKPD Matriks Berkonteks Masalah P3W dengan
Model PBL untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis

Dengan ini kami bermaksud memohon kesediaan Ibu watuk menjadi validator Instrumen

Posttest. Demikian permohonan ini kami sampatkan, atas perhatianya kami ucapkan terima
kasih

Wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Dr. Burhanudin Arif oho, M Sc.
NIPM 19870714 201208 111 1088586
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Lampiran 6. Surat Permohonan Validator | Ahli Materi

PROGRANM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN

Jalan Pramuka No.42, Pandeyan, Umbulharjo, Pandeyan, Umbulhanjo, Kota Yogyakarta,
Daerah Istmewa Yogyakarta 55164

Website: http://mpmat uad.ac.id’ , Email: mpmat/@uad ac.id , No. Ekstensi - 2109

Nomor - PS50/009/D.34/1/2024 15 Rajab 1445 H
Hal : Permohonan Sebagai Validator 27 Januvari 2024 M
Kepada Yth
Dr. Andnivani. M S1.
Universitas Ahmad Dahlan

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Dengan Hormat,
Dalam rangka penyusunan tesis mahasiswa:
Nama - Deny Had: Siswanto
NIM = 2207050007
Prodi - Magister Pendidikan Matematika

Judul Tesis : Pengembangan E-IKPD Matriks Berkonteks Masalah P3W dengan
Model PBL untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis

Dengan ini kam: bermaksud memohon kesediaan Ibu uantuk menjadi validator Produk Ahli

Mater1. Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatianya kami ucapkan terima
kasih

Wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Dr. Burhanudih Arif Normugroho, M Sc.
NIPM 19870714 201208 111 1088586
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Lampiran 7. Surat Permohonan Validator Il Ahli Materi

PROGRANM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN

Jalan Pramuka No.42, Pandeyan, Umbulharjo, Pandeyan. Umbulharjo, Kota Yogyzkarta,
Daerzh Istimewa Yogyakarta 55164

Website: http://mpmat uad.ac.id/ , Email: mpmat@uad.ac.id . No. Ekstens: - 2109

Nomor - PS50/013/D.34/1/2024 15Rajab 1445 H
Hal : Permohonan Sebagai Validator 27 Januar: 2024 M
Kepada Yth
Dr. Burhanudin Anf Nurnugroho, M.Sc.
Universitas Ahmad Dahlan

Assalamu ‘alailum wr. wb.

Dengan Hormat.
Dalam rangka penyusunan tesis mahasiswa:
Nama - Deny Hadi Siswanto
NIM - 2207050007
Prodi - Magister Pendidikan Matematika

Judul Tesis : Pengembangan E-IKPD Matriks Berkonteks Masalah P3W dengan
Model PBL untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Dengan ini kami bermaksud memohon kesediaan Bapak untuk menjadi validator Produk
Ahli Mater: Demikian permohonan ini kami sampaikan. atas perhatianya kami ucapkan
terima kasih

Wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Sekretiris Prodi,
M
=l

Dr. Burhanud:h Arif Nurmugroho. M Sc.
NIPM 19870714 201208 111 1088586
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Lampiran 8. Surat Permohonan Validator 111 Ahli Materi

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN

Jalan Pramuka No.42, Pandeyan Umbulharjo, Pandeyan, Umbulharjo, Kota Yogyakarta,
Daerzh Istmewa Yogyakarta 55164

Website: http:// tuad.ac.id! , Email: mpmat/@uad ac.id , No. Ekstenst - 2109
Nomor :PS50/014/D.34/1/2024 15 Rajab 1445 H
Hal : Permohonan Sebagai Validator 27 Januari 2024 M
Kepada Yth
Eni Fitriana. S Pd.
SMK Dirgantara Putra Bangsa

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Dengan Hormat,
Dalam rangka penyusunan tesis mahasiswa:
Nama - Deny Hadi Siswanto
NIM : 2207050007
Prodi . Magister Pendidikan Matematika

Judul Tesis : Pengembangan E-I KPD Matnks Berkonteks Masalah P3W dengan
Model PBL unfuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis

Dengan ini kami bermaksud memohon kesediaan Ibu uatuk menjadi validator Produk Ahli

Mater1 Demikian permohonan in1 kani sampaikan_ atas perhatianya kami ucapkan terima
kasih

Wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Dr. Burhanudih Arif Nurugroho, M Sc.
NIPM 19870714 201208 111 1088586
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Lampiran 9. Surat Permohonan Validator | Ahli Media

PROGRANM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN

Jalan Pramuka No. 42, Pandeyan, Umbulharjo, Pandeyan, Umbulharjo, Kota Yogyakarta,
Daerah Ishmewa Yogyakarta 55164

Website: S -uad.ac.id’ | Email- mpmat@uad ac.ad , No. Ekstensi : 2109
Nomor - PS50/010/D.34/1/2024 15 Rajab 1445 H
Hal : Permohonan Sebagai Validator 27 Januari 2024 M
Kepada Yth
Dr. Andnvani M.Si.
Universitas Ahmad Dahlan

Assalamu ‘alailkum wr. wb.

Dengan Hormat.
Dalam rangka penyusunan tesis mahasiswa:
Nama : Deny Hadi Siswanto
NIM - 2207050007
Prodi - Magister Pendidikan Matematika

Judul Tesis : Pengembangan E-IKPD Matriks Berkonteks Masalah P3W dengan
Model PBL untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis

Dengan ini kanu bermaksud memohon kesediaan Ibu uatuk menjadi validator Produk Ahli

Media. Demikian permohonan ini kami sampaikan_ atas perhatianya kami ucapkan terima
kasih

Wassalamu ‘alaifum wr. wb.

Dr. Burhanudih Arif Nurmugroho, M Sc.
NIPM 19870714 201208 111 1088586
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Lampiran 10. Surat Permohonan Validator 11 Ahli Media

PROGRANM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN

Jalan Pramuka No.42, Pandeyan, Umbulharjo. Pandeyan. Umbulharjo, Kota Yogyzkarta,
Daerah Istimewa Yogyakarta 55164

Website: http:/mpmat uad ac.id/ , Email: mpmat@uad ac.id , No. Ekstens - 2109

Nomor - PS50/015/D.34/172024 15 Rajab 1445 H
Hal : Permohonan Sebagai Validator 27 Januari 2024 M
Kepada Yth
Anggit Prabowo, M.Pd.
Universitas Ahmad Dahlan

Assalamu ‘alailum wr. wb.

Dengan Hormat.
Dalam rangka penyusunan tesis mahasiswa:
Nama - Deny Hadi Siswanto
NIM - 2207050007
Prodi - Magister Pendidikan Matematika

Judul Tesis : Pengembangan E-TKPD Matriks Berkonteks Masalah P3W dengan
Model PBL untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Dengan ini kani bermaksud memohon kesediaan Bapak untuk menjadi validator Produk
Ahli Media. Demikian permohonan ini kami sampaikan_ atas perhatianya kami ucapkan
terima kasih

Wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Sekretiris Prodi,
Nt~
=

Dr. Burham i Arnif Nurnugroho, M Sc.
NIPM 19870714 201208 111 1088586
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Lampiran 11. Surat Permohonan Validator 111 Ahli Media

PROGRANM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN

Jalan Pramuka No.42, Pandeyan Umbulharjo, Pandeyan, Umbulharjo, Kota Yogyakarta,
Daerah Ishmewa Yogyakarta 55164

Webszite: :Jf uad.ac.id’ , Email: mpmatiiuad ac id , No. Ekstens: : 2109
Nomor : PS50/016/D.34/1/2024 15Rajab 1445 H
Hal : Permohonan Sebagai Validator 27 Januari 2024 M
Kepada Yth

Agus Wahyu Wibowo, S.T.. Gr.
SMA Muhammadiyah 1 Sleman

Assalamu ‘alailum wr. wb.

Dengan Hormat,
Dalam rangka penyusunan tesis mahasiswa:
Nama : Deny Hadi Siswanto
NIM 1 2207050007
Prodi : Magister Pendidikan Matematika

Judul Tesis : Pengembangan E-LKPD Matriks Berkonteks Masalah P3W dengan
Model PBL untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Dengan ini kani bermaksud memohon kesediaan Bapak untuk menjadi validator Produk
Ahli Media. Demikian permohonan ini kami sampatkan atas perhatianya kami ucapkan
terima kasih

Wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Dr. Burham Arif Nurnugroho, M.Sc.
NIPM 19870714 201208 111 1088586
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Lampiran 12. Surat Keterangan Melakukan Penelitian

YAYASAN PUTRA PERKASA MANDIR!
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

SMK DIRGANTARA PUTRA BANGSA

Temkreditas: “B” Badan Akreditas: Nasional
Progren FLaviee Parborteten dan S e
Yompoters Kostben Usshe Peryhenn Westn | UPW Ao St & Pramugasis
Abest Jm—mhlmms-uunn-\wmr‘cmm
NES 32000009988 | WPSN BI772500 | Webste www degarten sch e | Mw-

SURAT KETERANGAN RISET / PENELITIAN
No. - 018/SMKDPR/Kcpsek/1/24

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Drs. M. Nadymuddin, M Par

Jabatan  Kepala Sekolah

Instans: - SMK Dirgantara Putra Bangsa
Dengan int meneranghan bahwa

Nama Deny Hadi Siswanto

Fakultas Keguruan dan Hmu Pendidikin

Universitas Umiversitas Ahmad Dahlan

Bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan penclitian / niset di SMK Dirgantara
Putra Bangsa, terhitung mulai tanggal | November 2023 sd 10 Januari 2024

Selama melaksanakan penclitian / nset, yang bersangkutan telah menunyukkan sikap
dan penlaku yang baik, serta telah mengikut seluruh kegiatan dengan baik sesuai aturan

akadermk

Demikian sumnt pernyataan i dibual dengan  sebenar-benamya untuk  dapat
dipergunakan schagaimana mestinya

Yogyakarta, 26 Januari 2024
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Lampiran 13. Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan

KISI-KISI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

. Butir
No Aspek Indikator Angket
1 | Cara mengajar Penerapan cara mengajar 1
2 | Materi Melakukan kesalahan pada materi matematika 2
3 Penggunaan bahan ajar untuk memberikan
Bahan Ajar penugasan, penilaian dan mendorong kegiatan 3
pembelajaran
4 | Media Kepemilikan smartphone 4
Pembelajaran Kecenderungan penggunaan smartphone peserta 5
didik.
Jumlah butir angket 5
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Lampiran 14. Angket Analisis Kebutuhan

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK
Nama

Kelas

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Peserta didik memilih salah satu jawaban dengan cara membent tanda silang (%) pada pilihan ganda
yang disediakan untuk jawaban yang dianggap sesuai.

2. Informasi yang peserta didik berikan tidak ada kaitannya dengan prestasi kalian dalam mata pelajaran
matematika disekolah. Oleh karena itu. peserta didik memberikan informasi sesuai dengan pendapat
kalian.

3. Tanyakan kepada guru apabila ada istilah yang kalan tidak pahami.

B. Angket Pembelajaran Matematika Di Kelas
1. Bagaimana cara mengajar guru selama imi?

a. Ceramah ¢. Memberikan masalah/soal di awal
b. Mengaitkan maten matematika dengan pembelajaran
budaya d. Proyek

o

Menurut Kalian, matenn Matematika manakah yang senngkali membuat kalian melakukan
kesalahan dalam menuliskan atau menjelaskan masalah yang diberikan?

Nila Fungsi dan Induksi .. | Transformasi | Barisan
Mutlak | Komposisi | SP-7" | Matematika | M*™™ | " Geometri | dan Deret
3. Menurut Kalian, apa bahan ajar yang sering kalian gunakan?
Modul | BukuPaket | Handout | LKPD Brosur Komik
4. Siapa pemilik smartphone yang sering kalian gunakan?
a. Milik pribadi ¢. Milik teman
b. Milik orang tua d. Milik saudara
5. Akuivitas apa saja yang sering kahan gunakan dengan smariphone kalian?

a. Belajar

b. Menonton konten video

¢. Berman
d. Komunikasi
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Lampiran 15. Telaah Angket Analisis Kebutuhan

TELAAH INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN

Penclaah : Dr. Andriyani, M.Si.
Institusi : Universitas Ahmad Dahlan
Petunjuk : Berikan tanda (V) bila sesuai dengan aspek telaah atau tanda (X) bila tidak sesuai dengan aspek telaah

. Nomor Soal
e Aspen T ]2 [3 [4 |5
A | Materi

1 | Pernyataan sudah sesuai dengan rumusan indikator dalam kisi-kisi. VIiVvIV IV |V
2 | Aspek yang diukur pada setiap pernyataan soal sudah sesuai dengan | | |V |V |V

tuntunan dalam Kisi-Kisi.

Konstruksi
Pernyataan dirumuskan dengan singkat (udak melebihi 20 kata) dan jelas.

w =

4 | Kalimatnya bebas dani pemyataan yang tidak relevan dengan obyek yang
dipersoalkan atau kalimatnya merupakan permnyataan yang diperlukan saja.
Kalimatnya bebas dari pernyataan negatif yang bersifat ganda.

6 | Kalimatnya bebas dani pernyataan negatif yang mengacu pada masa lalu.
7 | Kalimatnya bebas dan pernyataan Factual atau dapat diimplementasikan
scbagai fakta.

8 | Kalimatnya bebas dari pernyataan yang mungkin disetujui atau (untuk)
dikosongkan oleh hampir semua responden.

Setiap pernyataan hanya berisi satu gagasan secara lengkap.

10 | Kalimatnya bebas dari pernyataan yang tidak pasti seperti: semua, selalu,
kadang- kadang, tidak satupun, dantidak pernah.

11 | Tidak banyak menggunakan kata tanya sckedar atau semata-mata.

C | Bahasa/Budaya

12 | Bahasanya komunikatif dan sesua

dengan jenjang Pendidikan peserta didik atau responden.

13 | Pernyataan menggunakan Bahasa Indonesia yang baku.

14 | Pernyataan tidak menggunakan Bahasa yang berlaku setempat/tabu.

<N < < SN &N S N BN N
<< < <l &4 < s N B
<< -~ s Y s s R B A
<< < < S|4 &4 4N &<
<< -~ < 4|4 < N BN RN B

Komentar dan Saran
Diperhatikan kembali tanda bacanya pada nomor 3

Kesimpulan Penelaah Secara Umum

Setelah mengisi tabel penialaian, mohon Bapak/Ibu melingkari huruf di bawah ini sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu berikan.

A: Layak (dapat digunakan tanpa revisi)

B: Layak (dapat digunakan dengan revisi)

C: Tidak Layak (belum dapat digunakan)

Yogyakarta, 20 Oktober 2023
Penclaah

f

Dr. Andrivani. M.Si.
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Lampiran 16. Kisi-Kisi Angket Ahli Materi

EISI-EIST INSTRUMEN ANGRET AHI I MATERT

PENGEMBANCGAN E-LEFD MATRTRS BEFRKONTERS MASATAH PAW DENC-AN
MODEL PEL UNTUK MENINGEATE AN KEMAMFPUAN BERFIKTR ERTTIS

No

Komponen dan Aspels

Nomor
Butir

yakan Isi

Fesssuaian materi dengan Fompetensi Inti (EI) dan Fornpetensi Dasar (ELV)
pada kurikulwm 2013

1

(B

Eesasuaiam TIEITIEAT Indikator Pencapaizn Fonpsatensi
(IPE) disesusikan dengan kompetensi dasar (KDY

(£

Eesesusian e-L EPT) sehagai bahsn ajar vang dibumuhkan oleh peserts didik

Elezssualan materi dengan kebenaran substansimya.

Eebermanfzatan mates dalam mensmbah wawasan pensetahnan peserta didik

Eesssuaian mates yane mernst nilad moral dan nilai sosial

e | TR | e | e

Fenmnuan dalam pemyusumnsn meater

= | S| L | ol | L

Eeberaraman dalam pembesizn contoh vang berkaitan dengan mater

Fesesuaian pemberian contoh dengzan mateni

Eecukupan pemberisn masalsh vans berkaitan densan materi

Eeakuratan mazalsh yans berkaitan densan meter

Eeterkaitan materi, contoh mescalash dan macalash dengan aspek fecus pada
kemampuan berpikir kxits

Bl el

Eeterkaitan materi, contoh measalah dan masalsh dengan aspek reason pada
kemampuan berpikir kxids

ot
i

Eeterkaitan materi, consoh mesalah dan masalsh dengsn aspek igference pads
kemampuan berpikir krits

Eeterkaitan materi, conboh masalsh dsn maszslsh dengan aspek srmaimon pada
kemampuan berpikir krits

-
Ln

Eeterkaitan materi, contoh masalsh dan masalsh dengsn aspek clartiy pada
kemampuan berpikir krits

Eeterkaitan materi, contoh masalah dan masalah dengan aspek overview pada
kemampuan berpikir kxits

Eebahasaan

18

Eeterbacaan mater

19

Fiejelasan penyajian informasi dalam e-LEPD

20

Eesesuaian pemmlizan e-LEPTY denzan kaidsh Bahazs Indonesia yang batk dan
benar

21

Eetetapan pengsumasn Bahasa secara efektif dan efisien

Eela

vakan Femyajian

b b |

Elejelazan pemysjiasn aspek pencapaisn

EE

Sistemanks penyajian

24

E-LEPD membesikan motivasi dan daya tarik bagi peserta didik

25

Interakrif smears peserts didik dan e-LEPD

24

Eelenskapan informiasi yang temmst dalam e-LETT

Muodel Probiem Based Learning

57
i

Izl o- T EPT berorients pada masalsh

28

Isi -l KPD) dapat mensorganisasikan peserta didik unnak belajar

29

Iz1 e LEPD menysjiksn masalah sebagal pemicu peserta didik  dalam
mensmepalkan data

30

Iz1 -1 KPT dapat menzembanzkan dan menyajiksn hasil karya peserts didik

il

&1 e LEPD menyzjiksn masalah sebagal pemion peserta didik dalam
mienganalisis dan menyimpulkan

117




Lampiran 17. Angket Ahli Materi

PENGEMBANGAN E-LKFPD MATRIKS BERKONTEKS MASALAH P3W DENGAN MODEL PEL

Validator
Instansi

INSTRUMEN ANGKET AHLI MATERI

UNTUK MENINGEATEAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

No

Komponen dan Aspek

Shkor

Rubrik Penilaian

Komentar,
Kritik,

dan Saran

Kelayakan Isi

1

Kesesuaian materi dengan
Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) pada
Jikoutum 2013

Jika 81% - 100% sesuai denzan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD
pada kurikunlum 2013

Jikea 61%0 - 80% sesuai dengan Kompetensi Inti (KTI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada
korikulem 2013

Jika 41%0 - 60% sesvai dengan Kompetensi Inti (KT) dan Kompetensi Dasar (KD)) pada
lrikulem 2013

Jikea 21%0 - 40% sesuai dengan Kompetensi Inti (KTI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada
konikulem 2013

Jika 1% - 20%% sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada
lunikulum 2013

Kesesuaian Tusan
Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK) disesvailan
dengan kompetensi dasar (KD)

Jika 81% - 100% Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) disesuaikan dengan
konpetensi dasar (KD)

Jika 61% - 80% Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) disesvaikan dengan
kompetensi dasar (KD)

Jika 41% - 60% Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) disesvaikan dengan
komypetensi dasar (KD)

Jika 21% - 40% Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) disespaikan dengan
kompetensi dasar (KD)

Jika 1% - 20%0 Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) disesuaikan dengan
kompetensi dasar (KD)

Jika 81% - 100% sesuai untuk e-LEPD sebagai bahan ajar yang dibutuhkan cleh

peserta didik

Kesesuaian e-LKPD sebagai
bahan ajar yang dibutuhkan oleh
peserta didik

Jika 61% - 80% sesuai untuk e-LKPD sebagai bahan ajar yang dibutuhkan oleh peserta
didik

Jika 41% - 60% sesuai untuk e-L KPD sebagai bahan ajar yang dibutuhkan oleh peserta
didik

(]

Jika 21% - 40% sesuai untuk e-L KPD sebagai bahan ajar yang dibutuhkan oleh peserta
didik

—

Jika 1% - 20% sesuai vntuk e-LKPD sebagai bahan ajar yang dibutuhkan oleh peserta
didik

Kesesuatan materi dengan
kebenaran substansinya.

Jika 81% - 100% mater: sesuai dengan kebenaran sub inya

Jika 61% - 80% materi sesuai dengan kebenaran substansinya

Jika 41% - 60% maten: sesuai dengan kebenaran substansinya

Jika 21% - 40% mateni sesuai dengan kebenaran substansinva

Jika 1% - 20% materi sesuai dengan kebenaran substansinya

Kebermanfaatan maten dalam
peningkatan/ pembaruan
kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik

L ol LR LR S )

Jika 81% - 100% sesuai dengan kebermanfaatan materi dalam peningkatan/ pembaruan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik

-

Jika 61% - 80% sesuai dengan kebermanfaatan materi dalam peningkatan/ pembaruan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik

W

Jika 41% - 60% sesuvai dengan kebermanfaatan materi dalam peningkatan/ pembaruan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik

]

Jika 21% - 40% sesuvai dengan kebermanfaatan materi dalam peningkatan/ pembaruan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik

Jika 1% - 20% sesuai dengan kebermanfaatan materi dalam peningkatan/ pembaruan
kemampuan berpikir tinckat tingei peserta didik

Kesesuatan materi yang memuat
konteks Perencanaan dan
Pengelolaan Perjawanan Wisata
(P3W)

Jika 81% - 100% materi menmat konteks Perencanaan dan Pengelolaan Perjawanan
Wisata (P3W)

Jika 61% - 80% materi menmat konteks Perencanaan dan Pengelolaan Perjawanan
Wisata (P3W)

Jika 41% - 60% materi memmat konteks Perencanaan dan Pengelolaan Perjawanan
Wisata (P3W)

Jika 21% - 40% materi memmat konteks Perencanaan dan Pengelolaan Perjawanan
Wisata (P3W)

—

Jika 1% - 20% materi menmat konteks Perencanaan dan Pengelolaan Perjawanan
Wisata (P3W)

Kemuntutan dalam penyusunan
materi

Jika 81% - 100% penyusunan materi runtut

Jika 61% - 80% penyusunan mater: muntut

RS

Jika 41% - 60% penyusunan materi runtut
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Jika 21% - 40% penyusunan materi muntut

Jika 1% - 20% penyusunan materi mntut

Keberagaman dalam pemberian
masalah kontekstual vang
berkaitan dengan materi

L Ll )

Jika 81% - 100?% beragam dalam pemberian masalah kentekstual vang berkaitan
dengan materi

Jika 61%s - 80% beragam dalam pemberian masalah kontelstual yang berlaitan dengan
materi

Jika 41%s - 60% beragam dalam pemberian masalah kontel:stual yang berdaitan dengan
materi

[

Jika 21%0 - 40% beragam dalam pemberian masalah kontekstual vang berkaitan dengan
materi

—

Jika 1% - 20% beragam dalam pemberian masalah kontelstual yang berkaitan dengan
mater

Kesesualan pemberian masalah
kontekstual dengan materi

Jika 81% - 1000 sesuai dengan pemberian masalah kontekstual dengan matert

Jika 61% - 80% sesuai dengan pemberian masalah kontekstual dengan materi

Jika 41% - 60% sesvai dengan pembernian masalah konteksteal dengan materi

Jika 21% - 40% sesuai dengan pembernian masalah konteksteal dengan materi

Jika 1% - 20%s sesuai denpan pemberian masalah kontelstual dengan materi

Kecukupan pemberian masalah
kontekstual yang berkaitan

dengan materi

ERR e B LR o )

Jika 81%0 - 100% cukup pada pemberian masalah kontelstual vang berkaitan dengan
materi

Jika 61%0 - 80% cukup pada pemberian masalah kontelstual vang berkaitan dengan
materi

Jika 41%5 - 650% cukup pada pemberian masalah kontelstual vang berkaitan dengan
mater

[

Jika 21%0 - 40% cukup pada pemberian masalah kontelstual vang berkaitan dengan
materi

—

Jika 1% - 20% culup pada pemberian masalah kontekstual yang berkaitan dengan
mater

Keakuratan masalah yang
berkaitan dengan materi

Jika 81% - 1006 sesuai dengan kealmratan masalah dengan materi

Jika 60%s - 80% sesuai dengan kealuratan masalah dengan materi

Jika 41% - 60% sesuai dengan kealuratan masalah dengan materi

Jika 20% - 40% sesuai dengan keakuratan masalah dengan materi

Jika 1% - 20% sesuai dengan keakuratan masalah dengan matern

Keterkaitan materi dan masalah
dengan aspek facus pada
kemampuan berpikir kritis

LR Ll LR R LR B2 )

Jika 81% - 100% materi dan masalah dengan aspek focus pada kemampuan berpikar
kritis saling berkaitan

Jika 61% - 80% materi dan masalah dengan aspek focus pada kemampuan berpilar
kritis saling berkaitan

Jika 41% - 60% materi dan masalah dengan aspek focus pada kemampuan berpikir
knitis saling berkaitan

Jika 21% - 40% materi dan masalah dengan aspek focus pada kemampuan berpikir
kitis saling berkaitan

Jika 1% - 20% materi dan masalah dengan aspek focus pada kemampuan berpikir knitis

Keterkaitan materi dan masalah
dengan aspek reason pada

kemampuan berpikar kritis

Jika 81% - 100% materi dan masalah dengan aspek reason pada kemampuan berpikir
knitis saling berkaitan

Jika 61% - 80% mater: dan masalah dengan aspek reason pada kemampuan berpikir
kntis saling berkaitan

wa

Jika 41% - 60% materi dan masalah dengan aspek reason pada kemampuan berpikir
kmitis saling berkaitan

(B8]

Jika 21% - 40% materi dan masalah dengan aspek reason pada kemampuan berpikir
kitis saling berkaitan

Jika 1% - 20% materi dan masalah dengan aspek reason pada kemampuan berpilar
lntis saling berkaitan

14

Keterkaitan materi dan masalah
dengan aspek inference pada
kemampuan berpikir kritis

Jika 81% - 100% mater: dan masalah dengan aspek inference pada kemampuan
berpikir kntis saling berkaitan

Jika 61% - 80% materi dan masalah dengan aspek inference pada kemampuan berpikir
kitis saling berkaitan

Jika 41% - 60% materi dan masalah dengan aspek inference pada kemampuan berpikir
ltis saling berkaitan

Jika 21% - 40% mater: dan masalah dengan aspek inférence pada kemampuan berpikir
Joitis saling berkaitan

Jika 1% - 20% materi dan masalah dengan aspek inference pada kemampuan berpikir
kitis saling berkaitan

Keterkaitan materi dan masalah
dengan aspek situation pada
kemampuan berpikar kritis

Jika 81% - 100% materi dan masalah dengan aspek situation pada kemampuan berpikir
knitis saling berkaitan

Jika 61% - 80% mater1 dan masalah dengan aspek situation pada kemampuan berpikir
knitss saling berkaitan

Jika 41% - 60% materi dan masalah dengan aspek sifuation pada kemampuan berpikir
litis saling berkaitan

Jika 21% - 40% materi dan masalah dengan aspek situation pada kemampuan berpikir
koritis saling berkaitan

Jika 1% - 20% materi dan masalah dengan aspek sifuation pada kemampuan berpikir
kntss saling berkaitan
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Keterkattan materi dan masalah
dengan aspek clarity pada
kemampuan berpikir kritis

Jika 81% - 100% materi dan masalah dengan aspek clarity pada kemampuan berpikir
kntis saling berkaitan

Jika 61% - 80% materi dan masalah dengan aspek clarify pada kemampuan berpikar
kitis saling berkaitan

[

Jika 41% - 60% materi dan masalah dengan aspek claity pada kemampuan berpildr
kitis saling berkaitan

b

Jika 21% - 40% materi dan masalah dengan aspek clainy pada kemampuan berpildr
kritis saling berkaitan

Jika 1% - 20% materi dan masalah dengan aspek clarify pada kemampuan berpikar
kritis saling berkaitan

Keterkattan materi dan masalah
dengan aspek overview pada
keemampuan berpikar kritis

Jika 81% - 100% materi dan masalah dengan aspek overview pada kemampuan berpilar
kritis saling berkaitan

Jika 61% - 80% materi dan masalah dengan aspek overview pada kemampuan berpilr
kntis saling berkaitan

L

Jika 41% - 50% materi dan masalah dengan aspek overview pada kemampuan berpilor
kntis saling berkaitan

b2

Jika 21% - 40% materi dan masalah dengan aspek overview pada kemampuan berpilor
kritis saling berkaitan

-

Jika 1% - 20% materi dan masalah dengan aspek overview pada kemampuan berpilor
kritis saling berkaitan

Keterbacaan materi sesuai
tingkat perkembangan peserta
didik

Jika &1%6 - 100% materi sesuai tingkat perkembangan peserta didik

Jika 61% - 80% materi sesuai tingkat perkembangan peserta didik

Jika 41% - 60% materi sesuai tingkat perkembangan peserta didik

Jika 21% - 40% materi sesuai tingkat perkembangan peserta didik

Jika 1% - 20% materi sesuai tinghat perkembangzan peserta didik

Eejelasan penyajian mformasi
dalam e-LKFD

Jika 81% - 100% penyajian informasi jelas dalam e I KFD

Jika 61% - 80% penyajian informasi jelas dalam e-LKFD

Jika 41% - 60% penyajian mformasi jelas dalam e-LKFD

Jika 21% - 40% penvajian informasi jelas dalam e- I KPD

Jika 1% - 20% penvajian informasi jelas dalam e-LKPD

Kesesuaian permlisan e-L KFD
dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik: dan benar

[ [t | aa | e | | e | b | a3 | e |l

Jika 81% - 100% sesuai dengan pemmlisan e-I KPD dengan kaidah bahasa Indonesia
vang baik dan benar

e

Jika 61% - 80% sesuai dengan penulizan e-I KPD dengan kaidah bahasa Indonesia
vang baik dan benar

L")

Jika 41% - 60% sesuai dengan penulizan e-L KPD dengan kaidah bahasa Indonesia
vang baik dan benar

2

Jika 21% - 40% sesuai dengan penulizan e-L KPD dengan kaidah bahasa Indonesia
vang baik dan benar

—

Jika 1% - 20%0 sesvai dengan penulisan e-LKFD dengan kaidah bahasa Indonesta yang
baik dan benar

Eetetapan penggunaan bahasa
secara efeltif dan efisien

Jika 81% - 100% sesuai dengan pengpunaan bahasa secara efeldif dan efisien

Jika 61% - 80% sesuai dengan pengeunaan bahasa secara efeldif dan efisien

Jika 41% - 60% sesuai dengan pengsunaan bahasa secara efeldif dan efisien

Jika 21% - 40% sesuai dengan pengeunaan bahasa secara efeltif dan efisien

Jika 1% - 20% sespai dengan pengeunaan bahasa secara efeltif dan efizien

2

Kejelasan penyajiaan aspek
pencapaian

Jika 81% - 100% sesuai dengan penvajiaan aspek pencapaian

Jika 61% - 80% sesuai dengan penvajiaan aspek pencap

Jika 41% - 60% sesuai dengan penvajiaan aspek pencapaian

Jika 21% - 40% sesuai dengan penvajiaan aspek pencapaian

Jika 1% - 20% sesuai dengan penvyajiaan aspek pencapaian

Sistematika penyajian

Jika 81% - 100% penyajian e-L KPD sistematis

Jika 61% - 80% penvajian e-L EPD sistematis

Jika 41% - 60% penyajian e-LEFD sistematis

Jika 21% - 40% penyajian e-LEFPD sistematis

Jika 1% - 20% penyajian e-L KFD sistematis

E-LEPD memberikan dampak
solutif terhadap kebutohan
peserta didik

L]l I RVE I 2 O el R LRR Bl LN Ll LN VR S )

Jika 81% - 100% e-LKPD memberikan dampak solutif terhadap kebutuhan peserta
didik

Jika 61% - 80% e- L KPD memberikan dampak sohstif terhadap kebutohan peserta didik

Jika 41% - 60% e-L KPD memberikan dampak sohtif terhadap keburhan peserta didil:

Jika 21% - 40% e-LKPD membernkan dampak sohstif terhadap kebutohan peserta didik

Jika 1% - 20%0 e-L EPD membenkan dampak schutif terhadap kebutuhan peserta didik

Interaktifitas antara peserta didil:
dan e-LKFD

Jika 81% - 100% e-LEPD dan peserta didik interaltif

Jika 61% - 80% e L KPD dan peserta didik interaktif

Jika 41% - 60% e-LKPD dan peserta dadik interaktif

Jika 21% - 40% e-L KPD dan peserta didik interaltif

Jika 1% - 20% e-LEFPD dan peserta didik interalctif

Kelengkapan informasi yang
ternmat dalam e-LEKFD

Jika 81% - 100% informast vang termuat dalam e-LEPD lenskap

Jika 61% - 80% informasi vang termwat dalam e-LKPD lenglap

Jika 41% - 60% informasi vang ternmat dalam e-LKPD lengkap

Jika 21% - 40% informasi vang ternmat dalam e-LKFD lengkap

Lol L0 LR E Sl DU ol IR R =) R el I B LR B

Jika 1% - 20% informasi vang termuat dalam e-L KPD lenglap
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Isi e-LKPD berorientst pada
masalah kontekstual P3W
dengan konsep matriks

Jika 81% - 100% sesuai dengan is1 e-L KPD berorientsi pada masalah kontekstual P3W
dengan konsep matriks

Jika 61% - 80% sesuai dengan isi e-L KPD berorientsi pada masalah kontekstual P3W
dengan konsep matniks

Jika 41% - 60% sesunai dengan is1 e-I KPD berorients: pada masalah kontekstual P3W
dengan konsep matniks

Jika 21% - 40% sesuai dengan isi e-L KPD berorientsi pada masalah kontekstual P3W
dengan konsep matriks

Jika 1% - 20% sesuai dengan 1si e-L KPD berorientsi pada masalah kontekstual P3W
dengan konsep matnks

Ist e-LKPD dapat
mengorganisasikan peserta didik
uatuk belajar matriks

Jika 81% - 100% sesuai dengan isi e-LKPD dapat mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar

Jika 61% - 80% sesuai dengan isi e-L KPD dapat mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar

Jika 41% - 60% sesuai dengan isi e-L KPD dapat mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar

Jika 21% - 40% sesuai dengan isi e-L KPD dapat mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar

Jika 1% - 20% sesua: dengan 1si e-L KPD dapat mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar

Isi e-LKPD menyajikan masalah
sebagai pemicu peserta didik
dalam mengumpulkan data

Jika 81% - 100% sesuai dengan isi e-L KPD menyajikan masalah sebagai pemicu
peserta didik dalam mensumpulkan data

Jika 61% - 80% sesuai dengan is1 e-L KPD menyajikan masalah sebagai pemicu peserta
didik dalam mengumpulkan data

Jika 41% - 60% sesuai dengan isi e-I KPD menyajikan masalah sebagai pemicu peserta
didik dalam mengumpulkan data

Jika 21% - 40% sesuai dengan isi e-L KPD menyajikan masalah sebagai pemicu peserta
didik dalam mengumpulkan data

Jika 1% - 20% sesuai dengan isi e-LKPD menyajikan masalah sebagai pemicu peserta
didik dalam mensumpulkan data

30

Ist e-LKPD dapat
mengembangkan dan
menyajikan hasil karya peserta
didik

Jika 81% - 100% sesuai dengan isi e-LKPD dapat mengembangkan dan menyajikan
hasil karya peserta didik

Jika 61% - 80% sesuai dengan isi e-L KPD dapat mengembangkan dan menyajikan
hasil karva peserta didik

Jika 41% - 60% sesuai dengan isi e-L KPD dapat mengembangkan dan menyajikan
hasil karya peserta didik

Jika 21% - 40% sesuai dengan isi e-LKPD dapat mengembangkan dan menyajikan
hasil karva peserta didik

Jika 1% - 20% sesuai dengan 1si e-L KPD dapat mengembangkan dan menyajikan hasil
karva peserta didik

31

Isi e-L KPD menyajikan masalah
sebagai pemicu peserta didik
dalam menganalisis dan
menympulkan

Jika 81% - 100% sesuai dengan 1s1 e-LKPD menyajikan masalah sebagai pemicu
peserta didik dalam menganalisis dan menyimpulkan

Jika 61% - 80% sesuai dengan isi e-LKPD menyajikan masalah sebagai pemicu peserta
didik dalam menganalisis dan menyimpulkan

Jika 41% - 60% sesuai dengan isi e-LKPD menyajikan masalah sebagai pemicu peserta
didik dalam lisis dan menyimpulkan

o

Jika 21% - 40% sesuai dengan isi e-L KPD menyajikan masalah sebagai pemicu peserta
didik dalam menganalisis dan menyimpulkan

Jika 1% - 20% sesuai dengan isi e-L KPD menyajikan masalah sebagai pemicu peserta
didik dalam menganalisis dan menyimpulkan

Kesimpulan:
Dengan ini. saya menyatakan bahwa materi matriks dalam media e-LKPD untuk peserta didik SMK kelas XI:

a. Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi
c. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu opsi
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Lampiran 18.

Telaah Instrumen Angket Ahli Materi

TELAAN INSTREMEN AHLIMATER)

PENGEMBANGAN E-LRID MATRIKS BERKONTEKS MASALAT PSW DENGAN MODEL PRI
UNTUR MENINGRKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Keterungan
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Lampiran 19. Kisi-Kisi Angket Ahli Media

KISI-KIST INSTRUMEN ANGKET AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN E-LEPD MATEIES BERKONTERS AMASATAH P3W DENGAN
MODEL PEL UNTURK MENINGEATEAN KEAAMPTAN BEEPIKTE KRITIS

No Komponen dan Indikator :h]-;fﬁzr
Eelavakan I=1
1 | Eetenjelasan petunjuk kegiatan dan aktivitas kegiatan pada e-LEFD 1
2 | E-LEPD memmliky mformasi vang jelas 2
3 | E-LEPD menggunakan kabmat vang sesua dengan Kaidah Bahasza Indonesia 3
4 | E-LEPD menggunakan bzhaza secara efisien 4
Eelavakan Penvajian
5 | E-LEPD mencantumkan mdikator pencapaian vang jelas 3
& | E-LEPD menyvapkan strukiur secara tenorut 6
7 | E-LEPD} menank mmat peserta didik untuk mempelzjan matenn 7
£ | E-LEPD membenkan interaksi kepada peserta dichk 8
2 | E-LEPD menvankan kelengkapan informasi secara jelas !
Eelavakan Grafika
10 | E-LEPD mengpunakan ukuran fulisan 10
11 | Eombmas hwaf pada e-LEFD 11
12 | E-LEPD memalik: konsistensi tata letak 12
13 | E-LEPD memulhks unsur tata letak vang harmonos 13
14 | Gambar vang dizajikan pada e-LEPD 14
153 | Nustraz: vang dizapkan pada e-LEFD 15
16 | Tammlan gambar pada e-LEPD mermmbik kesesuzian dengan 1lustras: 16
17 | E-LEPD menampilkan 1lustrazi dan gambar yang memperjelas maten 17
13 | E-LEPD menampilkan gambar, ilustras: dan foto vang jelas 18
19 E-LEFD) JPenggmaka.t gambar. Iustrasi, dan foto vang menank perhafian 19
peserta dudik
20 | Desain tampilan e-LEFD 20
21 | E-LEPD memmdabkan peserta didik unituk memzhan 151 maten 21
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Lampiran 20. Angket Ahli Media

INSTRUMEN ANGEET AHLI MEDIA

PENGEMEBANGAN E-LKPD MATRIKS EERKONTEES MASALAH P3W DENGAN MODEL FEL
UNTUK MENINGEKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

WValidator
Instansi
No Komponen dan Indikator | Skor Rubrik Penilaian Itou:leum.l', Lnnk,.
an Saran
Kelavakan Isi
1 | Eejelasan petanjuk kegiatan dan Jika 81% - 100% petonjuk kegiatan dan altivitas kegiatan pada e-I KPD jelas

aktivitas kegiatan pada e-LKFD

Jika 61% - 80% petunjul: kegiatan dan altivitas kegiatan pada e-LKPD jelas

Jika 41% - 60% petunjul: kegiatan dan altivitas kegiatan pada e-LKPD jelas

Jika 21% - 40% petunjuk kegiatan dan aktivitas kegiatan pada e-LEPD jelas

Jika 1% - 20%% petunjuk kegiatan dan aldivitas kegiatan pada e-LKPD jelas

[

E-LEPD memiliki informasi yang
jelas

Jika 81% - 100% e-LEPD memiliki informasi yang jelas

Jika 61% - 800% e-LEKPD memiliki informasi yang jelas

Jika 41% - 60% e-LEKPD memuliki informasi yang jelas

Jika 21% - 40% e-LKPD memuliki informasi yang jelas

Jika 1% - 20% e-LEKPD memiliki informasi yang jelas

3 | E-LEFD menggunakan kalimat Jika 81% - 100% mengzunakan kalimat yang sesuai dengan KBI
yang sesuai dengan Kaidah Bahasa Jika 61% - 80% menggunakan kalimat yang sesuai dengan KBI
Indonesia (KBI) Jika 41% - 60% mengounakan kalimat vang sesuai dengan KBI

Jikea 21% - 40% menggunakan kalimat vang sesuai dengan KBI
Jika 1% - 207 menggunakan kalimat vang sesuai dengan KBEI
4 | E-LKFD menggunakan bahasa Jika 81% - 100% mengeunakan bahasa secara efisien
secara efisten Jikea 61% - £0% menggunakan bahasa secara efisien
Jikea 41% - 60% menggunakan bahasa secara efisien
Jikea 22% - 40% menggunakan bahasa secara efisien
Jika 1% - 20% menggunakan bahasa secara efisien
5 | E-LEPD mencantumian aspek Jika 81% - 100% mencantumkan aspek pencapaian yang jelas

pencapaian yang jelas
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Jika 61% - 80% mencantumban aspek pencapaian vang jelas

Jika 41% - 60% mencantumban aspek pencapaian vang jelas

Jika 21% - 40% mencantumkan aspek pencapaian yang jelas

Jika 1% - 20% mencantumban aspek pencapaian vang jelas

E-LEPD menyajikan struktur
secara teruut

Jika 8§1% - 100% menyajikan strukiur secara terurut

Jika 61% - 80% menvyajikan strulfur secara terumt

Jikca 41% - 60% menvyajikan stoltur secara tenuut

Jika 21% - 40% menvyajikan struldur secara teruut

Jika 1% - 20% menvajikan strultur secara terunt

E-LEPD menarik animo peserta
didik terhadap materi yang sedang
dipelajar

Jikca 81% - 10020 menarik animo peserta didik unmk mempelajari materi

Jika 61% - 80% menarik animo peserta didik untuk mempelajan materi

Jika 41% - 60% menarik animo peserta didik untuk mempelajan mater:

Jika 21% - 40% menarik animo peserta didik vntuk mempelajan materi

Jikea 1% - 20% menarik ammo peserta dudik untuk mempelajan maten

E-LEPD memberikan interaksi
aktif kepada peserta didik

Jika 81% - 100% memberikan interaksi kepada peserta didik

Jika 61% - 80% memberikan interaksi kepada peserta didil:

Jikea 41% - 60% membenkan interaksi kepada peserta didik

Jika 21% - 40% membernkan interaksi kepada peserta didik

Jika 1% - 20% memberikan interaksi kepada peserta didik

E-LEPD menyajikan kelengkapan
informasi

Jika 81% - 100%6 menyajikan kelengkapan informasi

Jika 61% - 80% menvyajikan kelengkapan mformasi

Jika 41% - 60% menvajikan kelengkapan mformasi

Jika 21% - 40% menvajikan kelenglkapan informasi

Jika 1% - 20% menvajikan kelenskapan informasi

10

E-LEPD menggunakan ukuran
tulisan

Jikea 81% - 100% mengsunakan ukowran tulisan

Jikea 61% - 80% m kan uluran ulisan

Jika 41% - 60% mengzunakan uloiran tulisan

Jika 21% - 40% mengzunakan ularan tulisan

Jikea 1% - 20% menggunakan ukuran tlisan

11

EKombinasi heruf pada e-LEKFD

Jikea 81% - 100%0 kombinasi humf pada e LEPD serasi

Jika 61% - 80% kombinasi humif pada e-LKPD serasi

Jika 41% - 60% kombinasi homif pada e-LKPD serasi

Jika 21% - 40% kembinasi horif pada e-LEPD serasi

Jika 1% - 20°% kombinasi humf pada e-LKPD serasi

E-LEPD menulils konsistensi tata
letak

Jikca 81% - 10094 tata letabnya konsisten

Jikea 61% - 80% tata letalonva konsisten
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Jikea 41% - 60%% tata letalonya konsisten
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Jika 21% - 40% tata letalnya konsisten
Jika 1% - 20% tata letalnya konsisten

Jika 81% - 100%% unsur tata letalmya harmomnis
Jika 61% - 80% unsur tata letalnya harmonis
Jika 41% - 60% unsur tata letakmya harmonis
Jika 21% - 40% unsur tata letakyrya hanmonis
Jika 1% - 20% unsur tata letalmya harmonis

13 | E-LKPD memilili unsur tata letak
yang hammeonis

14 | Kejelasan gambar vang disajikan
pada e-LKFD

Jikea 81% - 100% penvaijian gambar terlihat jelas
Jika 61% - 80% penvajian gambar terlihat jelas
Jika 41% - 60% penyajian gambar terlihat jelas
Jika 21% - 40% penvajian gambar terlihat jelas
Jilea 1%% - 20% penyajian gambar terlihat jelas

15 | Kesesuvatan ilustrasi yang disajikan
pada e-LKFD dengan kondisi nyata

Jika 81% - 100% penvyajian ilustrasinya jelas dan sesuai keadaan nyata
Jika 61% - 80% penyajian ilustrasinya jelas dan sesuai keadaan nvata
Jika 41% - 60% penyajian ilustrasinya jelas dan sesuai keadaan nvata
Jika 21% - 40% penyajian ilustrasinya jelas dan sesuai keadaan nyata
Jika 1%% - 20% penyajian ilustrasinya jelas dan sesuai keadaan myata

Jika 81% - 100%% tampilan gambar sesuai dengan ilustrasi
Jika 61% - 80% tampilan gambar sesuai dengan ilustras:
Jika 41% - 60% tampilan gambar sesuai dengan ilustrasi
Jika 21% - 40% tampilan gambar sesuai densan ilustrasi
Jika 1% - 20% tampilan gambar sesuai dengan ilustrasi

16 | Tampilan gambar pada e-LKFD
memiliki kesesuaian dengan
1lustrasi

17 | E-LEPD menampilkan ilustras dan
gambar yang memperjelas materi
matrks

Jika 81% - 100%% tampilan ilustrast dan gambar memperjelas materi matriks
Jika 61% - 80% tampilan ilustrasi dan gambar memperjelas materi matriks
Jikea 41% - 60% tampilan ilustrasi dan gambar memperjelas materi matriles
Jika 21% - 40% tampilan ilustrasi dan gambar memperjelas materi matriks
Jika 1% - 20% tampdlan ilustrasi dan gambar memperjelas materi matnks

18 | E-LEPD menampilkan gambar,
ilustrasi dan foto dengan sumbernya

Jika 81% - 100% tampilan gambar, 1lustrasi dan foto disertal dengan sumbernya
Jika 61% - 80% tampilan gambar, ilustrasi dan foto disertal dengan sumbermya
Jikea 41% - 60% tampilan gambar, ilustrasi dan foto disertal dengan sumbernya
Jika 21% - 40% tampilan gambar, ilustrasi dan foto disertai dengan sumbermya
Jika 1% - 20% tampilan gambar, ilustrasi dan foto disertai dengan sumbernya
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19 | E-LEPD menggunakan gambar,
Dustras, dan foto vang menarik
perhatian peserta dicik

Jika 81% - 100%% pambar. [ustrasi, dan foto menarik perhatian peserta didik
Jika 61% - 80% zambar. Tlustrasi, dan foto menarik perhatian peserta didik
Jikea 41% - 60% gambar. Tlustrasi. dan foto menarnik perhatian peserta didik

Jika 21%% - 40% gambar. Jlustrasi. dan foto menank perhatian peserta didik

(=] 1 FS

Jika 1% - 20% gambar. Ilustrasi. dan foto menank perhatian peserta didik

20 | Desain tampilan e-I KPD menarik
dan sesuai dengan mater1

Jika 81% - 100% desain tampilannya menarik dan sesuai dengan mateni
Jika 61% - 80% desain tampilannya menarnik dan sesvai dengan materi
Jika 41% - 60% desain tampilannya menank dan sesuai dengan mater:
Jika 21% - 40% desain tampilannya menank dan sesuai dengan mater:
Jika 1% - 20% desain tampilannya menarik dan sesuai dengan materi
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21 | E-LKPD mempermmdah peserta Jika 81% - 100% mempermudah peserta didik untuk mengakses bahan ajar terkait
didik untuk mengakses bahan ajar mateni matriks

terkait mater: matriks Jika 61% - 80% mempermudah peserta didik untuk mengakses bahan ajar terkait
materi matriks

Jika 41% - 60% mempemudah peserta didik untuk mengakses bahan ajar terkait
Jika 21% - 40% mempermudah peserta didik untuk mengakses bahan ajar terkait
materi matriks

1 | Jika 1% - 20% mempermudah peserta didik untuk mengalses bahan ajar terkait
materi matriks

-

w

(%]

Kesimpulan:
Dengan ini, saya menyatakan bahwa mater: matriks dalam media e-LKPD untuk peserta didik:
a. Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi
c. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu opsi
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Lampiran 21. Telaah Instrumen Angket Ahli Media

TELAAH INSTRUMEN AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN E-LRI'D MATRIKS BERKONTEKS MASALAH P3IW DENGAN MODEL PBL
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
Penelaah  : Dr. Andrivani, M. Si
Instansi @ Universitas Ahmad Dahlan

Keterangan:
Berikan tanda (V) jika sesuai dengan aspek telaah

No - 7; : s ; | Butir Soal - i
; - \ka_\nn}ducla.uh FTsTs ;\',,j-'x[":"'l'lil"l"‘l"l"["’, |7l|31|uz;‘.l_\|
| Pun\uln.m v.\um !’“‘b-‘" rumusan indikator dalam kisi-his VViy v L, \4\/\/\/ V \/ V \70 I\V ! UV
2 A\p\k sang diukur pada setiop pertanyaan sudal sostar dengan vV UV VIVIEVEY 4|
tuntutan hisi-kisi V\/ V Vl L_.J»V v V
Ko slmku ' Rl el 4
3 P..rn\m.mn dirumushan d-.m. e singhat (icak melehile 20 b dan [ } [ [ [ Al ]
jelas) \AVAZR" A" A" (" VvV V| V‘ VvV v‘\/ Vv
4 | Kalimatnya bebas dan pemyataan yang fidah rebevan denzan abjek ) e R ] Lol } = O N SN AR
vang dipersoalhan Vv V\/\/V VAY) V(/ VIV{\/ Viviv VW
) kﬂgu\.ﬂ_u\._\»h.hn\'d‘ul[mu.\.‘l.l.m).mg bersitat negatie ganily VARVAV V v V Vv, ‘/V V2 V t ~ VIV IV ljf:(/:\/ \/I\/ﬂ
6_| Kalimatny a bebas dari perny ataan dang mengacu pinda nnisa bilu vV sV V Vivv V\/v V V ’Iv Viviv V| vV
7 | Kalimamnya  bebas  dari persyaratan  faktoal  atou dapat I YD .
diinterpretasikan sebagai fakta W vV V \/ ‘/‘/ Vi V v ‘\/ V| V. \/’ Vv Vv v V .V F[‘
8 | Kalimainya bebas duri pernyataan yang manghin disetugon atan [
dlk\\mkk.m_nhl_\_wnum responden VvViv V v VV{V V \/ \/ v V£V1 v ({ JI |/ '\/ »V“
9 | Setiap pernyatnan hany a berisi ssatu gagasan secara lenghap Vi L Vv V \/ Vv v v V \/ v V] (/&Q/ X/ V. v ‘VJI{_
10 | Kalimatnya bebas dari pernyataan yang tidah pasti seperti semia I | ‘
selalu, hadabf-kadang. tidak satupun, tidah pernah ‘/ V V v V V V \l V V V Vi V V vi\/ y L »V. V_lf__
11| Setiap pentanyaan tidah menggunakan hata tanya sehedar, semata- V v ‘
mata, gunakan seperlunya V vi V V l, V V V ‘v V V'\I V V|V v iv v
Bahasa/ lludn\a S
12 l\nlull.lln\u Komunikatif dan _ sesuai du\l.un |u\J1u\. Pendidikan | I \’ \/ vl V V‘ Vlv V I V |/ IV lv v v ]V V
peserta didik atau responden l\, VI Tt el e 43
13 P;m\nlnan harus mul&mmknn Ihhasa Iudnm.m hakn - 1\/ \/ vivy \/ yiviv 1|/ I \/ V _u[ ! v viu!l ViV

L_I'J Ti‘cnunlnnn tidak menggunakan Bahasa yang berlaku ‘i“'lll’._i“— ) } WVIVIV l/_ VW Vj_ V]U l v 7? VIV I V] V ‘jIT/IT/1

Dengan ini. saya menyatakan bahwa lembar instrumen evaluasi formatif bahan ajar (ahli materi) intuk peserta didik
a. Layak digunakan tanpa revisi

b. Layak digunakan dengan revisi

¢. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu opsi

Yogyikarta, 1% U~ 2023
Validator
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Lampiran 22. Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik

EISI-KISI INSTEUMEN AMCGEET REESPON PESEETA DIDTE

PENGEMBANCAN E-TKPD MATETES BERKONTERS MASAT AH PAW DENGAN MODEL
PEL UNTUE MENINCGEATE AN KEAMAMPTAN BEERPIKIE KRITIS

Mo Komponen dan Indikator :"-ﬂm.nr
Butir
Ketertarilkan
l | Tampilan e-LEPD 1m menank 1

2 | E-LEPD) mi membuat sava lebih bersemangat dalam belajar matematika 2
maten matks

3 | E-LEPD im mendukung saya untuk mnguasal maten matnks 3
4 | E-1EPD im membuat saya aktif menyehdiki masalah matnks 4

Mlatert
5 | E-LEPD} 1 terdapat beberapa baglan unfuk sayva mensmukan 3
penvelesaian masalah maimks
& | Penyajian maten dzla e-LEPD 1 mendorong sava unfuk dapat &
menvajkan' menvampaikan hasil penvelesalan masalah
T | E-LEPD) m memmat masalzh untuk melzbh kemampuan sava dalam 7
memilih informas penting pada suatn masalzh matnks
Bahasa

3 | E-LEPD m1 mensrumakan bahasa vang komumkztf dan sederhana, 3
sehingza belajar menjadi idak membosankan

8 | Ukwan dan buwruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca g

10 | Ealimat vang digumakan wnink menyampaikan mformasi dubuat dalam 10
bahasa yang menank

11 | Bahasa vang digumakan sesuai dengan pemahaman sava 11

Muatan Problem Based Learning
12 | E-LEPD) m memperkenalkan sava terhadap maszlah matematika vang 12

berkartan dengan P3W
13 | E-LEPD im mendorong sava unfuk mempelajan maten (topik) 2
14 | E-LEPD 1 memfa=ihitzst sava untuk melakukan penvelidikan 13
15 | E-LEPD im mendorong sava menvajikan hasil pekerjaan 16
16 | E-LEPD) i mendorons sava melakukan presentas: dam evaluasi 13
pembelajaran
Aspek Berpilar Kritis

17 | E-LEPD) i mendorons sava untuk menermmkan informasi penfing apa 7
s3ja yang termuat pada masalah yang disapkan
18 | E-LEPD) i mendorong sava uniuk membenkan zlasan logs dalam 14
setiap langkah penyelesatan masalah
19 |E-LEPFD) m mendorong sava uniuk membuat keputusan  atau 13
menyimpulkan hasil penyelesalan masalzh
20 | E-LEPD) m mendorons saya untuk mengsgunakzn semua mformuasy 16
pentng pada masalah vang disajikan padzs langkah penyelesaian

masalah

21 | E-LEPD i mendorong sava unfuk mampn menjelaskan langkah dan 17
hasil pervelesalan masalah

22 | E-LEPD i mendorong saya untuk mebhat kembah hasil penyelesaian 13
masalah
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Lampiran 23. Angket Respon Peserta Didik

INSTEUMEN ANGEET EESPON PESEETA DIDTE

PENGEMEBANGAN E-LKPD MATETKES BEEEKONTEES MASAT AH FAW DENGAN MODEL
PEL UNTUE MENINGEATE AN KEMAMPT AN BEEREPIETE KRITIS

Mama

Eelas
Sakolzh

Pemmjuk Pengizian Lembar Penilaian:

Paztikan Anda talah melihat isi dan membaca e-LEPD materi mariks uniuk peserts didik kelas 3T
Lengkap idenfitas Anda pada tempat yang disedizkan

Bacalsh denzan felit setisp peranyaan angkst ini sebelom Anda memilih jawakban.

Jika ada yang karang jelas, bertanyalah ke gumn atau pensliti

[ o

Tuliskan tanda centanz (v pada kolom skor vang disnggap sesusi dengan jawaban

Eeterangan-

Sleala Penilaian EKriteria

] Sangzat Baik

Baik

Cukup
Furang

3 Sangzat Eurang |

§. Eomentar, kritk, dan saran yang sampaikan melahi aneket ind akan menjadi aonan sayva uniuk

memperbaik] dan memingkatkan knalita: e-LEPD pembelsjaran.

S E S L R

Atas ketersedizan Anda uniik mengizi lembar evalussi i saya wcapkan terima kasih

Skor =) Eomentar, Kritfik
1] | 2] 4|5 dan Saram

No EKomponen

Tampilan e-LEPD ini membuat saya terank onmk
menjelajahi mater fenane mamiks

(B

E-LEPD ini membuat zaya lebih bersamangat
dalam menyalesaikan masalsh matriks yang
berkaitan dengan P3W

(]

E-LEPD ini mendukung saya nnmk akof
berdickusi terkait mazalah mamiks

4 | E-LEPD mendukung saya unuk akif memyelidiki
mazalah mamiks

Lh

Pada e-LEPD imi terdapat beberapa bagisn nnmk
saya menemukan penyvelesaian masalah mamks

6 | Penyajisn mater dalam e-LEPD ini mandorong
saya untuk dapat menyajikan’ menyampatkan hasil
penyelessian masalsh kepads sum dan teman

7 | E-LEFD ini memuat masalzh unuk melatih
kemarnpuan saya dalam memilib informasi penting
pada suam mazalah mamks

& | E-LEPD ini mengsgunzkan Bahasza yang
konmnikatif dan sederhana sehingea helajar
menjadi dak membosankan
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Tkuran dan bumf yang diganskan sedsrhana dan
mdzh dibaca

10 | Ealimat yang digunskan unmk menyampaikan
informasi dubuat dalam bahasa vang menank

11 | Bahasa yang disunaksn mudsh sava pahami

12 | E-LEPD ini memperksnalkan sava terhadap
mazalah matematks yang berkaitan dengan P3W

13 | E-LEPD ini mendorong saya unink melakukan

kegiatan melihat kembali hasil penyslesaian sayva

14 | E-LEPFD im mendorong saya mnmuk memberiksn
alazan tepat dalam senap cara penysleszian masalah

15 | E-LEPD imi mendorong saya uniuk menyimpualkan
hizzil peayelezaisn mazalah

16 | E-LEPD i mendoronz saya uomk menzzumakan
seme  informasi penfing pads masalah  yang
dizajikan dalam cara penyelesaian mazalsh

17 | E-LEPFD imi mendoromg saya wunmuk mampu

menjelazkan cara dan hasil penyaleszian masalah

Yogyvakara,
Peserta Didik

129




Lampiran 24. Telaah Instumen Angket Respon Peserta Didik

TELAAH ANGKET RESPON PESERT DIDIK

PENGEMBANGAN E-LKPD MATRIKS BERKONTERS MASALAI P3W DENGAN MODEL PBL
UNTUR MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Penclaah  : Dr. Andriyani, M.Si

Instansi : Universitas Ahmad Dahlan
Keterangan:
Berikan tanda (\/)jil\n sesuai dengan aspek telanh
No Aspek yang ditelaah e __Butir Soul = ==t
B o ] [3]aTsTel 7 8o o]z 3]s _IiI_I_Q 17
[Materi_ WV Vv vV vV AV Vv
,_I_ Puu\nlunn sesuai dengan rumusan indikator dalam kisi-kisi VV Vivivvvivywv v v v Y v -
2 :‘\I:‘;‘);:.n")::;?k:l::akuv pada setiap pertanyaan sudah sesuai dengan \/V ! oA y _‘./ v VT\/ 4‘\/ v ZRV \/_‘i
Konstruksi vV VIViViviviv IV v v vV Ve
3 Jl:ulzsalnn dirumuskan dengan singhat (tidak melebihi 20 katn dan % v \/L\/ viviv X viviviviviv JIv
3l }:a'lllmﬁ‘\rbcbn dan pummuan Nang tidak relevan duxb.m objek Vi ViViviviviviv viv V‘ viviviviv v
vang dlpcrsonlknn il . | B Epantt| 1 v ; x
| 5| Kalimatnya bebas dari sy atan yang | bersifat negatif ganda Vv v v \/L_V ViV U viviViviviviviv
knhmnlma bd\mdmp\m\n n\nng_l]_un&n\upnla masa lalu viv \/: vivViViviviviv i vvivivivV V v
7 l\al-mnlmn hchu\dmp\h\vul.mI|kln|lal.1ud1pal duumpnlaul\.m { | | vl ‘/ T viviv
schagai fakta 'Vl‘/, v VlVJ o bl il I v iv - e
8§ | Kalimatnya bebas dari pun\.u aan ya 3 mz. mimgkm dmlmm atau v v
|| diksonghan oleh semua responden vik|vivl vViViv \_/ \_/1/__\{ \_/ v »
9 | Setiap pernyataan Imu\alxn\\“nluémnwns\nm lenghay P vV v v.Viviviviviu :; v iullViv V\;
10 | Kalimatnya bebas dari permnyataan yang tidak pasti seperti semua, v lU ViV v v vivi v
selalu, kadabf-kadang, tidak satupun, tidak pernah - il _V v "/ v N v
TI i Setiap perlau\annlidnl nwnggunnk}u;r:nul;m}n sckedar, semata-mata. | | 7 | T = [l
_gunakan seperlunya == B = .\/.V ViVV VvV Vv VI\/ (K% \/! ViV iy
|Bahasa/ Budaya ) == 1\/ ViViVIV VIVIVIV VIV Viviviv
1 haut 1 S " QN
2 ;Idlk ‘m“_l i i dan sesuai dengan jenjang Pendidikan peserta ‘ \) V viv l/‘ v v Vv VH/ viv \/k/ v v
i - B B s P .
13 | Pemyataan harus menggunakan bahasa lmlunum baku ] \/‘ V v \/l VI\/ (VAR"A \/] V4 vy vviv VAR
|14 [ Pernyataan tidak menggunakan bahasa yang beelaku setempat Wy vV v vivi ViV v vy viviv

Dengan ini, saya menyatakan bahwa Lembar instrument angket respon peserta didik:
a. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan dengan revisi
¢. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu opsi

Yogsaharta, 13 November 2023
Validator

Dr. Andri L, M.Si.
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Lampiran 25. Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest

) R anah !ndikatnr
Kompetens Dasar Indikator Soal K oemitif Kemmpuan | No
BRI | B erpikir Kritis
3.3 Menjelaskan mafriks| Prefest: c4 Focus, 1
dan kesamaan matriks | Diberikan permasalahan berat Reason,
dengan menggunakan | penumpang dan berat bagasi, Inference,
masalah kontekstual dan| didik dapa menganaliziz dan Shtuation,
melabukan operasi pada | menggunakan berbagal telonik Clarity,
mafriks vang mafriks unfuk menentukan Chverview
meliput penjumlahan, | jumlah dan perkabian antara
pengurangan, perkalian | matriks berat pemumpang dan
gcalar, dan perkalian, berat bagas1 1
serta franspose
Posttast 4 Forcus,
Diberikan permasalahan dalam)| Reason,
rute penerbangan beberapa Inference,
pesawat, didik: dapat Situation,
menganaliziz dan Clarity,
menggunakanberbagal tekmik Overview
mafriks untuk mengidentifikas)
rute tercepat untuk: beberapa
pesawat tersebut
4.3 Menyelezaikan Pretest: C4 Focus, 2
masalah kontekstual Dizajikan dalam nute Reason,
vang berkaitan dengan | penerbangan beberapa Inference,
mafriks dan operasmya | pesawat, didik dapat peserta Shtuation,
didik: mampu menyelesaiakan Clarity,
(menugaskan) beberapa kru Overview
pesawat tersebut untuk
beberapa penerbangan 2
Positest 4 Focus,
Disajkan data beberapa rute Reason,
penerbangan, peserta didik Inference,
mampu menyelesalalan Sttuation,
(menentuka) rute penerbangan Clarity,
yang sesual Overview
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Lampiran 26. Soal Pretest dan Posttest

PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Kelas/semester : X1/ Gasal
Mata Pelajaran : Matematika
Maten : Mamks
AlokasiWaktu : 2 X 45 memt

Petunjuk Penyelesaian:
1. Tuliskan nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang telzh disediakan.
2. Bacalah dan kerjakan soal di bawah 1 dengan teliti dan tepat.
3. Tulizkan jawaban dengan menggunakan langkah-langkah berpikir kntis:
Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, Overview
4. Cek kembal: lembar jawaban sebelum di kumpulkan.

Soal
1. Perhattkan gambar dibawah 1!

selesatkan langkah benkut.

a. Informas: apa yang kamu dapatkan dan permasalahan di atas?

b. Tuliskan masalah dan kejadian di atas?

¢. Apa yang harus kamu lakukan untuk menyelesatkan masalah di atas?

e. Jelaskan secara detail hasi penyelesaian masalahmu tersebut!
f Apakah kamu yakin dengan hazl jawabanmu? Benkan penjelasannya

(]

a. Informas: apa yang kamu dapatkan dan permasalahan di atas?
b. Tuliskan masalah dan kejadian di atas?
c. Apa yang harus kamu lakukan untuk menyelesatkan masalah di atas?

e. Jelackan secara detail hasi penyelesalan masalzhom tersebut!
f. Apakah kamu yakin dengan hasl jawabanmu? Benkan penjelasannya

Sebuah maskapal penerbangan memubiki mformasi mengena berat penumpang dan bagasi
mereka yang tersedia dalam bentuk dua matnks, yatu matnks penumpang dan matnks
bagasi. Penggambaran mamks berat penumpang dalam satuan kilogram terdin dan angka
70. 65 dan 75 pada bans pertama. Angka 65, 73 dan 70 pada bans kedua, serta bans ketiga
dengan angka 72, 60 dan 70. Sedangkan penggambaran matnks bagas: terdin dan angka
8, 5 dan 5 untuk bans pertama. Angka 6, 6 dan 8 untuk bans kedua Serta 7, 8 dan 8 untuk
bans ketiga, yang mencermunkan berat bagan dalam kilogram. Untuk mengetahw: total
berat penumpang dan berat bagas: serta hasil kah matnks pmumpang dan matnks bagas,

d. Selesaikan masalah tersebut sesum dengan informas: yang sudah kamu kumpulkan!

Maskapai penerbangan “DHS™ mengelola perjalanan antar 3 kota. Benkut adalah catatan
penalanan penerbangan “DHS™ pada tanggal 27 Apnl 2023, sebuah pesawat yang
berangkat dan kota A twjuan kota B membawa 80 penumpang, dan pesawat tujuan kota C
membawa 95 penumpang. pesawat yang berangkat dan kota B ke kota A membawa 88
penumpang dan pesawat tyjuan kota C membawa 94 penumpang, dan kota C berangkat
sebuah pesawat tujuan kota A berpenumpang 98 dan tujuan kota B berpenumpang 86

ang. Bila harga tiket antar kota A dan B Rp 878.000,00 per penumpang, antar kota
B dan kota C Rp 970.000,00 per penumpang dan antar kota A ke kota C Rp 668.000,00 per

orang. Bagaimana cara menghitung pa:dapann han 1tu dengan mamks yang anda buat?

d. Selesakan masalah tersebut sesua dengan mformas: yvang sudah kamu kumpulkan!
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POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Kelas'semester. XI / Gasal
Mata Pelajaran - Matematika
Maten - Matriks
AlokasiWakm - 2 X 45 menit

Petunjuk Penyelesaian:

1

2
3

b

ta

Tulizkan nama dan kelasmm pada lembar jawzban yang telah disediakan

. Bacalsh dan kerjakan soal di bawzh mi dengan telith dan tepat.
. Tuliskan jawaban dengan menggunakan langkah-langkah berpikir kntis:

Focus, Reason, Inference, Situation, Clariry, Overview

. Cek kembali lembar jawaban sebehum di kumpulkan

. Agen penalanan “Go Piknik™ menysjiksn opst peket srudy rour ke Ihuar kota, yang mencakup

akomodasi di Basuki Hotel, tansportasi ke destunasi wisata, dan makan di Mukrsp Restaurant.
Terdspat tiza pilihan pake: study rour sebagsi berbmt: Paket I melibatkan 2 malsm mengmap,
menzumjungi 3 tempat wisata, dan menikmang 6 kali makan dengan bizya Rp2.450.000.00. Paket I
menyertakan 3 malam menginap, mengunjuns 4 tempat wisata. dan menikmati 9 kali makan dengan
biayz Rp3.550.000,00. Paket I mencakup 4 malam menznap. kumjungzan ke 7 tempat wisatz, dan
13 kali makan dengan biays Rp. 5.250.000,00. Untuk menenmkan bizya sewa botel per malsm. biaya
sam kali ransportasi. dan biaya satu kzli makan, kita dapat mengzunskan matriks.

a. Informas spa yang kamm dapatkan dan permasalahan di atas?

b. Tuliskan masalah dan kejadian di atas?

¢. Apa yang harus kamom lakukan unmk menyelesatkan masalah di atas?

d. Selesaikan masalah tersebur sesual dengan informasi yang sudsh kanm kumpulkan!

€. Jelaskan secara detail hasi penyelesaian masalahmu tersebut!

f Apakah kamm yakin dengan hazil jawabannm? Berikan penjelasanmya!

. Sebuah maskapai penerbangan menganur perjalanan di antara nga kota pada tanggal 30 Desember

2023. Pada han tersebut. sebush pesawat berangkat dan kota A memyju kotz B membawa 80
pemumpang. sementara pesawat memju kota C membawa 95 penumpang. Selanjumya, pesawat yans
berangkat dari kota B menuju kota A membawz 88 penumpang. dan pesawat menuju kota C
membawa 94 penumpang. Dan kota C, sebush pesawat berangkat memyu kowa A dengan 98
pemumpang dan menuju koia B dengan 86 pemunpang. Harga uket per penumpans untk rute antara
kota A dan B adalah Rp 878.000,00, antara kota B dan C adalah Rp 970.000,00, dan antara kota A
dan C adalah Rp 668.000.00. Bagaimana cara menghinng pendapatan han im dengan mamks yang
anda buat?

3. Informasi apa yang kamm dspatkan dan permasalzhan di atas?

b. Tuliskan masalah dan kejadian di atas?

€. Apa yang harus kamu lakukan untuk menyelesaikan masalah di atas?

d. Selesaikan masalah tersebut sesua: dengan informasi yang sudah kamu kumpulkan!

e. Jelaskan secarz detail hasi penyelesaian masalahnm tersebut!

f Apakah kamu yakin dengan hasil jawabannm? Berikan penjelasanmya
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Lampiran 27. Rubrik Penilaian Pretest dan Posttest

RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS (PRETEST)

Indikator
No Seal Berpikir Penyelesaian Skor Keterangan
Kritis
1 Perhatikan gambar dibawah im! Focus Penggambaran matriks berat penumpang dalam satuan kilogram 0 Peserta didik tidak menyebutkan
= terdin dari angka 70, 65 dan 75 pada baris pertama. Angka 65, apa yang diketahui dan apa yang
= y 73 dan 70 pada baris kedua, serta baris ketiga dengan angka 72, ditanyakan
2 L J 60 dan 70. Sedangkan penggambaran matriks bagasi terdini dari 1 Peserta didik menyebutkan apa
sa ol |8 - angka 8, 5 dan 5 untuk baris pertama Angka 6. 6 dan 8 untuk yang diketahui tanpa menyebutkan
8 L F baris kedua. Serta 7, 8 dan 8 untuk baris ketiga. yang apa yang ditanyakan atau
[ 9 mencerminkan berat bagasi dalam kilogram sebaliknya
¢ . 2 Peserta didik menyebutkan apa
. . _ yang diketahui dan apa yang
Sumber. hps- o7 omnews com o t-lanyakan (elapt hurang tepat
: 3 tta didik menyebutkan apa
Sebuah  maskapai  penerbangan . eacaa. 7 Sia
memiliki informas: mengenai berat yang tl.hl:etahm dan apa yang
penumpang dan bagasi mereka yang dilitryakon secara tepat
tersedia dalam bentuk dua matrks. | Reason Menghitung total berat penumpang dan berat bagasi serta hasil 0 Peserta didik tidak memberikan
yaitu matriks penumpang dan matrik S kali matriks proumpang dan matriks bagasi dengan langkah fakta/ bukti/ alasan
bagasi. Penggambaran matriks berat mme;‘;ﬁ;nmz i 1 Eﬁ: ﬁlx tl;eamib;r:;;n i;zkt:;
s g= i/ p 2 tep:
PrmEaNs dal:ml Sabun etogam Matriks bagasi=B 2 Peserta didik memberikan
terdini dari angka 70. 65 dan 75 pada 70 &5 75 = bbbl alacan socum toidt
baris pertama. Angka 65, 73 dan 70 Matriks penumpang adalah |65 73 70 o
pada bans kedua, serta bars ketiga 72 60 70
dengan angka 72, 60 dan 70. . . 5 5
Sedangkan penggambaran matriks Matriks bagasi adalah g g :
b‘gﬁlbﬁ?:e:gamﬁ:k aS 6 56?;:1 ; Inference | Diketahui: 0 Peserta didik tidak membuat
ik Basis bedua: Serta 7: ¥ dan 8 s 70 65 :5 l){eslmpulan bterdasarka.n fakta“'buk‘u
e g =65 73 70 model a
untuk baris ketiga. yang mencerminkan 5 La i A skl
berat bagasi dalam kilogram Untuk s 5 5 Sma seal > —
mengetahui total berat penumpang dan il Pl 1 Peserta dxd.lk membuat kesimpulan
berat bagasi serta hasil kali matriks & A berdasarkan f::;a'b“}‘“ dﬁng‘anm
pang dan matriks  bagasi. Cara g 2 total berat p g dan total berat bagasi Yurane t n::) e
selesaikan langkah berikut. adalah matriks P ditambahkan matriks B T, 3 ;?d& e
a. Informasi apa yang kamu dapatkan 70 65 75] [8 5 5 £ eperia Chdik Inem Jnag keslinplian
dari permasalahan di atas? = [ss 73 7;] - [e 6 ?] berdasarkan f;kl“‘b‘fku dengan
72 60 70 l7 8 G moce LEy secan
Indikator
No Soal Berpikir Penvelesaian Skor Keterangan
Kritis
b. Tuliskan masalah dar kejadian di | Situation 78 70 8 0 Peserta didik tidak mengunakan
atas? =|71 73 78 semua informasi sama sekali
N i 79 &8 T 1 Peserta didik menggunakan
c. Apa yang h.arus. kamu la.Lukag Cara menghitung hasil perkalian berat penumpang dan total informasi dengan memuliskan
lmnqlk menyelesatkan masalah di berat bagasi adalah matriks P kali matniks B jawaban tetapi jawaban salzh atan
atas? _ 70 65 75] 8 5 hanya sebagaian kecil jawaban
d Selesalkan masalah tersebut sesuai =|es 72 T0|./8 & 8 benar b
- - 72 60 7 7 8 - n
dengan '_nformas' yang sudah kamu T0.8+65.6+ 757 705+ 656 +758 70.5+658+ 758 2| Peserta didik menggunakan
kumnprullan! ] ) =658+ 736 +70.7 655+ 73.6+70.8 655+73.8+708 ’_ﬂf‘J’:J“"E“ d‘ﬂggmmﬂfhkaﬂ.
e Jelaskan secara detall  hasi 728+ 60.6+70.7 725+ 606 +70.8 725 +60.8+ 708 jawaban setengah atau sebagaian
penyelesaian masalahmu tersebut! 560+ 390+ 375 350+ 390+ 600 350+ 520 + 600 besar jawaban benar . .
f Apakah kamu yakin dengan hasil = [§20+ 438+ 490 325+438+560 325+ 584+ 560 3 | Peserta didik menggunakan inforasi
awabanmu? Berikan 76+ 360+ 490 360+ 360+ 560 360+ 480 + 560 dengan menuliskan jawaban secara
] : ; 1325 1340 1470 lengkap dan benar
penjelasanmya! =|1448 1323 1469
1426 1280 1400
Clarify Jadu, total berat penumpang dan total berat bagasi dalam bentuk 0 Peserta didik tidak menulis
78 70 80 kesimpulan
matiks adalah [?:l 79 ZS] dan hasil perkalian antara matniks 1 Peserta didik menulis kesimpulan
7988 TBL o 13m0 1470 tetapi kurang tepat _
penumpang dan bagasi adalah |1448 1323 1469]. 2 | Peserta didik membuat kesimpulan
1426 1280 1400 secara tepat
Overview | Sudah mengecek 0 Peserta didik sama sekali idak
melihat dan mengecek kembali
kevalidan hasil yang diperoleh
secara menvelumh
1 Peserta didik melihat dan mengecek
kembali kevalidan hasil yang
diperaleh secara menyelumh tatapi
kurang tepat
2 Peserta didik melihat dan
mengecek kembali kevalidan hasil
yang diperoleh secara menyeluruh
secara tepat
2 Maskapai penerbangan “DHS” Focus kota A fujuan kota B membawa 80 penumpang, dan pesawat 0 Peserta didik tidak menyebutkan
mengelola perjalanan antar 3 kota. tujuan kota C membawa 93 penumpang, pesawat yang apa yang diketahui dan apa yang
Benkut adalah catatan perjalanan berangkat dan kota B ke kota A membawa 88 penumpang dan ditanyakan
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Indikator
No Seal Berpikir Penvelesaian Skor Keterangan
Kritis
penerbangan “DHS” pada tanggal 27 pesawat tujuan kota C membawa 94 penumpang, dan kota C 1 Peserta didik menyebutkan apa
April 2023, sebuah pesawat yang berangkat sebuah pesawat tujuan kota A berpenumpang 98 dan yang diketahui tanpa menyebutkan
berangkat dari kota A tujuan kota B tujuan kota B berpenumpang 86 p p Bila harga tiket apa yang ditanyakan atau
membawa 80 penumpang, dan pesawat antar kota A dan B Rp 878. 000 00 per penumpa.uz antar kota B sebaliknya
tujuan kota C membawa 93 dan kota C Rp 970.000.00 per penumpang dan antar kota A ke 2 Peserta didik menyebutkan apa
penumpang, pesawat yang berangkat kota C Rp 668.000.00 per orang yang diketahwi dan apa yang
dari kota B ke kota A membawa 88 Bagaimana cara ditanyakan tetapi kurang tepat
penumpang dan pesawat tujuan kota C 3 Peserta didik menyebutkan apa
membawa 94 penumpang. dan kota C yang diketahw dan apa yang
berangkat sebuah pesawat tujuan kota ditanyakan secara tepat
A berpenumpang 98 dan tujuankota B [ Reason | Menghitung pendapatan han itu d matriks d langkah | 0 | Peserta didik tidak memberikan
berp 86p P Bila awal yaitu memisalkan fakta/ bukti
harga tiket antar kota A dan B Rp P = penumpang 1 | Peserta didik memberikan fakta/
878.000,00 per penumpang. antar kota H=harga bukti tetapi kurane tepat
B dan kota C Rp 970.000.00 per 3 Peserta didik memberikan
penumpang dan antar kotaDA kekota C fakta/bukti secara tepat
Rp 668 000.90 pex ox::g hari Inference 80 0 95 0 Peserta didik idak membuat
cara menghitung pendapatan hari jin P=ls8 0 o4 kesimpulan berdasarkan fakta/bukt
dengan matriks yang anda buat? %8 86 0 A S R
a. Informasi apa yang kamu dapatkan 78000 g 6k Kali
dar permasalahan di atas? H = |970000 matematika sama se i
b Tulick £l ¢ 1 Peserta didik membuat kesimpulan
. Tuliskan masalah dan kejadian di 668000, Ve dasarkan kfabukti d
atas? Cara menghitung pendap;\ta.u pada hari itu adalah P kali H HE delu. n SRR
c. Apa yang harus kamu lakukan 78000 Ensieh r::: a tetapt
- s -, 1 b
‘a‘;ts‘i" B RS PxH= r ] X E7°°°° 3| Peserta didik membuat kesimpulan
4. Selesail 1k 5 . 98 86 68000 berdasarkan fakta’bukti dengan
D masa Ae x337ooooo buat model matematika secara
dengan informasi yang sudah kamu — | 140056000
kumpulkan! e 169464000 R TEIT
e Jelaskan secara detail hasi | Siuation 0 Peserta.dxdx.k tidak mengunakan
penyelesaian masalahmu tersebut! semua informas: sama sekali
£ Apaksh kamu yakin dengan hasil ! Peserta didik menggunakan
jawab ? Berikan penjel va mfomaa denggn menuliskan
jawaban tetapi jawaban salah atau
hanya sebagaian kecil jawaban
benar
2 Peserta didik menggunakan
informasi dengan menuliskan
Indikator
No Seal Berpikir Penyelesaian Skor Keterangan
Kritis
4 b = h ata“ b =3
besar jawaban benar
3 Peserta didik menggunakan inforasi
dengan menuliskan jawaban secara
lengkap dan benar
Clarify Jadi didapatkan bahwa penjualan tiket dani kota A ke B adalah 0 Peserta didik tidak menulis
Rp133.700.00,00. kota B ke C Rp 140.056.000.00, dan dari C kesimpulan
ke A Rp169.464.000.00 1 Peserta didik menulis kesimpulan
tetapi kurang tepat
2 Peserta didik membuat kesimpulan
secara tepat
Overview |Sudah mengecek 0 Peserta didik sama sekali tidak
melihat dan mengecek kembak
kevalidan hasil yang diperoleh
secara menyelunih
1 Peserta didik melihat dan mengecek
kembali kevalidan hasil yang
diperoleh secara menyeluruh tatapi

kurang tepat

Peserta didik melihat dan
mengecek kembali kevalidan hasil
yang diperoleh secara menyeluruh
secara tepat
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RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS (POSTTEST)

Indikator
No Soal Berpildr Penyelesaian Sker Keterangan
Eoritis
1 Agen perjalman  “Go Pk | Focus Paket I melibatkan 2 malam menginap, mengunjungi 3 tempat 0 | Peserta didik tidak menyebutkan
menyajikan opsi paket study tour ke luar wisata, dan menikmati 6 kali makan dengan biaya Rp. 2.450.000. apa yang diketabui dan apa yang
kota, yang mencakup akomodasi di Paket IT menyertakan 3 malam menginap. mengunjungi 4 tempat ditanyakan
Basuki Hotel. transportasi ke destinasi wisata, dan memkmati 9 kali makan dengan biaya Fp. 3.550.000. 1 | Peserta didik menyebutkan apa
wisata, dan makan di Mukrap Paket ITl mencakup 4 malam menginap, kunjungan ke 7 tempat yang diketahui tanpa menyebutkan
Pestaurant. Terdapat tiga pilihan paket wisata, dan 13 kali makan dengan biaya Bp. 3.250.000. apa yang ditanyakan atau
study tour sebagal berkut: Paket I Setelah 1tu menentukan biaya sewa hotel per malam, biaya satu kali sebaliknya
melibatkan 2  malam  menginap, transportasi, dan biaya satu kali makan dengan menggunakan 2 | Peserta didik menyebutkan apa
mengunjungi 3 tempat wisata, dan matriks yang diketahui dan apa yang
menikmati § kall makan dengan biaya ditanyakan tetapi kurang tepat
Ep. 2.450.000. Paket I menyertakan 3 3 | Peserta didik menyebutkan apa
malam mengmap. mengunjungl 4 yang diketahw dan apa yang
tempat wisata, dan menikmati 9 kali ditanyakan secara tepat
makan dengan biaya Rp. 3.550.000. ["Reqson Misalkan: 0 | Peserta didik tidak memberikan
Paket 1Tl mencakup 4 malam menginap. x = biaya sewa hotel fakta/ bukti
kunjumgan ke 7 tempat wisata, dan 13 v = biaya transportasi 1 | Peserta didik memberikan fakta’
kali makan dengan biaya Rp. 5.250.000. z =biaya makan bukt tetaps kurang tepat
Untuk menentukan biaya sewa hotel per Petakan dalam bentuk tabel 1 | Peserta didik memberikan
malam. baya satu kali transportasi, dan P v - Biaya fakta/bukti secara tepat
biaya satu kali maken, Lita dapat Paket ] 2 3 6 | 2.450.000
menggunakan matriks. Paket IT 3 4 9 3.550.000
: y . : Paket III 4 7 13 | 5.250.000
;g‘:_ﬁ;z:i a?:an};n;gr::’m 1 dapatkan dart Inference | Ubah tabel tersebut dalam bentuk persamaan matriks 0 | Peserta didik tidak membuat
2. Informasi apa yang kamn dapatican 2 3 6> 2.450.000 kesimpulan berdasarkan fakta/bukti
- c T 3 4 9||v|=[3550.000 dengan membuat model matematika
dan permasalahan diatas? s 7 13 U 5.250.000 sama sekali
b ;[;;J;;kan masalah danl kejadian di Mencaz.n d;rerrg:lmannya 5 3 612 3 1 | Peserta didik membuat kesimpulan
¢. Apa yang harus kamu lakukan untuk A=[3 2 o9 ],de:,dl — [5 1 9 } 5 1 berdasarkan fakta/buktl d_e1_1ga.u X
menyelesaikan masalah di atas? 1 7 13 17 13l a7 1il{:len:ﬂ:mat model matematika tetapi
d_Selesaikan masalah tersebut sesuai £ (24.13) + (39.4) + (6.3.7) — (4.4.6) — (7.9.2) — (13.3.3) | furang tepat —
dengan informasi yang sudah kamu & 104 + 108 + 126 — 96 — 126 — 117 1| Peserta didik membuat kesimpulan
kumpulkan! = berdasarkan fakta/bukti dengan
Cari A-1 membuat model matematika secara
tepat
Indikator
No Soal Berpikir Penyelesaian Skor Keterangan
Eritis
e Jelaskan  secara  detall  hasi | Situafion a1 ) . r AT 0 | Peserta didik tidak mengunakan
penyelesaian masalahmu tersebut! A== det(4) Adj(4), dengan Adj (4) = (K(4)) semua informasi sama sekali
f. Apakah kamm yakin dengan hasil 4 Q 3 09 3 4 1 Peserta didik menggunakan
jawabanmu? Berikan penjelasannya! |7 13 T la 13| |4 7 informasi dengan memuliskan
K@) =|- 3 6 |2 6 _ |2 3 jawaban tetapi jawaban salah atau
| 17 13 4 13 4 7 hanya sebagaian kecil jawaban
3 6 2 6 2 3 benar
4 9 3 9 |3 4 1 | Peserta didik menggunakan
i -11 -3 5 informasi dengan menuliskan
K(d)=| 3 2 —2] jawaban setengah atau sebagaian
3 110 3—1 5 besar jawaban benar
o - 3 Peserta didik menggunakan inforasi
EANT = [ _53 2? U]J dengan memﬂ.jskai-jawaban secara
1 . L1l 3 3 11 -3 -3 lengkap dan benar
AT =—_Ad_,l'{ﬁ]=—[—3 2 0]:[3 -2 0
det(4) Hs -2 - s 2 1
Jadi,
2 3 A 2.450.000
[i 4 9 [}’] = [3.5 50.000]
7 131lz 5.250.000.
X7 2 3 677'[2.450.000
}'] =13 4 9] 3.550.000
Z- 4 7 13 5.250.000.
X 11 -3 —37[2.450.000
}'] =3 -2 0 ] 3.550.000
I -5 2 1 115.250.000.
X 11(2.450.000) + (—3)(3.550.000) + (—3)(5.250.000)
}'] = 3(2.450.000) + (—2)(3.550.000) + 0(5.250.000)
I —5(2.450.000) + 2(3.350.000) + 1(5.250.000)
X 26.950.000 — 10.650.000 — 15.750.000
}'] = 7.350.000 — 7.100.000 + 0
-2 —12.250.000 + 7.100.000 + 5.250.000
X 550,000
}-] = |250.000
= 100.000
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Indikator

No Soal Berpildr Penyelesaian Skor Keterangan
Kritiz
Clavify Jadi biaya hotel tiap malam adalah Rp350.000.00, biaya transportasi | 0 | Peserta didik tidak memuhs
wisata adalah Rp250.000,00 dan biaya makan adalah Fp100.000,00 kesimpulan
1 | Peserta didik menulis kesimpulan
tetapi kurang tepat
2 | Peserta didik membuat kesimpulan
secara tepat
Overview | Sudah mengecek 0 | Peserta didik sama sekali tidak
melihat dan mengecek kembali
kevalidan hasil yang diperoleh
secara menveluruh
1 | Peserta didik melihat dan mengecek
kembali kevalidan hasil yang
diperoleh secara menyeluruh tatapi
kurang tepat
2 | Peserta didik melihat dan
mengecek kembali kevalidan hasil
yang diperoleh secara menyeluruh
secara tepat
2 Sebuah maskapal penerbangan | Foecus Kota A tyjuan kota B membawa 80 penumpang, dan pesawat tujuan | 0 | Peserta didik tidak menyebutkan
mengatur perjalanan di antara tiga kota kota C membawa 95 penumpang, pesawat yang berangkat dar kota apa yang diketabui dan apa yang
pada tanggal 30 Desember 2023, Pada B ke kota A membawa 88 pemmmpang dan pesawat tujuan kota C ditanyakan
hari tersebut. sebuah pesawat berangkat membawa 94 penumpang, dan kota C berangkat sebuah pesawat 1 | Peserta didik menyebutkan apa
dari kota A menuju kota B membawa 80 tujuan kota A berpenumpang 98 dan twjuan kota B berpenumpang yang diketahw tanpa menyebutkan
penumpang, sementara pesawat menuju 86 penumpang. Bila harga tiket antar kota A dan B Rp 878.000.00 apa yang ditanyakan atau
kota C membawa 95 penumpang. per penumpang, antar kota B dan kota C Bp 970.000,00 per sebalikmrya
Selanjumya, pesawat yang berangkat penumpang dan antar kota A ke kota C Rp 668.000.00 per orang 2 | Peserta didik menyebutkan apa
dari kota B menuju kota A membawa 88 yang diketahui dan apa yang
penumpang, dan pesawat menuju kota C Bagaimana cara menghitung pendapatan hani itu dengan matriks ditanyakan tetapi kurang tepat
membawa 94 penumpang. Dam kota C, yang anda buat? 3 Peserta didik menyebutkan apa
sebuah pesawat berangkat menuju kota yang diketahui dan apa yang
A dengan 98 penumpang dan menuju ditanvakan secara tepat
L‘lota B dengan 86 penumpang. Harga | Regson Menghitung pendapatan hari itu dengan matriks yang dibuat dengan | 0 | Peserta didik tidak memberikan
tiket per penumpang untuk rute antara memisalkan fakta/ bukti
kota A dan B adalah Rp 878.000.00, P = penumpang 1 | Peserta didik memberikan fakta/
antara kota B dm C adalah Rp H =harga bukti tetapi kurang tepat
Indikator
No Soal Berpikir Penyelesaian Skor Keterangan
Kritiz
970.000.00. dan antara kota A dan C 2 | Peserta didik memberikan
adalah Rp 668.000.00. Bagaimana cara fakta/bukti secara tepat
menghitung pendapatan hari it dengan 7,7 once | Diketahui 0 | Peserta didik tidak membuat
matriks yang anda buat? 80 0 95 kesimpulan berdasarkan fakta/bukti
2. Informasi apa yang kamu dapatkan P= [as 0 94] dengan membuat model
dari permasalahan di atas? 98 86 0 matematika sama sekali
b. Tuh:kan masalah dan kejadian di & [878000] 1 | Peserta didik membuat kesimpulan
atas’ = [970000 3 ta/bukti
c. Apa yang harus kamu lakukan untuk 668000 : berdafar%z(&éta’b\jku d?f;z‘ ?:!Zpl
menyelesaikan masalah di atas? Cara menghitung pendapatan pada han itu adalah P kali H kurane tepat
d_Selesaikan masalah tersebut sesuai 80 0 95 78000 > Pe;?ti didik membuat kesimpulan
dengan informasi yang sudah kamu PXH= [88 0 94] X 970000] " | berdasarkan fakta/bukti Ry
kumpulkan! ‘ . 98 86 0 68000 buat model matematika secara
e Jelaskan  secara  detail  hasi 133700000 tepat
penyelesaian masalghmu fexzebot . | Situarion = [1400560‘)0] 0 | Peserta didik idak mengunakan
L Aipet; boum yalan Genpm. Sinait 169464000 semua informasi sama sekali
Jawabanmu? Berikan penjelasannya T | Peserta didik menggunakan
informasi dengan menuliskan
Jjawaban tetapi jawaban salah atau
hanya sebagaian kecil jawaban
benar
2 | Peserta didik menggunakan
informasi dengan menuliskan
Jjawaban setengah atau sebagaian
besar jawaban benar
3 | Peserta didik menggunakan inforasi
dengan menuliskan jawaban secara
lengkap dan benar
Clarify Jad: didapatkan bahwa penj tiket dari kota A ke B adalah 0 | Peserta didik idak menulis
Rp133.700.00,00, kota B ke C Rp 140.056.000.00. dan dan C ke A kesimpulan
Rp169.464.000,00 1 [ Peserta didik menulis kesimpulan
tetapi kurang tepat
2 | Peserta didik membuat kesimpulan
secara tepat
Overview |Sudah mengecek 0 | Peserta didik sama sekali tidak

lihat dan mengecek kembali
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Soal

Indikator
Berpilar
Eoritis

Penyelesaian

Keterangan

kevalidan hasi] yang diperoleh
secara menyeluruh

Peserta didik melihat dan mengecek
kembali kevalidan hasil yang
diperoleh secara menyeluruh tatapi
kurang tepat

Peserta didik melihat dan
mengecek kembali kevalidan hasil
yang diperoleh secara menyeluruh
secara tepat
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Lampiran 28. Telaah Pretest dan Posttest

LEMBAR TELAAH SOAL PRETEST

Penclash : Dr. Andriyani, M Si
Instansi - Universitas Ahmad Dahlan

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi Soal:

I. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dan Bapak/ 1bu tentang kualitas
soal yang dikembanghan

2. Penilaian dan saran dari Bapak/1bu yang disampaikan melalui instrumen ini akan menjadi scuan
bagi says untuk memperbaiki soal yang tefah dikembanghan

3. Berilah tanda (V) bila sesuai dengan aspek vang diteliah

4. Saran dan masukan Bapak Tbu mohon diisikan pada kolom yang telah disediakan

N I Butir |
P Aspek yang Ditelanh | \clul |
k.1 '3 |
Materi ===
[__~ Soal sesuai alcn‘;m fujuan pembelapimn sang ingin dicape : Vv :V :
__2_ Qoal sesuai dengan indikator s ang divkur ' -}
3» | Soal sesuat dengan ranah hogmitif y ang diokut t v : v l
| 4 | Serupa dengan posstest T
l(outnhi |
_S Pokok soal dirumusian dengan jolao S l
- 6 Ad‘n\.l pdunJu\ sang jelas rentang cara mengerakan soal : g/ : v
Z Pulok soal tida memberi petunjub bunct jasistan | ol ]
LI Pohi\ soal tidak memberikan permns ataan negatil pands | Z 1V |
9 P.ln}.ln‘ rumusan soal relatif sama (v v |
&Wu
IO . Menggunakan hahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia I v ; \Y)
Menggunakan bahasa vang komunikatil | v v
Tidak menggunakan bahasa yang berliku setlempat tabu 1w =

Saran dan Masukan Peaclaah

(osuaiban 1PSFg P9 pal /iagatal gy Fibsola
Y inBihaker bacAr wAbs by ale fulr .

Yogyakarta, 16 November 2023

139



LEMBAER TELAAH S0OAL POSTTEST

Penelaah : D, Andriyani, M.5i
Imstamsi  : Undversitas Ahmad Dahlan

Petonjok Pengisian Lembar Validasi Saal:
1. Lembar validasi ind dimaksudkan unmk mendapatkan informasi dar Bapak Tou tentang kualitas soal yang
dikembanskan.
2. Penilaian dan saran dari Bapak T yang disampaikan melahi insmmmen ini akan menjadi acuan bagi saya
umhik memperbaiki soal yang telah dikembangkan.

b b

Berilah tanda () bila sesnai dengan aspek yang ditelaah
Saran dan masukan Bapak/Tho mobon dbsikan pada kolom yvang tzlab disediakan.

Aspek vang Ditelaah

Batir Seal

Spal sezual dengan nujuan pembelajaran yang mgin dicapai

Spal sesnal depgan indikator vang diukuar

Soal sesuai dengan ranah kogmitif yang divkur

Senuma dengan pranest

L] L L L

] N L L

strmksi

Pokok soal dimmmuskan denzan jelas

{-!

Adarya petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal

{-!

Pokok soal tida membern petumjuk kuonci jawaban

Pokok soal nidak memberikan permyataan negarif ganda

{-!

u:::l-.|q\.u.|E1.h.uJ (o] l—-E E

Panjang rumvnsan scal relatif ama

- L
L N LN

L

BahazaBudaya

10

Menrzunakan bahaza yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

11

Menrzunakan bahaza yang kommmikatif

12

Tidak menzpunakan bahasa yang berlaka setenpattaba

Saram dam Masnkan Penelaah

Sesnaikan imstruks=i seal sengan indikator kemmpuoan berpikir kritis

Yogyakarta, 1§ Movember 2023
Penalaah

Dir. Andri¥and, .50,
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Lampiran 29. RPP

EENCAMNA PET ARSANAAN PEMBET ATARAN (EPE)

Saman Pendidiken  : SME Dirgantara Puira Banesa
Miata Pelajaran - Maternarika

Eslas! Fumzan A |

Materd - Distermuinan dan Invers Mamiks
Alokasi Wakm 26 TP (a5 menit)

A Kompetensi Inti (ET)

Kl : Menshayati dsn mengamalksn sjaran agams yang diamimya.

E2 : Menghayat dan menzamalkan perilaku jujor, disipling santan, peduli (gotons royons, kerjasama,
toleran, damal), bertangmume jawab, responsif dan pro-skof dslam berinteraksi secara efeknf
semai denzan perkembangan anak di lingkunzan kelnarga, sakolah masyarakat dan linghoungan
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional. dsn kawasan intermasional.

E3 : Memahsmi meneraspkan,  mengsnalizis  pengetahman fakne]  konsepmsl,  prosedural
berdasarkanrasa inFintshumya tentang ilno pengetabman teknologi seni, odaya, dan bumeniora
dengparwvawasan kereannsiaan, kebangsssn kenegarzan, dan puadabam terkalt penyshab
fenomenadsn kejadizn, serfs mensrapksn pengetshnsn prosedural pads bidang kajian yang
spesifik sesuaidenzan bakat dan minamya unruk memecahkan mazalah

E4: Mengolah menalsr, dsn menysji dalsm ransh konkret danm ramah  shewak  terksit
denpanpensembangan darn yang dipelajaninya di sekolah secars mandin, dan mampa
menggmnakanmeiods sesual kxidsh keilmman

E. Kompetens Diasar (KDY dan Indikator Pencapaian Kompetens (IPE)

Kompetensi Diasar Indilator Pencapaian Kompetensi (TFE)
33 Menjelaskan mamks dan | 331 Mengidentifikasi informaszi dan masalzh kontsksmal yans
kEesamean  mamiks  dengsn | berkaitan  dengan mamiks dan kesamasn mamiks  dengan
mengmnskan maszlzsh | mengmmskan masalah konfeksmial dasn melskukan operasi pads
kontekstual dan  melakuksn | matmks.
operasi padas mammiks yang | 332 Menjelaskan secara logis penmmmsam masslsh matrks dan
meliputi penjmnlshan | kesamsasn matriks yanEg memnst operszi 0 penjumlshan
pengurangsn, perkalisn skslar, | pengurangsn perkalian determinem dan imvers mamiks.
dan perkalian serts ranspose 33.3 Mengeksplorasi masalsh konteksmal yang berkaitan dengan
maTiks dam kesamain maimiks yang memnat opersai penjumlahan
pengurangzzn, perkalian, determinan dan invers mamiks
33 4 Mengzanalizis keterkartan masalah konteksmsl denzan konsep
mamiks beserta kesamamn mamks senms melibatkan  operasi
mamiks.

43 Menyelesaikan masalsh | 431 Menyelessikan masalah konteksmal dengan mengrumskan
konteksmial vyang berksitsn | keterksitan antars konsep maimks dsn kessmasn matniks sarm
dengan matriks dan operasinya | PENSEUEAN CPErasilys SeCars tepat.

432 Menyimpulksn keterkaitsn antars konsep matmiks, kesamasn
mamiks dan pengrunsan operasinys dalam menyelesziksn masalah
koateksmal

C. Tujuan Fembelajaran
Tjuan dar pemibelajaran ini yattu peserts didik dapeat:
1. Mengidentifikasi informast dan masalzh konteksmal yang berkzitan dengpan meamiks dan kesamaan
mamiks dengan mengrumakan masalah konteksmal dan melskukan operasi pada mamks.
2. Menjelsskan secara logis perunmsam masalah maTiks dan kesamasn maimiks yang mMenmest opersal
penjumlzhan pengurangsn perkalian detenminan dan iovers mamiks.
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3. Mengeksplorasi masalah konteksmal yanz berkaitan dengan mamiks dan kesamaan mamiks yang

memuat oparsal penjumishan pengurangan perkalian determinan dan invers matriks
4 Menganalisis keterkaitan masalah konteksmual denzan konsep mamiks beserta kesamaan matnks serta

5. Meayelesaikan masalah kontekstual dengan menggunakan keterkaitan antars konsep matriks dan

kesamaan mamiks serts pengsunsan OPErasinya SeCars tepat
6. Menyimpulksn keterkaitan antara konsep matmiks. kesamaan magiks dan penggunaan Operasinya
dalam menveleszikan masalah kontekstual

D. Sarana dan Prasarana
Laptop, Proyektor, kabal HDMI. HP, Spidol dan Alat Tulis

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran
Pendekatan - Konteksmal

Model

- Problem Based Learming

Metode - Daskusi, pemmgasan. tanya jawab, dan presentasi

F. Media Pembelajaran
LEPD. Power Point, dan GCR.

G. Sumber Belajar

—

LEPD
Internet

W

Buku Pegangan Paserta didik Matematka dan Buku Pegangan Guru Matematka

H Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegitan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1. Guru membuka pembelzjaran dengan mengucap salam dan peserta didik
berdoa sebelum memulal pembelajaran
. Guru mengkondisikan kesizpan kelas dan kehadiran peserta didik.
. Guru menyampaikan tujuan pembelsjaran dan maten yang akan
dipelajan.
4. Peserta didik diberikan apersepsi oleh guru unmk menggali maten
prasyarat yang sudah dinuliki
5. Guru bersama peserta didik tanya jawab mengensi tayangan pada vidso
tersebut.

o

10 menit

Eegiatan

Langlkah 1: Orientasi Peserta didik pada Masalah

1. Guru membernkan soal (masalzh) terkait determuinan dan mvers magiks
di papan mlis.

2. Peserta didik memnganan permasalahan tersebur

3. Guru bermany: mengenai permasalzhan tersebut, “bagaimana cara
menyelesaikan masalah terkait detemunan dan invers magiks?

4. Guru membern kesempatan peserta didik untuk bertanya

Langlah 2: Mengorganisasi peserta didik untuk belajar

5. Gumt membagi peserta didik nap kelompok sesual dengan pemetaan
kesiapan

6. Gum memberikan e-LEPD yang berisi soal penmzasan sesusi
angkat pemahaman mereka masing-masing
hips//online Aippingbook com/'view 2004083815/

7. Gmnmembenmzaskepadapesmdxdﬁnmumengxdennﬁkancm
menyelesaikan permasalahan tersebut

70 menit
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Lamglkah 3: Membimbing Penyelidikan Individo maopon Kelompol:

. Gumu memberi arahsn babaa permasalaban tersebut dapat diselesaikan
mengmnakan maten yang skan dipelsjan laln memberikan penjelasan
singkat mengenai determinan dan invers meatriks.

9. Gum membimbing peserta didik unmk membuks e-LEPD: penzamatan
mnnk menyeleszikan permasalaban tersebut Eepads masing-masing
kelompok serta memints peserta  ddik  berkolaborzsi  unmik
menyelasaikan masalah

10 Guru mengarabkan setap kelompok aonik mendizkusikan permasalahan
pada o-LEPD unmk mempsroleh informasi-informasi mengenai cara
menyelasaskan masalab ersebut

11 5edap kslompok mendiskusikan penmasalshan pads e-LEPD unmk
memperoleh  informasi-informasi  mengensi cara  menyelesaskan
masalah tersebut, informasi dapat diperaleh dan berbagal sumber seperd
Video Youtube, dan buku paket.

12 Peserts didik bersama kelompoknya mensnmkan beamk penyajizn hasil
kerja yang skan dipilih, spaksh dalsm benmk diagram, infografis,
gambar bercerita atan vang lain den dapat memilih bentik penyajian
apakah sam atan lebih dan sat benmk penyajian

13.Gum memonitoring denzan cara membimbing ssiap kelompok secara
berzantan jika mensalami kendala

Lamglkah 4: Mengpembanslkan dan Menyajikan Hasil Karya

14 Gumu meminta sefizp kelompok menyelesaikan permasalabhsn pada e-
LEPD tepat wak.

15.Gumu meminta sedap kelompok menjswab secara lengkap setiap
pertanyaan | permasalahan pada e-LEPD. Salab s kelompok diminga
unnk memyajikan 1 soal nonk dipresentaziksn dan dijslsskan cars
pengaraannya, sementara kelompok lam menyimak sambal mengoreksi
pekerjaanmya.

16.Gum mempersilabhkan peseria didik unfok saling mensngeapl dan
merespon hasil pekerjasn dan setisp kelompok dengan sanhm sshingea
dipercleh konsep yans sepaham

17.Gumu dapat membenksn penambahsn atan penguatan maten terhadap

presentasi vane dilakikan

Langkah 5: Mengapalizis dan Mengevaluasi Proses FPemecahan
Mazalah

18 Sedap kelompok menganslisiz pemaparsn hasdl pemecahan masalzh
kelompok lzin dan gumi memberikan kesempatan kepada kelompok lain
unnk memberikan tanggapan ats pemaparan hasil diskusi kelompok
laimmya. (regfeknion)

1% Peserts didik dan gum membserikan apresiasi bagl kelompok yang telab
menyajikan hasil diskusinga

20 Peserts didik dan gum menyimpulkan meten yang telah dipslajan serta
membnat rangkuman sesl dengan masnkan yang didapatkan dan hasil
diskusi. fmrhennic arsessmeni)

Pemunmp

21 Gur mengarahkan peserts didik nntak kembal ke tempat duduk senmla.

212 Gumu memberikan kuis kepada setizp pesema didik unmik kemndian
dikerjakan secars mandin untk mengukur kefercapaisn imdikator
pembelajaran yang talah dilsk:anakan

23.Gum mengarabkan peserta didik uonk evaluasi pada 2-LEPD unmk
mencobs mengerjakan penilsian hasiloys dengan yanz ada pada e-
LEPD. Eemudisn dikembalikan ke dalam masalah konteksmsl

24 Gum menysmpaikan materi pembelsjaran yang aksn dipelajan pads

pertenman salamjwmys baik dan buku mmmpun dan infernet.

14} menit
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| 25 Gum menump kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.
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Lampiran 30. Hasil Respon Analisi Kebutuhan

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

Nm(hamb
Kelas : o W“

A.Pnu]lkhlgkhnw
I. Puma_didikmnilihnhhmujmnhmdmmmmcmbdImhlihng(*)puda;ilihmm
mdmmjmbanmdimggapmi.
2 mrmmmwkm.mwmmmmmamnmm
mmhmmmammmmmmmrmimmw
ian.
3. Tanyakan kepada guru apabila ada istilah yang kalian tidak pahami.

B. Angket Pembelajaran Matematika Di Kelas
1. Bagaimana cara mengajar guru selama ini?

Y. Ceramah ¢. Memberikan masalah/soal di awal
b. Mengaitkan materi matematika dengan pembelajaran
budaya d. Proyek

2. Menurut Kalian, materi Matematika manakah yang seringkali membust kalian melakukan
kesalahan dalam menuliskan atau menjelaskan masalah yang diberikan?

Nilai Fungsi dan Induksi x Transformasi | Barisan

Mutlak | K .. | SPLTV Astanatlia Matriks G i | danD

Y

3. Menurut Kalian, apa bahan ajar yang sering kalian gunakan?
Modul | Buku Paket | Handout | LKPD | Brosur | Komik

X
4. Siapa pemilik smartphone yang sering kalian gunakan?
W Milik pribadi ¢. Milik teman
b. Milik orang tua d. Milik saudara
5. Aktivitas apa saja yang sering kalian gunakan dengan .rmrmhonf kalian?
a. Belajar X Bermain _
b. Menonton konten video d. Komunikasi
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Lampiran 31. Rekapitulasi Respon Analisi Kebutuhan

Rekapitulasi Hasil Angket Respon Analisis Kebutuhan Peserta Didik
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Lampiran 32. Hasil VValidasi Ahli Materi (Validator I)

INSTRUMEN ANGKET AHLI MATERI

PENGEMBANGAN E-LKPD MATRIKS BERKONTEKS MASALAH P3W DENGAN MODEL PBL
UNTUK MENINGKATRAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

— Validator | Dr. Andriyani, M.SL.
Instansé | Universitas Ahmad Dahlan

No

Komponen dan Aspek

Rubrik Penilaian

Komentar,
Kritik,

I
I | Kesesuaian mater! dengan
Kompetensl Inti (K1) dan

Kompetensi Dasar (KD) pada
Kurikulam 2013

J1ka B1% - [00% sestn] dengan Kompetensl 1atl (K1) dan Kompetensi Dasar (KD)
pacta kurikulum 2013

Jika 61% - 807% sesuni dengan Kompetensi (o1l (K1) dan Kompetensi Dassr (KD) pada
Kuritulum 2013

Jika 1% - 60% sesumi dengan Kompetensl Int) (K1) Gan Kompetens] Dasar (KD) pada
um 2013

Tika 21% - 40% sesuat dengan Kompetensl inti (K1) den Kompetensi Dasar (KD) pada
kurikulum 2013

Jika 1% « 20% sesual dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetemai Du-(KD) poda
kurfkulum 2013 __

~

Kesesualan  rumusan
Indikator

Kompetensi (IPK) disesunikan
dengan kompetensi dasar (KD)

Jika 81% « 100% indikator Pencapainn Kompetessi (‘IPK) disesuailan dengan
kompetensi (KD)

Jika 61% - 30% Indikator Pencapalan Kompetensl (IPK) disescalian dengan
kampetensi dasar (KD)

Jika 41% « 60% Indikator Percapaian Kompetensi (IPK) disesualkan dengan

kom, | dasar (KD)
2 | Jika 21% - 40% Indikator Pencapainn Kunpnml(lﬂ()mw
| dasar (K

Jekn 19 « 20% Indikntor Pencapaian xw«wxumw
k ens| KD)

ikt 8 1% + 100% sesval untuk e-LKPD sebagal bahan sjar yang dibusuhkan oleh
didik

Kesesualan ¢-LKPD sebagal
hahan ajar yang dibutuhkan oleh
pesorta didik

Fikn 61% « 80% sesunl untuk c-LKPD sebagai bahan ajar yang dibutuhian oleh peserta
didik__

Jika 41% « 60% sesva untuk e-LKPD schagal bahan ajar yang dibutubikan oleh peserta
ik

.;u.:zm-m mmm;wmwmammm
ik

Tikn 1% - 20% sesuml unuk e-LKPD sebagal bahan ajar yang dibutshkan olch peserta
didik

Kesesunian materi dengan
kebenaran substansinya.

Jika 81 mater! yesual kebenaran §

Jika 61% - B0% materi sesuai dengan kebenaran substansinya

Jikn 419 -

Jikn 21% - 40% su L)

60% materi seaual dengan kebenaran substantinya |
 materi yesual dengan kebenaran substansiny

Jika 194 - 2006 muater) sevuni Irya

Kebermanfoatan materi dalam

pembaruan
Kemampuan berpikie tingkat
tinggl peserta didik

Jika §1% - |mmmmmm dalam peningkatan/ pembarian
kemam, berpikit 1 t

Jika 61% ~ BOY sesual dengan xmm matert dalam peningkatasy peen baruan
berpikir i i

Jika 41% - 609 sesunl dengan kobermanfaatan materi dalam peningkatasy pembaruan

kemampuan g!.;lr tinghoat tinggl peserta didik
Jika 21% - 40% dmkmmwthmwmhm
kir

kemampuan berpikie tingiat tingg) pesecta didik
Jiks 1% - 2mm:wuommmmmmm
L

Jika £1% » 100% materi mmwmwww
Wisata (P3W)

Jika 61 % « B0% maters memuat komteks Perencanaan dan Pengelolaan Perjawanan
Wi Piw)

Tika 41% - 60% materi memmuat konteks Perencansan dan Pengelolaan Perjawaran
Wisats (PIW)

Jika 21% - 0% materi meenuat konteks Perencanam dan Pengelodsan Perjowanan
Wisata (PIW)

Tikn 1% - 0% materi memuat konteks Perencanaan dan Pengololan Peawenan
Wi PIW)

Keruntutan dalam pestyusunan
maten

Jka §1% - 100% penywsunan matet| funtut

Jikn 619 - B usunan mater rustut

Sikn d1% - | ut
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Jika 21% - 40%

% - 20% unan mater runtut

Jika |
Jikit 81% « 100% beragam dalum pemberian massiah kontekstual yang berkaltan

dengan materl
Tika 61% - 0% beragam dalam pemberian masalsh kontekstual yang berkaitan dengan

materi
Jika 41% - 60% beragam dalam pembenian masalah kontekstual yang berkaitan dengan
muter|

Jika 21% - 40% beragam dalam pembetian masalah kontekstual yang berkaltan dengan
materi

mm-mmwmummmmmtmmw

Kesesuaian pemberian masaish
kontekstual dengan materi

mater|
Jika 81% - lmggmmmm_mmm__

Jika 61% - $0% sesun dengan pemberian masalsh koateksiual dengan maseri |

JW'*»-WL__mm___MM—

Jikn 21% - 40% kon materi

Jika 1%«

Kecukupan pemberian masalah
kontekstual yang berkaltan
dengan materi

Tika 81% - 100% cukup pada pemberian masalah kontekstual yang berkaisan dengan
maleri

Jika 61% - 50% cukup pada pensberian masslah kontekstual yang berkaitan dengan

Tiicn 41% - 60% culcup pada pemberian masalah kontekstual yang beckaltan dengan

materi
Jikn 219% - 40% cukup pada pemberian masalah kostekstual yang berkaltan dengan

Jikn m-mnm;mmmmudymmdm
materi

Keakuratan masalah yang

berkaitan dengan materi

-lumgm__mm___

|
Jikn 60% - 80%

Jikn 41% - 60% sesunl

Jikn 207% - AOM sesual heaki lah

Keterkaitan materi dan masalah
nspek focr pada
kemampuan berplkir kritis

_,__my___mae.-_i‘_'l&.ﬁﬂ_————
Jukn 1% - :.Wgnnlmmkumnmlmm-m-ﬁ
Jikn 81%« leM«hnmunH\dsnmnptkfoc-pdn pusn berpiiir

i

ﬁhbl%-%mﬂﬂmnﬂ&mmﬁ/«npﬂnwuﬂm
tis saling beriaitan

-

Jika 41% « 60% mater) dan masaloh dengan aspek focus pada kemampuan beepikir
lrithy saling berkaitan

-~

Jika 21% « 40% mater| dan masalah dengan aspek focus pada kemampuan berpliir
kritis sal

ritis saling beckaitan
Jika 1% - 20% materi dan masalah dengan aspek focus pada kemampoan berpikir kritis

berkaitan

Keterkaitan materi dan massiah
dengan sipek recran pada
kemampuan berpikir kritis

Jika 81% - 100% maer! dan masalah dengan aspek rearon pada kemae puan berplki
kritia saling berkaitan

lg‘usl?-m-mummmmmmm
tis sal

Jika 41% - 60% materi dan masalah dengan aspek reaoon pads kemampuan berplkir
berkaitan

Jika 21% - 40% materi dan masaloh deegan aspek reason pada kemampuan berpikir

kriths saling berkaitan
Jika 1% - 20% materi dan masalsh dengan aspek reason pada kemampuan berpikir

Keterkaitan materi dan masalah
dengan aspek mk;r.
kemampuan berpikir kritia

kritls saling berkaisan

Jika 81% - 100% materi dan masalah dengan aspek byference pads kemampuan
Reritis sali

Jika 61% « BUM materi dan masalsh dengan aspek (nference pada kemampuan berpikir
kritis saling berkaitan

Jika 41% - 60% neatert dan msasalsh dengan sspek byference pada kemampuan beepikis
kritis saling berkaltan

Jh:l%-mnﬁMnmlmmnkaMwm
sal

th' l;-lﬁmlhnmhbmnpklmmwm
kritls

Kelerkaitan matert dan masalah
dengan aspek siruarion pada
kemampuan borpikir kritiy

Jika B1% - 100% maters dan naasalah dengan aspek situation pada kemampuan berpikir
Kritis salln

Jika 61% « B0% maters dan masalah dengan aipek siwation pada kemampunn berpikir
ritis sali tan

Jika 1% - om‘n\undmmmmunup*mm;amm berpikir
kritls sali

Jika 21% - mm:c Gan masalah dengan aspek situation pada kemanspuan berplicir
Kritis saling berkaltan

JTikn 19 - 20% materi Gan masaiah dengan mipek situntion pada kemampuan berplkir
kritls saling berkaitan
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16 | Keterkaltan mater] dan masalah

aspek clavity
kemampuan berpikie kritls

J1Ka §1% - 100V materi dan masalah dengan aspek clarily pads kemampusn berpikie

Jikn 61% - 80% materi dan masalah dengan aspek clurity pada kemampuan berpikir

kritls saling berkaitan
Jika 41% - 60% materi dan masalah dengan aspek clarify pada kemampuan berpikir
kritls saling berkaitan

Jika 21% « 40% materi dan inssalah dengan aspek clarity poda kemampuan berpikie
tan

1% - materi dan masaiah dengan aspek claridy pads kemampuan berplkir

Jika §1% - 100% materi dan masalsh dengan aspek overview pada kemampuan berpikis

u.G,—uupm‘

ritis saling beriaitan
Jika 61% - §0% muter! dan masalah dengan aspek overview pada kemampuan berpikir

kritis aaling bericaitan
Jika 41% - 60% materi dan masalsh dengan aspek overview padn kemampuan berpikir
3

kritis saling berkaitan
Jika 21% - 40% mater) dan masalsh dengan aspek overview pads kermampuan berpikir

kritis berlcaitan
dan masaluh dengan aspek overview pada kesnampuan berpikic

W | Kelerbacaan mater] sesual

Tika 1% - 20%

saling berkaltan

kit 819 - 1005 masert mggﬂ&ﬁmmdl

% - BO0% mateel sesual tingkat perkembangan pesertadidik |

tingkat perkembangan p
didik

%6 - 60% materi sevual m.g perkembangan m!glk ‘

19 | Kejolnsan peryagian informasi
dalam e-LKPD

:¢:_ﬂ
Jika 4% - 60% pen Anlnf

~mmmwmm
= 100% penyaiinn informasi kelas dalam e-L

?”Eﬁﬁﬁfé

% - 0% ian infoemml dalam N.KPD

dalars el

infi i da PD

Jika 2|
ika 1% - infl

Keseuuian pemilisan e-LKPD
dengan kaidah bahasa Indanesia
yang baik dan benar

'~ | yang baik dan benar

mwm«w
Jika B1% - 100% sesusi dengan penulisan e-LKPD dengan kaidah bahass Indonesia

@ Jika 61% - B0% sesuni dengan peeulisan e-LKPD dengan kaidoh bahasa Indonesia

yang baik dan benat_

Jhka 41% - 60% sesusl dengan pemlisan e-LIKPD dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar

Tika 219 - 4% sevual dengan peslisan e-L K PD dengan kaidah bahmss Indaneria

yang baik dan benar o
Jkn 196 < 20% sesual deogan peanulisan &-LKPD dengan kakdah hahass Indonesia yang

2

Ketetapan penggunnss bahass
secarn efektlf dan efisien

Kejelasan penynjlaan aspek
pencapalan

hEEE'" 3

Sissematixa penyajian

_“!E.

E-LRPD memberikan dampak
sobutlf serhadap kebutuban
peserta didik

EEEEE

Intersktifitas sntara peserta didik

don eLKPD

Kelengkapan informasi yang
bermunt dalam e-LKPD

3933333333
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27 | Ivi e<LKPD berorientsi pada

Jikn B1% - 100% sesual dengan isi e-LKPD berorierasi masalah kontekstual P3
masalah kontekstual PIW -

dengan korsep matriks _
Jikn 619 - B0% sesuni deogan isi e-LKPD berorientsl pada musaluh kontekstual P3W
matriks

dengan konsep mabiks

:htlu-mmwmmmmmmmmmmnw
matriky

Jika 21% - 40% sesund dengan lal e-LKPD berorientsi padn masalah kostekstual P3W
matriks

Fika 1% - 20% sesual dongan isi e-LKPD berorientsi pada masalah koosekstual PIW
mstriky

didik untuk
Wkwliumlu Tikn 61% - 50V seaual eegan 17t -LIPD dapal mengorganisasican peserta didik
untuk belajar

Tika 41% - 60% sesusl derigan () e-LKPD) Gapat mengorganisasikan peserta didik
uniuk belajar

Jika 21% - 40% sesual dengan isi e-LKI"D dapat mengonganisasikan peserta didik
Jia 1% - 205 sesunl dengan lsi e<LKPD dapst mwl-lunmﬂt untuk

29 | Inl e-LKPD meniynjikan masalah
scbagai pemicu peserta didik
dalam mengumpulkan data

belajar i
J0ka BIW% - 100% sesuans demgan (0 e-LKPD menyajican masaish sebagal pemicu
peserta didik dalam mengumpulkan data

Jikn 619 « BOW sesual denpn 18l esLKPD menyajikan masalah sebagai pemicu peserta
didik dalam

Jikin 4196 « 60% sewini dtnpn ini e-LKPD menyajikan musalah sebagsi pemicu peserta
didik dalam mengumpulkon data

Jika 219 « 40% sesuai dengan il & LKPD menyajikan masaiah sebagal pemicu peserts
didik dalam mengumpulkandatn ____

Jika 1% ~ 20% sesuni dtaua ish &LKPD menyajikon mmalah sebagal pemicu peserta
didik dalam

30 | Ish e-LKPD dapat Jika 819 - 100% nﬂl““dmw il e-LKPD dapat mengembangian dan menyajikan
hasil karya pesertn didik
Jika 61% « 809 sesun dengan is e-LKPD dapst mesgembangkan dan mesya)ikan

) didik
Jika 41% - 60% sesual dengan isi e-LKPD dapat mengembangkan dan monyajlkan
hashl karya peserta didik

5
3
2
1
dengan konsep matriks
23 lﬂ LKFD 3 )| Jika B1% - 100% sesual Isd e-LKPD didiv
e d'ul u Sergan dapal mengorganisasiian peserta
)
3
2
|
3
2
I
5 )
mengambangkan dan U
menynjikan hasil karys peserta 4
didik
b)

2| Jika 21% - 4056 sesusl dengan ki e-LKPD dapat mengembangkan dan menyajikan
hasil karya peserta didik

T | Jika 1% = 20% seavai dengan ini &-LKPD dapat mengembdangkan dan menyafikan hasil

— karya pesertu didik
31 | Isl e-LXPD menynjikan masalah |/ 5) | Jika 81% - anmt&mlﬁeLKm-nyqlhn_hhMmh
sebagal pemicu peserta didik () Sidik dalam tis dan

dalam menganalisis dan 4 | Jika6i% - IMmuuhnpamvadlkmm-thhm
menyimpulkan didix dalare iis dan
3| Hkad1%- Mmmwaumommlmmwnmm
didik datam mengunnlivis dan menyimpulices pomepiions
2| Jika 2 1% - 40% sesual dengan ini e-LKPD menyajikan masalah sehagai p peseria
didik dalam menganlisls dan meayimpubian S— -

| Tikn 1% - 20% sesual dengan (3l &LKPD menyajik gal p peseria

didlk dalam menganalisis dan meny b pulkan

ml:rm menyatakan babwa materl matriks dataen medin e-LKPD untuk peserea didik SMK kelas X3:
. Layak digunakan tanpa revisi

@quk digunakan dengan revisi
¢ Tidak layak digunakan

*) Lingkar| salah satu opsi Yogyakarta, 27 Desember 2023

Validaror,

150




Lampiran 33. Hasil VValidasi Ahli Materi (Validator 11)

INSTRUMEN ANGKET AHLI MATERI

PENGEMBANGAN E-LKPD MATRIKS BERKONTEKS MASALAH P3W DENGAN MODEL FBL

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Validwmor : Dr. Burhanudin Arif Nurmagroho, M. S¢.

Isstansi ! Universitas Ahmad Dabslan
N.] Kompoaen dan Aspek [ skor | Rubeik Peailaisn """""!!"“"‘"
Fa N
I | Kesesunian materi ( S) Jika BI% - 100% serunil dongan Kompetensi Inti (K1) den Kompetensi Dasar (KD)
Kompetensi lntl (K1) dan tum 2013
Kompetensi Dagar (KD) pada 4 Jika 61% - 50% sesuni dengan Kompetens| Inth (K1) dan Kompetensl Dasar (KD) pada
kurikubum 2013 kurikulem 2013
) Jikn 41% « 60% sesuni dengan Kompetemsi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD) pada
Syl 13
2 Stk 21% « 0% sesusi dengan Kompesen! Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD) pada
kurikulum 3013
1 Jika 19% - mwwx«-mmum;mxmmmmmpﬁ
korikulum 2013
2 | Kesesuslan nemusan s Tka 81% + 100% Indik Pe lan Komp (IPK) i Ikan dengan
Indikator Pencapaian = (KD}
Kompetensi (IPK) disesunikan K Jika 61% « AU, Indikator Pencapaian Komgpetensi (IPK) disesualkan dengan
dengan kompesemsi dasar (KD) tenal dasar (KD).
Jika 41% - 60% Indikator Pencapalan Kompy (IPK) d kan dengan
dasar (KD)
2 Jikn 21% - $0% Indikator Pencapaisn Kompeterai (IPK) disesuaikan dengan
kom, dasar (KD)

Jikea 19 - 20% Indikator Pencapaian Kompetenai (IPK) disesualian dengan

Kesesuninn e-LKPD sehagai
hahan ajar yang dibutubian oleh
peserta didik

kompeteraidusardKD)_______ —
Jlica 81% « 100% sesual untuk o-LKPO sebagal bahan ajar yang dibutubian oleh
didik

Jika 619 - A0% sexum untuk e-LKPD sebagal bahan ajar yarg dibuthian oleh

peserta didik

nkmmu sexual untik e-LKPD sebagal baban ajar yang Oibutubkan oich

peserta didik ” ——
thll!:-m sesual untuk e-LKPD sebagal baban ajar yang debutubkan oleh
I

peserta didik
:I‘h m-mmm.-mo-uwmqummm

Keserualan materi dengan

Jika81%- 1 i

kebenaran substansinya.

b= 801

¥ mater) sesuni dengan kebenaran subssansinya
Uka 41% - 60% mater! sssual dengan kebenaran substansinyn

Jika 21% - 40% mater) sesual dengan kebenaran substansinys

Jika 194 - 20% matert sesuai dengan kebenaran substansinys

Kebermanfastan mater: dalam

Jika B1% « 1009 sevunl dengan kebermanfaatan md dalam peningkatay
m baruan Hcir

peningkatan/ pembaruan
kemmam puan berpikls tingkat
tingg! peserta didik

Jika 61% - 809 sesual m.-. kebermanfaatan mumm peningkalan pembaran |
kemmm dr 1l serm didik

Hka41% - m:um duum klhrmmrwm materi dalam pesingkatan/ pembaran
serta didik

Jiku 21% - 40n% aenul demm kebermanfantan materi dalam peningkatan/ pembaruan
keman r 1l | n Iy

Fika 19 < 20% sevusi wltmmmhlmwwm
wuww

Kesesuaian materi yang meenuat

Tika 81% - 100% materi Pengelo
Wisaea (FIW)

Pengelolaan Perjawanan Wisata
W)

Jika 61% - ROS mater konteks P das Pengelolsan Perjawanan
Wisata (P3W)

Jika 41% - 60% materi L ks Py
Wisata (PYW)

konteks Py

Jika 21% - 40% mnteri
Wi PIW)

Jika 1% - 20% materi memuat konteks Perencanaan don Pengelolsan Perjawanan
Wigata (PIW) __

Bl - usunan

immmhl-nmm
materi

= 100% pespysunas sater] funt
Jiica 61% - 80% penywsunan materi untt __

Jika 41% - 60% penyusunan materi runtut

f!

Jika 21% - 40% penyasunan materi runtit
Jlka 1% - 20% penyusunan masest rantst
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Rebaroga m:‘lz mm @"ﬂh (LT solou Boragam dalam pemberian mastlah Kortekstial yang berkaltan
berkaitan dengan mater! a1 Jika 61% « KOV beragam dalam pemberian masalah kontekstual yang berkalian
) mmﬂMMnmmtmlmwm
) beragam dalam pemberian musalah komtekstual yang berkaltan
| MWMMﬂMMMhMMWmW
= i
G [ s b IR
dongan materl w ﬂﬁlm ~ $0M, cukiap pada pemberian masalah kontekstual yang berkaitan dengan
3 41% « 60% cukup padda pemberian masaiah kontekstual yang berkaltan dengan
3 1% - 40% cukup pada pemberian masaiah kontekstual yang berkaitan dengan
] 1% « 20% cukup padn pemberian massiah kontekstual yang berkalian dengan
T — i '
n mmmmu 5 4 ika €100 + T00% mater! dan masaiah dergan sepek ocu pac karmamposs BorpIklF
Kermampuan berlklr kritls w 61% mater! dan musalah dengan aspek focur poda kemampuan berpikir
T | Nkad mater| dan masalah dergan aapek focie pada kemampuan berpikie
2| Jikn 21% » 40% materl dan mavalah dengan aspek focus pada kemampuan derpikir
[ v mater] dan masalah dengan avpek focus pada kemampuan berpikie
n mww (D m«-mmmmmmmmh
kemamprasn berpikie kritis 4 | Jika6i%. Wan masalah Gergan ASPEK redson pada KemAMpUAN Derpukir
) mnmw-ﬂmﬂmm
2. o Tasalah dengan aSpeK reaRn pada EEMAMUAR beTpIKIT
1 mﬁ-ﬂmm&mnﬂwm
T4 | Keterkattan maters dan masaiah | B1% ~ 100% maser) din masalah dengan nspek Ieremce pads Kemampuan
m&mrl "@'mcm ~ 0% malart dan masalah Gengan Bspek inference pada KemampuAn berpikir
3 o ~ 6% matee] dan masalah dengan aspek Infervmce pads kemampuan derpkit
T [ Jika 21% » AW matert dan masalah dengan aspek inference pads kemampuan berplkir
1 + 20% mater] dan masalah deegan mpek inferance pads kemampuan berplkir
15 mm&-u Wmmmmmmmmm m bmu‘
Kemampuan berpikir kritls Tik 61%% « K09 miter] dan musalah GEngan aspek viimaliov pada Kemampuan berpike Wlﬁn ol

Tk 419 + 60% mater] Gan masaiah dengan axpek virwatfon pada kemamgunn berpikic

m:m- Maﬂhmul&&nw.ﬂkm"mm

Jika |u-mm¢.nmumnumm,.ammww

Tka £1% - 1005 mater] dan masainh Gengan aspek clarity pada kemampusn berplkic
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Kererhatan maler| Gar masalah
dengan axpek clarity pada

TTha A1% - BOW matent dan musalah dengan sspek clart?y pade komam pusn bermhr

Azmampuan derpakir ks

Aritis saling berkaitan
Jika 41% - 60% maner, dan masaiah dengan aspek clarwy pads kemamguan berpikic

Arits saiing deckaiten
Jika 218 - 40% muter) dan masaleh dengun aspek clartty pade kemamgruen betpikis

Keterkaitan mater: dan masaiah
dergan aspek overview pada

1% - 20% maneri dan masalah dengan aspek clarity pads kemampuan berpiie

, Lritis saling berkaitan
Jika §1% - 100% materi dan masalah dengsn uspek overview pada kemampuan

emampusn berpair kritis

berpikie briis valing betbuitan
Jika 619 - BO% maters dan masslah Sengan apek cverview nads Lrmampuan berpikar

i aling berbaitan
Jika 41% - 6% msner: dan masalah Geogan spek verview pacs EEmAmPAn berpiLit

Arits saling beriaitan
Jika 21% - 40% materi don masalah dengan sxpeh overvarw pads Lemampasn berpiki

SEEESSERC

ity saling berkaitan
;‘u-m“h-ﬂ”ﬂwpﬁmw

Keietanan penyajian mforman )|
daiarm N1 Jika
Kevesupian penulisan e-LKPD E-J
dengan bastah hatane Indones s L yang baik dan benw -
yang baik dan bena '@‘mom.mummmwwu“
yang dadk dun berar
3| Jika 419 < 60% sesusl dengan pemuiisan e-LPD Gengan Ladsh bahuss Indonesia
2 | Jika 21% - 40% sesuni dengan pemiivan e-LK D Gengan kuideh hahuss Indonesis
yang boik dun benat
T [ Tika 1% » 20% sewtial dengan penuiiasn e-LIPD dengan kaidah bahata 1nGonesin yang
Ketetapon penggunaan bahase .
secarn efekti( dan efislon (4) h s el

i Dan

wdodo BAAL UL ALLL
e Bual L A4L0

L .Al". AR

pencapaian |aan atpek pen
Shtematika penyajian
R
o
Jika 3|
memberikan dampak % el memberikan dampak solutif terhadap kebutuhan peserta
peserta didsk Sl !EN- memberikan dampak solutif serhadap kebutuhan peserta
3 [ Jka 41 - 609 e-LRFD memberiican dampak solusil terhadap kebutuhan peseria
F] %m-mﬁ(’ommmmtm%m
5 f
w:-m '!1- P i
lLKPOD o -
1% . " | If
mu—mm '¢:

HEREE
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ks §1% - 100% sesanl dengan i1l &-LAPD berorients) pads masalah kontekstual
MW

dengan konsep matriky
Tk 61% - §0% sevuai dengan il &-LKPD berorientsl pada masaiah kooteianal PIW |

mcln-muuumwnﬂwm

dengankoosepmanis
Ta 21% - 0% yesusi dengnn 8l ¢-LIPD berorients pada masalsh kontekstual PIW

dergan Lonsep matria
Tika 1% - 20% sesuni dengan il o-LKPD berocientsi pada masalsh W

I8 | I8 e-LKPD dapat
mengorganitasikan peverta didik

dengan konwep matriky — S
mll%-lmu”ﬁﬂlﬂ)m#m“
Tiks 51% - §0% sesual dengan il e-LAPD dapat mengoeganisasikan peserta didik

E)I%-““”dﬁwﬂhmﬂl

FTILE muwmﬂmmwmm
urtia

29 | 16 e-LKPD menynjikan masiah
sebagal pemicy peserta didik

ﬁmuwummwﬂwm
dietih dulum

Jka 81% - mumuﬂmmu—u-&u”

Dererta dibih dalaem mengumpu/nan dass
mcm-m-—wuu‘:‘mm&-—un‘m

perarta dicik dalam mengumpuiian dats
Tikca 21% - 40% sevemi dengan i e-LKPD menyajitan masalah sebagsl pemicu
dalam

Jica 19 + 20% sevmn dengan it &-LKPD menysjikan masalah sebagai pemics peserta
andik dalam

30 | 9 eLKPD depat
mengembangian dan

&idik dalum mengumpulican dats
Tika B1% - 100% sevusi dengan il -LIPD daom mengsmbanghan Gan menyajikan

| hanil karys peserta didik
nnom.m-uupumapwh-ﬂﬁ-

5
=
4
)
3
1
s
¥
"T“"m-uwmma—m.-mu
2
'
<
<
3
2
I
2\
O [
4
3

“-qﬁnhlbpm
havi! karya peserta didik - M=t
Tika 41 - 60% sesuai dengan mi e-LKPD dapal mengembangkan dan menyajilan
hawl karya peserta dudik
T [ Jika 21% - 40% sevial dengan (31 &-LKPD dapat mengsmbangkan dan menyajikan
hasil karys peserts didik
I mmdﬂt“”dﬂ.&ﬁ*“hﬂ-hﬂ
31 | 19 &LKPD menyajikan masalah ('57 Tika 81% - 100% sevuni dengan 18l e-LKPD menyajikan masalsh scbagal pemica
sehaga: pemicu peserta didik. mg-_-gm%%znl
dalumn menganalisis dan & | Jika 61% - 80 sesuai dengan i meryaydan masalah sebagal pemicu
menyimpulkan peserta didik dalam mengaralisis dan menyimpulkan __
3 Jika 419 - 60% yeaial dengan Isl e-LXPD menyajikan masalah sebagal pemicy
2| Jikn 219 - 40% nevual dengan ini manyajikan masalsh sbagsi pemica
peserta dicik dalam menganalisis dan menyimpulkan
] Tika 1% - 20% sesua dengan 19 oL KPD menyajikan masalah scbagal pemica peserta
didik dalam mengaralisis dan menyimpulian
wmmmmmmu—m-&mmmwmmn
digunakan tanpa revis
digunakan dengan revix
Tidak laysk digunakan
) Lingkar! salah satu opsi

Yogywkarta, 77 Desember 2023
Vi 3
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Lampiran 34. Hasil VValidasi Ahli Materi (Validator 111)

INSTRUMEN ANGKET AHLI MATER!I

PENGEMBANGAN E-LKPD MATRIKS BERKONTEKS MASALAN PIW DENGAN MODEL PRL

Validatoe : End Fltriana, S

tmstansl  : SMK Dirgantars P Bangsa

UNTUK MENINGKATRAN KEMAMPUAN BERPFIKIR KRITIS

Komentar,
dan Shor Rubrik Penllsian Krinik,
Ne Nomponen Aspek P
| | Kesesusian maters dengan @ Joka §1% - 1007, aswuni dengan Kompetenal Inti (KI) dan Kompetensi Dusar (KD) w”
Kompetersi Inti (KI) dan poda lcuriuum 2013
Kompetensi Dasar (KD) pada T | iks 61% - S0% sewssi Gengan Koopetna: I (K1) dan Kompetenn Dasar (KD) pada
kurtkulum 2013 iounkulum 013
T | Jiks 41% - S0% sevum dengas Kompesensi Inti (K1) éan Kompetens: Dasar (KD) pads
kwurikalum 2013
T | Jika 21% - S0% sevin dengan Kompetens fan (K1) dan Kompetens Dasar (KD) pads
kurikudem 2013
I [ Nais- m-ﬂ”mhm&wh‘@)pﬁ
eniulum 2913
2 | Kesesuaian  rumusen (9 Tika £1% - 100% Exdikator Pencapaian Kompetens (IPK ) discusaikan éengan Gk S
Indzkator Percapeian dasar
Kompetens) (IPK) disesuaikan 4 mcmommwmma—ﬂ_*
dengan kompetenai dasar (KD) « Saaar
3 Jika 41 % - 60%, Indikator Pescapaian Kompetenai (IPK) discsuaskan dergan
dasar
2 ummun-m Pﬂ—‘”iiﬁuu
dasar o
T | Jika 1% - 20% Incikator Pencapasian Kompetenat (IPK) disessnilon dengan
kompetensi dasar (KD)
3 | Kesesusian o LXPD schagns s hbllh T - 100% seausl untuk o-LKPD schagai bahan ajar ysng dibutublan oleh
bahan 3 didutshian olch
peserta dadik 4 &sm-mmm..mowmwmmnm fudaw setudr
3 ;ﬂ::l%-m sesunl untuk o-LAPD scbagai bahan ajar yung dibatuhkan oich peserta
2 m:m_-m“‘ scvanl untuk e-LKPD scbagnl bahan njar yang dibutubkan aleh peserts
1 Em-mmmum_ sobagni bahan jar yang dibutuhkan oleh peserta
4 | Kesssuaian materi dengan (30 [ 1ika 1% - 100%
kebenaran substansinya. Jika 61% - $0% maten sevusi dengan kebenaran substansinys AR T
Jika 41% - 60% maters sesuai dongan kebenaran substansinys
Jika 21% -
Jika 1% - 20% i
5 | Kebermanfaatan mater| dalam Jika B1% - 100% sesvai dengan kebermanfantan materi peningkatan/ pembaruan
peningkatan/ pemburuan el 1 il didik wdal seua
kemampunn berpikir tinglat 4 | Jika 61% - §0% sesual dengan kebermmnfaatan matert dalam peningkatary pembaruan
tinggi peserta didik kemampuzn bempildr tingkat tinggi peserta didik
3 mam-mmmm@:&wmmm
m%&m tinggl peserta
2| Jika 21% - & mmmmmwm
kema
1 MI%-MWMMMMMMM
k%gmmlnggmag dadik
6 | Kesesuninn maten menwnt Jika 81% - 100% mmeri metsmant komeks Pereocansan dan Pengelolann Pegawunan ;
konteks e "'3. e Wisata (PIW) fudslh roua
Pengeloloan Pegjawanan Wisata 4 | Jika 61% - 80% materi memuat konteks Perencanaan dan Pengelolaan Perjawanan
(PIW) Wisata (PIW)
3 | Jika 41% - 60% mutert memuat konteks Perencanaan dan Pesgelolaan Perjawanan
Wisata
2 | Jikn 21% - 40% materi memuat konteks Perencanaan dan Pengelolaan Perjawanan
Wisnta (PIW)
1| Jika 1% - 20% maten memwuat konteks Perencanaan dan Pengeloluan Perjawsnan
Wisata (PIW)
7 | Keruntutan dalam peayusunan S | Jika 1% - 100% penyusunan materi rustut WMatert judal
materi (3)_| Jika 61% - 80% penyusunan materi puntut Uk
3| Jikn 41% - 60% penywsunan matori runtul
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2% -

Jha 1% -

“Kebersgaman dalam pembenan

Jkn K1% - 100% beragam \an masalah
wasalsh knmekstual yong o oostciounl yong bestuiten fuckile vee o
berkaitan dengan muen w Ja 61% - beragum dalam pomberian masalah kostckstusl yung berkanan dengan
3 415 - 60% beragam dalam pemberian masalah kocackstual yang berkaitan deagan
2 21% - 40% beragam dalam pembenian masalsh korsekstual yang berkaitan dengan
] ik 1%« beragam dalam pemberian masalab komekstusl yang berkastan dengan
¥ | Kesssumian pemberian masainh ‘§> H15% - 100% sesuni dengan pemberian massinh komickstosl dengan materi |
komtekstual dengan mater) % - w w0
s 41% -
Jha 31 -
1% ) 3
10 W:.h-dﬁ (&) [ anin. cukup pomberian yang dengar PRI
dengan maten Il 61% - 80% cukup pedn pemberian masslah komeksmual ynog berkaiian dengan mo\- ahele

-

A1% - 607 cukup pada pemberian mssalah komekotusl yang borkaitan dengan

-~

1% - 407 Gukup padn pemberian masalah kontekatusl yang berkaitan dengan

ﬁ%-mm'&’*'-mﬂw"%k

%om- dan masalah Gengan Espek foou pada kemampuan berpiiir

Jika 41% - 60% maten dan masalah dengan sapek focws pada kemampusn berpikir
kit

kritia saling berkaitan
mzm-mmm_u—pqdﬁa—pamm
i sal

kritis saling beskolten
Jika 19 20% wmaten dan masalah dengan sspek focus padda kemanspuuan berpikir knitis

13

Keterkaitan materi dan masalah
dengan aspek reasom pada
kemampuan berpikir kritia

.loh’l%- 100% materi dan masalah dengan sspek rewson pada kemampauan berpikir

(udala sevion

Jika 61% - N0 maten dun masalb desgan aspek rearnn pads kemarmpaan berpikis

kritls saling berkaitan
).:“hd:»-m“&_&qutmﬂwm
i

Tikn 31% - 40% maten dan musalah dengan axpek reason pada kemampuan bemikir

kritia saling berkaitan
l::n;-m-nmummﬂmﬂwm
0

14

dengan aspek (nference pada
kemampuan

Keterkaitan maters dan masalah |

Tikn §1% « 100% materi Gan masaloh derngan sapek Inferemce pada kemampuan
berpikir keitis saling berknitan

Cudole deriast

ik 61% « A0 matert dun musainh dengan aspek iference pada kemampuan berpikir
kit i

ritys saling berkaitan
Tika 41% - 60% matert dan masalah dengan mpek inference pada kemarmpuan berpikir

%t\-%mmmwnﬁmpﬁwm

mlu-mmummq&mwmm

m.!th ILQ7 + 100% maten dan mssalah dengan aspek sinsasion pada kemampuan berpikr

oot ahe Wekab

Tika 61% - SUA materi dan massinh dengan aspek sitwation pada kemarmpuen berpikir
kritis

Jika 41% - 60% mater) dan masaloh dengan aspek sinwation pada kemampuan berpikir
[

%ﬁ’-‘%}mm“Mpﬁwm

Jika 1% « 20% matens dan masalah dongan mpek sitwasion pada kemampuan berpikir
kritis saling berhaitan
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16 | Keterkaitan materi dan masalsh | (5) | Jika B1% - 100% materi don masalah dengan aapek clarity pada Kesnampuan
d‘m.p&doﬂ(vpldt U kritis saling berkaitan - pech Serplkle Guda's devas
kemampuan berpikir kritis 4 mm-mmmm«mmmwwmw

berknitan
3 mam-mmmmum“mwwm
1]
2 Jh::-%ummmmwamﬂ-ww
1 ml%-:mmhmﬂ“w&m”hww
= , britis saling berkaitan

17 | Keterkaltan mater dan masaiah | (3) | Jikn §1% - 100% mater dan masalah dengan Aspok overview pada Kemampasn berpikir
dengan sspek averview pada ks saing berinen Sudaly yerver
keenampuan berpikir kritis K Jhol%dl::h‘ dan masalah dengan sipek overview pada kemnnmpuan beepikir

it
3 Jh.d‘l.%-mmtnmhhw-p&wmstup-hwm
kritis saling berkaitan
2 m;-‘zm-mmumumqam-p&wm
1

Th | Keterbacann materi sesual
tingkat perkembangan pescria
didik

19 | Kejelnsan penyajian informasi
dalam E

Vi 108

720 | Kesewunian pesnilisan -1 KPD nhtm.d;mwmmmwmmw i
dengan kasdab bahass Indonesia dlak
yang baik dan henar @ maom.mb:mdnnmn—o-mowwmw t“‘c.“.

yung baik dan r
3 muu-mmwmo-mnmmmw
yang baik dan benar
) ma&-m-—awmﬁﬁh—hﬂ&-&u
1 % - 20, wesual dengan penulisan ¢-LKPD dengan kaidah babaaa Indooesia yang
2 - bahasa «:1 | fedohpriui
1% - ‘
-
Jika 1%«
- pencapaian . Tika b n: -
1% -
ey
m,«h |k . Suda'n
k3 :m: :.l \ Lur e aby
'ikt % - 60% I
« 40
i .

24 membertkan dampak Jia B1% - | dampak solutif lerhaclap kebutaban peserta fudoh 1olity
solutif terhadap kebutuban
peserta didik | hin 615 - W% o

A1% - 60 o
% - 40% o

35 | Inberaktifitas antars peserta didik | 'am- tuddln

dan o LKFD 81%-
1% -
3 1‘.

- 20% e

26 informant yang )JRE] . Guhal lemghap
termuat dalam o LKPD E 617 +

4%
!!L"% :
i i % B
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masalah kontekstual PIW [
dengan konsep matriks T [ Tika 61% - KON sewuss dengan (51 6-LKPD berorientsl pads masaiah konickataal FIW | SVA®™ setvas
dengan koascp matriks
3| Jika 41% - 60% sovua dengan (s e-LKPD beronenisl pads masalah komckatual FIW |
Jika 21% - 40% sewunl dengan 14 e-LIPD beronents] pads massish komekstusl AW
[ uhiu-m-mamu.uﬁwnbmwﬂw_*

28 | I8l e-LKPD dapal [©)] JE’ ll\\-lm.-mmuﬂ.xmmwmuﬂ
mengorganisasikan pesenia didik untuk helajar uhe™ Jrun
untuk belujar matriks @ [ Jika 61% - B0 sesuai dengan (8 e-LKPD dipat mengorganisavikan posena dalsk

untub belajur
T | Jikan 419 - 60% sesum dengan 1 o-LKFD daput mengorganisasikan pesera didik
untuk belagur
3 | Jikn 219 - 305 sexuni dengen i e-LKPD dapst mengorganisasikan peserta didik
untuk
T | Jika 1%~ osual dengnn 15 e-LKPD dapan mengorganisasikan peserta didik untisk
30 | 1 e-LIPD menysjlkar masainh | 3 %% + 1005 wewinl dengan isl e-LIPD menysjikan masalsh scbagal pemicu
sebagai penvicy peserts didik a i tudals v
mengumpulian dats Jika 61% - mmérmommwmm
T 1 ik 41% - 60% sesuni dengnn i oL KPD menynjikan masslah schagai pemicu pesena
thwm
3 nb:m.mmm‘:ﬂx menynyikan masalah sehagal pemicu pesorta
L seual dengan i menya)ikan masslah sebagai peacu peserta
ik dalam

0 eI da T Jika §17% - 100% sewial dengan i e-UKPD dapal mengemhangkan dan memyaiican | oy o al
._.ﬁmwm Tk 1% - A% scsuns dermgan 11 ¢-LKPD dapat mengembanghan dan menyjikan
didix sl karyn peverta didik.

3| Tk 41 Mmmd*mrmmwnmmm
3 !ﬂ_"m%—.__
il kn didik__
1 Jmm-mmdmuumanmgaamwmm
31 | I -LKPD menyajikan masaiah | 1183 | Jika §1% - l%mmmmomhumwm :
sebagai pemicu peserta didik peserta didik dan kan Svddn yiym
dalam menganalisis dan 4 [Jia61%- m-luudnwhu-l.mwihnmhhnh’imm
menyimpulican ik dalam isis
k) m:‘:.% Mluulldc‘lnho{KPDm:hnmhhlﬁlﬂmm
isis dan
2 lh)l%-%mldumh-o&!bmm&mmﬂnhdnplmm
didil lkan
1| Hka 1% Mmduwume-LKl‘DqumhhMpcmm
didik dalam menganalisis dan meoyimpulkan
Kesimpalan:
Dengan ini, sayn menyatakats hahwa msers matriks dalans media e LKPD untuk peserta didik SMK kelas X1
A Layak digunakan tanga revisl
Layak digunakan dengan revist
Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu ops
Yogyakarta, 29 Desember 2023
Validator,
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Lampiran 35. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi

Klasifikasi Kriteria Kevalidan

No Soal | Validator | | Validator 11 | Validator 111

1 4 5 5 No Skor Kriteria
1 X > X, +18sh; Sangat Baik

2 4 4 5 2 | X +065h <X <X +18sh, Baik

3 5 4 4 3 | X —06sh <X <X +06sh Cukup
4 X, —1,8sh; <X < X; — 0,65b; Kurang

4 4 4 5 5 X <X, —18sh; Sangat Kurang

5 5 4 5

6 5 5 5 Skor Tertinggi =5

’ 4 4 4 Skor Terendah = 1

8 4 > 4 Skor Maksimum Ideal =31 x 5 =155

9 4 5 5 - -

10 4 4 5 Skor Minimum Ideal =31 x 1 =31

1 5 4 5 Rata-Rata Ideal =X, = % x (155 +

12 5 4 5 L

13 5 5 5 31) =5x186 =93

14 5 4 5 .

5 s 2 5 Simpangan Baku Ideal = sb; = % X

16 5 4 5 (155 — 31) = = x 124 = 20,66

17 5 5 5

18 4 5 4

19 4 5 5 Rentang Validasi Ahli Materi

20 4 4 4 No Skor Kriteria

21 4 4 5 1 X > 130,18 Sangat Baik
2 | 10539 <X <130,18 Baik

22 4 4 4 3 80,61 < X < 105,39 Cukup

23 4 5 4 4 55,82 < X < 80,61 Kurang

24 4 4 4 5 X <5582 Sangat Kurang

25 4 5 5

26 4 5 5 Didapatkan rata-rata skor dari ketiga ahli

27 4 4 5 materi adalah 140,33 dengan kategori

28 5 4 5 "Sangat Baik"

29 5 5 4

30 5 5 4

31 5 5 5

Total 138 138 145
Rata-Rata 140,33
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Lampiran 36. Hasil VValidasi Ahli Media (Validator I)

INSTRUMEN ANGKET ANLI MEDIA

PENGEMBANGAN E-LKPFD MATRIKS BERKONTEKS MASALAN PAW DENGAN MODEL PiL
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS

Validstor : Dr. Andriyanl, M8,
Iostansi Universitas Ahmad Dahlan

No | Komponen dun tndikator | Skar | Rubrik Penitaian

1| Kejelusan petunjuk keghatan dan | 5. | Jika K1% - [00% petunjuk keghatan dan sktivites kejiatan pods e-LKPD jelas ‘
aktivitas keglotan pada e-LXPD | ( &/ )tlzaflm.mmumdamwumm&o-umgg ‘

3 LI 1% - 60% petunguk Kegintan don oktvitas keylotan pada e-LKPD jelay ‘
Dk 21% - 40% petanju. kegiatan dan sty heighatan pada e-LKPD jelay |
JE 1% - 200 than aklivitax eLKPMD
3 [ B-LKPD memiliki Informast Jika B1% - 100% f&mx! !!'ro!mm!!u!m____ nformas ',!g.' Em@. ——
yong Jelas 47 | I 61% - B00% e-LKPD memilih) wnformus) yang jelas

ha A 1% - 60% c-LKI'D memiliki informani yang jelas

ik 21% - 40P e-LKPLY memiliki informanl yang jelas
memiliki informus) yung jelas

1% - 20% ¢-L KD,
T | E-LKPD menggunakan kalimat ika 81% - 100% menggunakan kalimat yang sesuai dengan KBI
yang sesual dengan Kaldah r % - 8% menggunaban kalimat yang sevuai dengan KBl |
Bahasa Indonesia (KBI) 1% - 60% menggunakan kalinsat yany sesual dengan KB ‘
Jika 21% - 40% mengganakan kalimat yang sevan denganKBL____ |

Jika 1% W
4 menggunakan bahasa K1% - 100% secars elisien

Jika 61% - §0% menggunakan balasa secara efisien

1N

6| E-LRPD menyajikan strukiur
secarn ferurut

. r
7 [ E-LKPD menarlk animo pesera | (5 J ﬁ- .
didik terhadap mater| yany \ 9% « m |
sedang dipelajari 1% «
; M. A% INIMO peserty o i
L
[} D mamberikan interaksi ) % . |
aktif kepada peserts didik ilﬁ W« 0% me
4% -
' %
[ enya)ikan (€D %
kelengkapan Informasi -
R = 6 N kelengkapan inform

el LA pan siurm

u ) LY ARIRAI BE e
10| B-LKPD menggunakan ukiran "{l | (% menggunakan ukirn tullan
tallsan W menggunakan ukuran tlis

11| Kombinasl hunif pads e-LKPD %-

13 | T-LKPD memiivi konsistersl el
tata letak
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BLKPD mem kI ursiur tata

©)

Jotak yang harmonis [
I Edchmmhu‘m
disa)ikan padu e-LKPD &
15 | Keseatalan flustrasl yong 1%
disajikan pada o-LKPD dengan %+
kondini nyata A%
1%
16 | Tampllan gambar pada e-LKPD 1% |
memiliki kesesualan dengan 4/ Y
[hastras| %-
Y
17 [ E-LKPD menampiikan (hstrasi %
dan gambar yang memperjelss | [°) ¥ !
mater! matriks 1% -
: 1%
i menamplikan gam bar, 1% - 100%
Hlustrasi dan foto dengan Y-
sumbermys 41% -
19 [ELKPD kan gambar, G|
lmhﬁagmm& - Y
perhatian peserta didik 41% -
4”.‘
30 | Desain tampilan e-LKPD 34 - 100% desain tempilacviys menaeik dun vesuai dengan mater) |
menarik dan sewual dengan ( Jka 61% -
maten 41% -
21% - 4%
2 - 0% desain tampilannys menerik don sesun dergpn matert
31 | E-LKPD mompermudah peserta m}u-lmmmud*mﬁm
didik untuk mengakses bahan
ajar terkait mater! matriks Jika 61% - mempermudah peserta dudih untuk mengakies hahan e terkant

Eclu-mwmm-&mmw-ﬁ

E'-hamom-——ﬁmaﬁd**n-ﬂ

hll-m“m‘ﬂ**ﬁﬂﬂ
maten mawiy .

wu.ﬁ-wunw-hm-‘mumm

Layak digunakan tanps revist
Layak digunakan dengan revisl
Tidak laysk digunakan

*) Lingkari salah saty opsl
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Lampiran 37. Hasil VValidasi Ahli Media (Validator I1)

INSTRUMEN ANGEET AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN E-LEPD MATRIKS BERKONTERS MASALAH P3W DENGAN MODEL PBEL
UNTUK MENINGEATKAN KEMAMPUAN BERFIKIE KRITIS

Jalidator : Anggit Prabowo, M.Pd.
Instansi  : Universitas Ahmad Dahlan
No Komponen dan Indikator ‘ Skor Rubrik Penilaian I\.OLI:;EI.I(‘.'I.]', .I\nnk’
an Saran
Kelayakan Isi
1 | Kejelasan petunuk kegiatan dan 5 Jikea 81% - 100%% petunjuk kegiatan dan aldivitas kegiatan pada e-l KPD jelas
aktivitas kegiatan pada e-LKFD 4 | Jika 61% - 80% petunjuk kegiatan dan aktivitas kegiatan pada e-LEPD jelas
3 Jika 41% - 60% petunjuk kegiatan dan aktivitas kegiatan pada e-LKPD jelas
2 Jikea 21% - 40% petunjuk kegiatan dan aktivitas kegiatan pada e-LKPD jelas
1 Jika 1%0 - 20%% petunjuk kegiatan dan aldivitas kegiatan pada e-L KPD jelas
2 | E-LEPD memiliki informasi yang 5 | Jika 81% - 1007 e-LEPD memiliki informasi yang jelas
jelas 4 | Jika 61% - 800% e-LEPD memiliki informasi yang jelas
3 | Jika 41% - 60% e-LEPD menuliki informasi yang jelas
2 | Jika 21% - 40% e-LEPD menuliki informasi yang jelas
1 | Jika 1% - 20% e-LEFPD memiliki informas: vang jelas
3 | E-LEFPD menggunakan kalimat 5 Jika §1% - 100% mengsunakan kalimat yang sesual dengan KBI
yang sesvai dengan Kaidah Bahasa 4 | Jika 61% - 80% menggunakan kalimat yang sesuai dengan KBI
Indonesia (KBI) 3 | Jika 41% - 60% menggunakan kalimat vang sesnai dengan KBI
2 Jika 21% - 40% mengeunakan kalimat vang sesuai dengan KBI
1 Jika 1%0 - 20% mengrunakan kalimat vang sesuai dengan KBI
4 | E-LKPD menggunakan bahasa 5 Jika 81% - 100% menseunalkan bahasa secara efisien
secara efisien 4 Jika 61% - 80% mengzunakan bahasa secara efisien
3 Jika 41% - 60% mengzunakan bahasa secara efisien
2 Jika 22% - 40% menggunakan bahasa secara efisien
1 Jika 1% - 20% menggunakan bahasa secara efisien
5 | E-LKPD mencanfumkan aspek 5 | Jika 81% - 100% mencantumkan aspek pencapaian yang jelas
pencapaian yang jelas 4 Jika 61% - 80% mencantumkan aspek pencapaian yang jelas
3 | Jika 41% - 60% mencantumkan aspek pencapaian yang jelas
2 | Jika 21% - 40% mencantumkan aspek pencapaian yang jelas
1 | Jika 1% - 20% mencanfunkan aspek pencapaian yang jelas
6 | E-LKPD menyajikan struktur 5 | Jika 81% - 100% menyajikan struktur secara terurut
secara terurut 4 Jika 61% - 80% menyajikan strultur secara teruut
3 Jika 41% - 60% menvyajikan strulour secara teruut
2 Jika 21% - 40% menyajikan strulour secara teruut
1 Jika 1% - 20% menvajikan strukitur secara terunt
7 | E-LKPD menarik animo peserta 5 Jika 81% - 1007 menarik animo peserta didik untuk mempelajar maters
didik terhadap materi yang sedang 4 | Jika 61% - 80% menarik animo peserta didik untuk mempelajari materi
dipelajar 3 Jika 41% - 6076 menarik animo peserta didik untuk mempelajari materi
2 | Jika 21% - 40% menarik animo peserta didik untuk mempelajan materi
1 | Jika 1% - 20% menarik animo peserta didik untuk mempelajar materi
8 | E-LKFD memberikan interalcsi 5 | Jika 81% - 100 memberikan interaksi kepada peserta didik
aktif kepada peserta didik 4 | Jika 61% - 80% memberikan interaksi kepada peserta didik
3 | Jika 41% - 60% memberikan interaksi kepada peserta didik
2 | Jika 21% - 40% memberikan interaksi kepada peserta didik
1 | Jika 1% - 20% membenkan interaksi kepada peserta didik
9 | E-LEFD menyajikan kelengkapan 5 | Jika 81% - 100% menyajikan kelenglapan informasi Covernya
informasi 4 Jika 61% - 80% menvyajikan kelengkapan mformasi ditambahlkan
3 Jika 41% - 60% menvyajikan kelengkapan mformasi ilustrasi terkait
2 | Jika 21% - 40% menyajikan kelengkapan informasi materi/ kentekstual
1 | Jika 1% - 20% menvajikan kelenskapan informasi P3W
10 | E-LKFD mengmnakan ukuran 5 | Jika 81% - 100% mengzunakan vkuran tulisan
tulisan 4 | Jika 61% - 80% mengmunakan ulwan tulisan
3 Jika 41% - 60% menggunakan ulwran tulisan
2 | Jika 21% - 40%: menggunakan ukuran tulisan
1 | Jika 1% - 20% menggunakan ulowan tulisan
11 | Kombinasi huruf pada e-LKFD 5 | Jika 81% - 1007 kombinasi nwuf pada e-LKFD serasi
4 | Jika 61% - 80% kombinasi huruf pada e-LKPD serasi
3 | Jika 41% - 60% kombinasi huruf pada e-LKPD serasi
2 | Jika 21% - 40% kombinasi huruf pada e-LKPD serasi
1 | Jika 1% - 20% kombinasi nruf pada e-LKPD serast
12 | E-LEPD memiliki konsistensi tata 5 Jika 81% - 1007 tata letalmya konsisten
letak 4 Jika 61% - 80% tata letaloyva konsisten
3 Jika 41% - 60% tata letalnya konsisten
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Jika 21% - 40% tata letalonya konsisten

Jika 1% - 20% tata letalmya konsisten

E-LEPD memiliki unsur tata letak
yang harmonis

Jika 81% - 100% unsur tata letaknya harmonis

Jika 61% - 80% unsur tata letalmya harmonis

Jika 41% - 60% unsur tata letaknya harmonis

Jika 21% - 40% unsur tata letalonya harmomis

Jikea 1% - 20%% uosur tata letalnyva harmonis

Eejelasan gambar yang disajikan
pada e-LKPD

Jikea 81% - 1004 penvajian gambar terlihat jelas

Jika 61% - 0% penvajian gambar terlihat jelas

Jika 41% - 60% penyajian gambar terlihat jelas

Jika 21% - 40% penvajian sambar terlihat jelas

Jika 1% - 20% penyajian gambar terlihat jelas

Eesesvatan ilustrasi vang disajikan
pada e-LEPD dengan kondist nyata

Jika 81% - 100% penyajian ilustrasinya jelas dan sesuai keadaan nyata

Jika 61% - 20% penvajian ilustrasimya jelas dan sesuai keadaan nvata

Jika 41% - 60% penyajian ilustrasinya jelas dan sesuai keadaan nyata

Jika 21% - 40% penyajian ilustrasinya jelas dan sesuai keadaan nyata

Jika 1% - 20% penyajian ilustrasinya jelas dan sesuvai keadaan myata

Tampilan gambar pada e-LKPD
memilild kesesuatan dengan
1lustrasi

Jika 81% - 10074 tampilan gambar sesuai dengan ilustrasi

Jika 61%% - 80% tampilan gambar sesuail dengan ilustrast

Jika 41% - 60% tampilan sambar sesuai dengan ilustrast

Jika 21% - 40% tampilan sambar sesuai dengan ilustras

Jikea 1% - 20% tampilan gambar sesuai densan ilnstrasi

Lambang untuk
mengirim digants
dengan yang lain
sesnai dengan
ilustrasi pengiriman

E-LEPD menampilkan ilustrasi dan
gambar yang memperjelas materi
matriks

Jilca 81% - 100 tampilan slustrasi dan gambar memperjelas materi matriles

Jika 61% - 80% tampilan ilwstrasi dan sambar memperjelas matert matriks

Jika 41% - 60% tampilan ilustrasi dan gambar memperjelas materi matrikes

Jika 21% - 40% tampilan ilustrasi dan gambar memperjelas mater: matriks

Jika 1% - 20% tampilan ilustrasi dan gambar memperjelas materi matriks

E-LKPD menampilkan gambar,
ilustrasi dan foto dengan sumbernya

Jika 81% - 100% tampilan gambar, ilustrasi dan foto disertal dengan sumbemmya

Jika 61% - 80% tampilan gambar, ilstrasi dan foto disertai dengan sumbernya

Jika 41% - 60% tampilan gambar, ilustrasi dan fote disertai dengan sumbernya

Jika 21% - 40% tampilan gambar, ilustrasi dan foto disertai dengan sumbernya

Jika 1% - 20% tampilan gambar, ilustrasi dan foto disertai dengan sumbernya

E-LEPD menggunakan gambar,
Tustrast, dan foto vang menarik
perhatian peserta didik

Jika 81% - 100% gambar. [lustrasi, dan foto menarik perhatian peserta didik

Jika 61% - 80% gambar. Tlustrasi. dan foto menarik perhatian peserta didik

Jikea 41% - 60% gambar. llustrasi. dan foto menank perhatian peserta didik

[SE] (V73 ¥ = (N1 T Y PR I (O] R ) LR 1 (R [P (R [PRY ) O R O] PRY JFos) y E) [] PR o (R P [ WY I ) ) N )

Jilca 21% - 40% gambar. Nustrasi, dan foto menank perhatian peserta didik

[

Jika 1% - 20% gambar. Ilustrast. dan foto menank perhatian peserta didik

Desain tampilan e-l KPD menarik
dan sesuai dengan materi

Jika 81% - 100% desain tampilannya menarik dan sesuai dengan materi

Jika 61% - 80% desain tampilannya menank dan sesuai dengan materi

Jika 41% - 60% desain tampilannva menarik dan sesnai dengan materi

Jika 21% - 40% desain tampilannya menank dan sesuai dengan matert

Jika 1% - 20% desain tampilannva menank dan sesvai dengan materi

E-LKPD mempermudah peserta
didik untuk mengakses bahan ajar
terkait materi matriks

(573 O (35 (V9] SN

Jika 81% - 100% mempermmdah peserta didik untuk mengakses bahan ajar terkait
materi matriks

-

Jika 61% - 80% mempermudah peserta didik untuk mengakses bahan ajar terkait
materi matriks

%)

Jika 41% - 60% mempermudah peserta didik untuk mengakses bahan ajar terkait
materi matriks

Jika 21% - 40% mempemmudah peserta didik untuk mengakses bahan ajar terkait
materi matriks

Jika 1% - 20% mempermudah peserta didik untuk mengakses bahan ajar terkait
materi matriks

Kesimpulan:
Dengan ini_ saya menyatakan bahwa materi matriks dalam media e-L KPD untuk peserta didik:
a. Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi
c. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu opsi

Yogyakarta. 29 Desember 2023

Validator.

!

fri—

&Eg’git Prabowo, M.Pd.
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Lampiran 38. Hasil VValidasi Ahli Media (Validator I11)

INSTRUMEN ANGKET AMLI MEDIA

PENGEMBANGAN E-LKPD MATRIKS BERKONTEKS MASALAH PYW DENGAN MODEL FBL
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Validuor : Ages Waliyy Wibowo, ST, Ge.
lostansi  : SMA Muhammadsyah | Sloman

12

u-l Kempoaen dan Indikatnr ]n—] Rubrik Peailalsn 1"";&__]"'-'
Kelaynkanisl % —
] lqﬁ-pnil—-h s ) : »
akvivitas kegistan pads - LKFD
2 | E-LKPD memuliks informasl yang
Jeimn
Tika 41% - 80% oL KPD mewmlis ixfermasi yang jelas
p Joka 21% - 0% - LKPD memliki mforman yang jeiss
’E!"' « 200 o LKFD memiliki informast yang jeins
3 | ELKPD menggenakan kalimat Jika §1% - 100% mengpesion balimat pangeesunidongan KBE
yang sesua: dengan Kaidah Hakisss Tika 61% - $0% menggunsian alinat yang sewasi Seogan KB1 |
Indonesia (KBD Jho 41% - 6O menggunsion halienst yong sosuni dongen RSN
Jika 21% - 40% mengpusakan kalimat yung vewusi Sengun K81
Jiks 1% - kalimal yang sesuni ‘
T | ELKPD mengganakan babasa | (37 | Jika B1% - 100% menggunakan bahaia ocars cfisen
secans efisien Jia ¢ 'B-Uiae_ﬂ_—_e-_ﬁ
Jika 41% - 60°% mengpumakan hahasa socars
2| Jiks 22% - 40% menggunsken bahasa secars clisien
fb‘ hia 1% - 20% menggunsian bahais secans efiven
$ | E-LKPD mencantumkan aspek Jika 1% - 100% mencantumian spck pencapuisn yangreles |
pencapuisn yung jeles Jiica 61% - $0% mencassumian sspek pencapaian yung jclas
3 | Jika 41% - 60%
2 | Jika21%- wm&__————
m:!wmw
& | E-LKPD menyajikan struktur ika $1% - 100% menynjikan struktur sccara ferunit __
sechns ferunst X7 | Jika 61% - 80% ikan strukaur secam terusul
3| Jika 41% - 60% menyajikan sirukiur secarn terunit__
3| Jika 21% - 40% menyujikan sirukiur secara terunat___
Jika 1% - 20% ikam struktur socara lerurat
7| E-LKPD menarik animo peseria " Jikn §1% - 100% menarik animo peserta didik untuk mempelajar mater
didik terhadap materi yang sedang Jika 61% - 80% didik ieri matet
dipelagari Tikn 41% - menarik ani 1
ik 2 b-mm_ﬂt:_m.,mm' antuk a0
Tika 1% - 20%  didik materi
¥ | E-LKPD memberikan interaksi ika 81% - 100% internksi kepada peterta didik _
aktif kepads peserta didik Jika 61% - B0% memberikan interaksi kepoda peserta didik
3| Jika 41% - 60% memberikun interaks kepads pescria didik
Jika 21% - 40% memberikan interaksl kepada pesena didik
Jika 1% - 20% mensherikan interaksl kepada pesertu didik _
| ELKPD menyajikan kelengkapan | (3) | Jiks 813 - 100% menyajikan kelenghapan informasl __
informasi ica 61% - $0% menynjikun kelenghupan informasi
3 | Jikca 41% - ji informasi
Jika 21% - 40% menynjikan kel
T Tika 1% - 20% menynjikan
10 | E-LXPD menygunakan ukuran Jika §1% - 100% menggunakan ukurun talisen
:@: 1% - $0% menggunakan ukuran tulisan
Jika 41% - 60% menggunakan ukuran tulisan
2| Jiks 21% - 0% mengguoakan ukuran tulisan
- — Jika 1%+ ukuran twlisan
Kombinan eLKPD Jika B1% - 100% kombinasi huruf pada & LKPD yerasi huruFnya
- 4 Jika 61% - huruf’ Jm
32 | Hla 41 - 60N koot bt peds oL XFD st disamakan
Jikea 21%. - snasi hur
Jika 1% - 20% kombinast hursf

E-LXPD memiliki konsistensi
- =~
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Jika 21% - 40% tata Jotaknya konwisten
I— Jika 1% - 20% tata letaknyn korsisten
13 | E-LKPD memiliki unsur tata letak Jika B1% - 100% urssur tata letaknya harmonis
yang harmanis 4| Jika 61% - 80% unsur tata letaknyn harmonis
Jikn 41% - 604% unsur teta bet harmonis
2| Jika 21% - 0% unsur tata letaknyn harmanis
Jika 1% - Qﬁumuuwm
14 | Kejelosan gambar yang disajikan Jika 81% - 100% torlihat jelas
pada e-LKFD Jika 61% - $0% pen; __;gp_n_p__ terlibat jelny
3| Jika 41% - 60% penyajian gambor terlihat jelas
2| Jika 21% « #0% penyajian gambor tertihat jelas
= e Jikn 1% - 20% penyajinn gambar teriiint jelas
15 | Kesesunian (lustraai yang disajikan Jiko 81%- | han ilustrasin dan sexuai keadnan
pada e-LKPD dengan kondisi nyata - Jika 61% - 80% n i s dan keadaan n
Jika 4 :mvn. ibustra dan sesual
ikca 1% - sl kead
16 | Tampilan gambar pada ¢-LXPD Jika 1% - 10 ¢ n {bustrasi
memiliki kesesuaian dengan 4 ) | Jika 61% - 80" : i
Jika 41% - 60% tw sesuat ilustrasi
Jikn 21% - 0% tampilan gambar sesiad ilustrasi
Jika 1% - 20% tumpilan sesunl Uustrasi
17 | E-LKPD menompilkan ilustrasi dan Jikn §1% - 100% tampiban ilustran dan jelus maten matriks |
mmnz’;ujclumud 74D | Jika 61% - an (lustrasi dan maten matriks
matriks 3| Jika d1% - 60% an Hustrasi dan clas maten matriks
18 | E-LKPD menampilkan gambar, )0 mpilan gambar, {lus dengan bernys
ilustrasi dan foto dengan sumbernya
3 |
> =
2 X : ;
19 | E-LKPD menggunakan gambar, . i idi
Thastrasd, dan foto yang menarik ) \
perhatian peserta didik 60 3
Jika 21% - 40% gambas. llustrasi, dan foto menarik perhatian peserta didik
i Jika 1% - 20% AL dan
20 Dﬂlw&nﬂmm Jika 81% - 1 n macarik das sesesl
dan sesuai dengan materi 4| Juka 61% - 50% desain mmnwm“mm ‘
3 ika 41% - 60%, desain tampilannyn menarik dan sesuai dengan maten
2| Jikn 21% - 40% desain tampilannyn menarik dan sesuai dengan maten
21 | E-LKPD mempenmudoh i fomglanrys menac dun Dehan ajar tevkalt
peserta Jika $1% - 100% mempermudsh peserts didik untuk mengikses njar
didik untuk mengakses bahan ajar i
terkait materi matriks 4 | Jika 61% - 0% metnpenswdoh peserta didik untuk mengakses bahan ajar terkai
3 | Dikadin- mempernadah peserta didik untuk mengakses bahun gjar terkait
2| Jika 21% - 40% mempermadal poserta didik untuk mengakses bahian ajar terkait
mater) matetks
1| Jika 1% mmummmmmwm:

materi matriks

Dmu.m‘mbuhmnﬁho%mm”nm“t
a. Laysk digunakan tanpa revisi
b, Layak digunakan dengan revisi
¢ Tidak laysk digunakan

*) Lingkari salah satu opsi

Yogyukarta, 30 Desember 2023
Validator,

Agas W&%\ ST,Gr.
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Lampiran 39. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media

Klasifikasi Kriteria Kevalidan

166

No Soal | Validator | | Validator Il [Validator I11

1 4 5 5 No Skor Kriteria
1 X > X +1,8sbh, Sangat Baik

2 4 5 S 2 | X +06sh <X <X +18sh, Baik

3 4 4 5 3 X; = 0,6sb; <X < X, +0,6sb; Cukup
4 X; —1,8sh; <X < X, — 0,65b; Kurang

4 4 S 5 5 X < X; —18sbh; Sangat Kurang

5 3 5 5

6 3 5 5 Tertinggi =5

7 5 5 5 Skor Terendah = 1

8 5 5 5 Skor Maksimum Ideal = 21 x 5 = 105

9 > S 5 Skor Minimum Ideal =21 x 1 =21

10 5 5 4 — 4

1 5 5 3 Rata-Rata Ideal =X = 7% (105 +

12 3 5 3 21) =1 x 126 = 63

13 4 5 5 .

14 4 5 5 Simpangan Baku  Ideal = sb; ==X

15 4 5 5 (105 —21) = 2 x 84 = 14

16 4 3 4 6

17 4 5 4 Rentang Validasi Ahli Materi

18 4 5 4 No Skor Kriteria

19 4 5 4 1 X > 88,20 Sangat Baik
2 71,40 < X < 88,20 Baik

2 4 0 5 3 54,60 < X < 71,40 Cukup

21 4 5 S 4 37,80 < X < 54,60 Kurang

Total 86 102 96 5 X < 37,80 Sangat Kurang
Rata-Rata 94,67

Didapatkan rata-rata skor dari ketiga ahli
media adalah 94,67 dengan kategori
"Sangat Baik"




Lampiran 40. Hasil Respon Peserta Didik Kelas Kecil

INSTRUMEN ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN E-LKPD MATRIKS BERKONTEKS MASALAH P3W DENGAN MODEL
PBL UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama  :MaAS EuauU putra fehanav
Kelas | B GG
Sekolah : M Durgatoe PU )

Petunjuk Pengisian Lembar Penilai

1. Pastikan Anda telah melihat isi dan membaca e-LKPD materi matriks untuk peserta didik kelas XI.
2. Lengkap identitas Anda pada tempat yang disediakan.

3. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan angket ini sebelum Anda memilih jawaban.

4. Jika ada yang kurang jelas, bertanyalah ke guru atau peneliti.

5. Tuliskan tanda centang (V) pada kolom skor yang dianggap sesuai dengan jawaban.

Keterangan:
Skala Penilaian Kriteria
1 Sangat Baik
2 Baik
3 Cukuy;
4 Kuran
S Sangat Kuran,

6. Komentar, kritik, dan saran yang sampaikan melalui angket ini akan menjadi acuan saya untuk

baiki dan ingkatkan kualitas e-LKPD pembelajaran,

Atas ketersedinan Anda untuk mengisi lembar evaluasi ini saya ucapkan terima kasih

Skor *) K Kritik
No Komponen 112]3]4[8 dan Saran

1 | Tampilan ¢-LKPD ini membuat saya tertarik untuk
_menjelajahi materi tentang matriks v
2 | E-LKPD ini membuat saya lebih b g
dalam menyelesaikan masalah matriks yang V4
berkaitan dengan P3W

3 | E-LKPD ini mendukung saya untuk aktif
berdiskusi terkait masalah matriks

4 | E-LKPD mendukung saya untuk aktif menyelidiki
masalah matriks

S | Pada ¢-LKPD ini terdapat beberapa bagian untuk
saya menemukan penyelesaian masalah matriks

6 | Penyajian materi dalam ¢-LKPD ini mendorong
saya untuk dapat menyajikan/ menyampaikan hasil
elesaian masalah ke ru dan teman
7 | E-LKPD ini memuat masalah untuk melatih
kemampuan saya dalam memilih informasi penting
pada suatu masalah matriks

8 | E-LKPD ini menggunakan Bahasa yang
komunikatif dan sederhana, sehingga belajar
menjadi tidak membosankan

<

< ¢ IS

<

<

9 | Ukuran dan huruf yang digunakan sederhana dan
mudah dibaca
10 | Kalimat yang digunakan untuk menyampaikan
informasi dubuat dalam bahasa yang menarik
11_| Bahasa yang digunakan mudah saya pahami
12 | E-LKPD ini memperkenalkan saya terhadap
masalah matematika yang berkaitan dengan P3W
13 | E-LKPD ini mendorong saya untuk melakukan
kegiatan melihat kembali hasil penyelesaian saya
14 | E-LKPD ini mendorong saya untuk memberikan
alasan tepat dalam setiap cara penyelesaian masalah
15 | E-LKPD ini mendorong saya untuk menyimpulkan
hasil penyelesaian masalah
16 | E-LKPD ini mendorong saya untuk menggunakan
semua  infc i penting pada lah yang
disajikan dalam cara penyelesaian masalah
17 [ E-LKPD ini mendorong saya untuk mampu

IS IS RORISS

Yogyakarta, 2 Jovavari 1074
Peserta Didik

e

ot o
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Lampiran 41. Rekapitulasi Respon Peserta Didik Kelas Kecil

Hasil Respon Kelas Kecil

Skor Tertinggi =5
Skor Terendah =1

Skor Maksimum Ideal = 17 x 5 =85
Skor Minimum ldeal =17 x 1 =17

Rata-Rata Ideal = Y; = % x (85+17) = % x 102 = 51

Simpangan Baku Ideal = sb; =< x (85 —17) =< x 68 = 11,33

Rentang Kepraktisan

No Skor Kriteria

1 Y > 71,39 Sangat Baik
2 57,79 <Y < 71,39 Baik

3 44,21 <Y < 57,79 Cukup

4 30,61 <Y < 44,21 Kurang

5 Y < 30,61 Sangat Kurang

Didapatkan rata-rata skor respon kelas kecil adalah 70,33 dengan kategori "Baik"

168

Komponen
No|Responden| 1|2 (3| 4|5|6|7|8[9]|10|11|12|13|14|15|16]17 Skor
5|/5[5|5|5[5|5|5[5]|5|5[5]|5|5|5]|5]|5
1 R1 313[4|5(3[5|4[5|5|4[5]4|5[5]|5[4]5 74
2 R2 5144151341454 ]|5|5[4]|5|5|4]|5([4] 75
3 R3 4141413444454 [5]5|5[5]5|5]5 75
4 R4 41414)14(3[3|3[3|4|5[4|5|4[5]4|5]|4]| 68
5 R5 5154414554444 (3|4|4|4]|4|5 72
6 R6 313[3|3(3[3|3[3[3|3[3|[3|5(4]4|5]4]| 58
Total 24123(23[24120[24[23|24[25[25|26(24(28|28(26|28 (27| 422
Rata-Rata 4141414344444 [4]4]5[5]4[5]5]70333
Klasifikasi Kriteria Kepraktisan
No Skor Kriteria
1 Y > Y, + 1,8sb; Sangat Baik
2 Y, + 0,6sb; <Y <Y; + 1,8sb; Baik
3 Y, — 0,6sb; <Y <Y; + 0,6sb; Cukup
4 Y, — 1,8sb; <Y <Y, — 0,6sb; Kurang
5 Y <Y, — 1,8sb; Sangat Kurang




Lampiran 42. Hasil Respon Kelas Besar

INSTRUMEN ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN E-LKPD MATRIKS BERKONTEKS MASALAH P3W DENGAN MODEL

PBL UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama  : fbmowan Fuel Sofdlm

Kelas :
Sekolah :;dl pirganton e Bagm

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian:

1. Pastikan Anda telah melihat isi dan membaca e-LKPD mater| matriks untuk peserta didik kelas X1
2. Leagkap idectitas Anda pada tempat yang disediakan,
3, Bacalah dengan telitl setiap pertanynan angket ini sebek

Keterangan:
Skala Penilaian
|
2 Baik
3 Cukup
4 Kurang__
L s LS

Anda memilih jawaban.

4. Jika ada ynng kurang jelas, bertanyalah ke gury atau peneliti.
5. Tuliskan tanda centang () pada kolom skor yang dianggap sesuai dengan jawaban.

6. Komentar, kritik, dan saran yang sampaikan melalui snghet ini akas mesjadi acuan saya untuk
memperbaiki dan meninghatkan kualitas e-LKPD pembelajaran.

Atas ketersedinan Anda untuk mengisi lembar evaluasi inl saya ucapkan terima kasih

No

Komponen

Skor * Komentar, Kritik
3|48 dun Saran

Tampilan ¢-LKPD ini membuat saya tertarik untuk
k3

2

v

LKPD ini membuat saya lebih bersemangat
dalam menyelesaikan masalah matriks yang
itan dengan PIW

E-LKPD ini mendukung says untuk aktif
berdiskusi terkait masalah matriks

E-LKPD mendukung saya ustuk aktif menyelidiki
matriks

Pada ¢-LKPD ini terdapat beborapa bagian untuk

E-LKPD ini memuat masalah untuk melatih
mmmmmmmim
matriks

B-I.KPDthBﬁmcm
komunikatif dan sedechana, sehingga belajar
jadi tidak membosankan

Ukuran dan huruf yang digunakan sederhans dan
mudah dibaca

mmdmmﬁmmﬂm
informasi dubuat dalam bahasa yang menarik

Bshasa yan mudah

E-LKPD ini mmuyl terhadap
Il n PIW

E-LKPD ini mendorong sayn untuk melakukan
n melihat kembali hasil lesaian

E-LKPD ini mendorong saya untuk memberikan

alasan tepat dalam setiap cara penyelesaian masalah

E-LKPD ini mendorong sayn untuk menyimpulkan
masalah

hasil penyelesaian masalah
ELKPDnﬂnm;mumkmn“m

semua g pada yang
disajikan dalam cara penyelesaian masalsh

E-LKPD ini mendorong says untuk mampu

menjelaskan cara dan hasil penyelesaian masalah

Yogyakarta, £ ferhere oy
Peserta Didik

@

wa)
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Lampiran 43. Rekapitulasi Respon Kelas Besar
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Skor Tertinggi
Skor Terendah

=1

17x5=85

17x1
1

Skor Maksimum Ideal

=17
(85 + 17)

Skor Minimum Ideal

102 =51

-X
2

(85 -17)

- X

2

?i =
Simpangan Baku ldeal = sb; =

Rata-Rata Ideal

68 = 11,33

1
- X
6

1
=X
6

Rentang Kepraktisan

X 2
28 pgm
5|8 x| Sg|2
Plo|c|X|c| o
| oMl S|l®
Y| S O|X| o

I c

w ©

(%2]
||
REVERS Y
N
w754ﬂ

| VI VIV S
o
D[]
DIAlV|IV|IV|IV
| oy | | [
NN
N ¥ o
n|<| o,
Sle|a|m|<|w

Didapatkan rata-rata skor respon kelas kecil adalah 72,60 dengan kategori "Sangat Baik"
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Lampiran 44. Rekapitulasi Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis

Soal 1 2 SKOT | \jiai
Focus |Reason |Inference [Situation [Clarity [Overview | Focus |Reason [Inference [Situation [Clarity |Overview | Total
Skor Maks | 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 28 100
Nama Perolehan Skor Peserta Didik
S1 1 1 1 3 2 1 2 1 1 2 2 1 18 64,29
S2 1 0 0 2 2 0 1 2 1 3 1 0 13 46,43
S3 1 0 0 3 1 1 1 1 0 1 1 1 11 39,29
S4 1 0 0 1 1 0 1 2 1 3 2 0 12 42,86
S5 1 1 0 1 1 1 2 1 1 1 1 1 12 42,86
S6 2 0 0 2 1 0 1 1 0 1 1 0 9 32,14
S7 1 0 1 2 0 1 1 1 0 3 1 1 12 42,86
S8 1 0 0 2 0 1 1 1 0 1 0 1 8 28,57
S9 1 0 1 1 0 1 1 1 0 3 0 1 10 3571
S10 2 0 1 1 0 1 1 0 2 1 0 1 10 3571
S11 2 1 2 3 0 1 1 0 1 1 2 1 15 53,57
S12 1 0 2 2 1 0 2 0 2 3 2 0 15 53,57
S13 2 1 1 2 0 0 1 0 2 3 0 0 12 42,86
S14 1 2 1 2 0 0 1 0 2 1 2 0 12 42,86
S15 1 0 0 2 1 1 1 2 2 1 2 1 14 50,00
S16 1 1 0 2 0 1 2 1 1 1 1 1 12 42,86
S17 1 1 0 3 2 1 1 1 2 1 1 1 15 53,57
S18 1 1 1 3 2 1 1 1 1 3 2 1 18 64,29
S19 1 1 0 2 1 1 1 0 1 1 1 0 10 35,71
520 2 2 0 2 0 0 1 0 2 3 2 0 14 50,00
S21 1 0 0 2 0 0 1 0 2 1 2 0 9 32,14
S22 1 1 0 2 1 1 1 0 2 1 2 1 13 46,43
S23 1 1 0 2 0 1 1 1 2 1 1 0 11 39,29
S24 2 0 1 1 0 1 1 1 2 1 0 0 10 3571
S25 2 0 0 1 0 1 1 1 2 1 0 1 10 35,71
S26 1 2 1 2 0 1 2 1 2 2 0 0 14 50,00
S27 2 1 1 2 0 1 1 1 1 3 0 0 13 46,43
528 1 1 1 2 1 1 3 1 1 3 0 0 15 53,57
S29 2 0 1 1 0 1 1 1 2 2 0 1 12 42,86
S30 3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 14 50,00
Total 41 18 17 57 18 22 37 24 39 53 31 16 373 |1165,63
skormaks | 90 | 60 60 90 60 60 90 | 60 60 90 60 60 840 |2625,00
Rata-rata | 45,6 | 30,00 28,33 | 63,33 | 30,00 36,67 | 41,1 | 40 65 58,89 |51,67| 26,67 | 517,22 | 44,40

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata hasil pretest yang didapatkan adalah 44,40
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Lampiran 45. Rekapitulasi Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

Soal L 2 SKOT 1 e
Focus [Reason |Inference [Situation |Clarity |Overview | Focus |Reason [Inference |Situation [Clarity [Overview Total
Skormaks | 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 28 100
Nama Perolehan Skor Peserta Didik
S1 3 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 24 85,71
S2 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 25 89,29
S3 2 1 2 3 1 2 2 2 2 3 1 2 23 82,14
S4 3 2 2 3 1 1 2 2 2 3 1 1 23 82,14
S5 3 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 2 26 92,86
S6 2 2 2 3 2 1 2 2 1 3 1 2 23 82,14
S7 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 1 1 23 82,14
S8 3 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 21 75,00
S9 3 2 1 2 1 1 3 2 1 3 2 1 22 78,57
S10 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 17 60,71
S11 2 1 1 2 2 1 2 1 2 3 1 2 20 7143
S12 3 2 1 2 2 1 3 1 1 3 1 1 21 75,00
S13 2 2 2 2 2 1 2 2 1 3 1 2 22 78,57
S14 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 20 7143
S15 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 78,57
S16 2 2 1 2 1 1 3 2 1 2 2 2 21 75,00
S17 3 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 26 92,86
S18 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 24 85,71
S19 3 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 26 92,86
S20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 25 89,29
S21 2 2 1 2 1 2 3 2 2 3 2 1 23 82,14
S22 3 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 27 96,43
S23 2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 1 1 18 64,29
S24 3 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 27 96,43
S25 3 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 27 96,43
S26 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 26 92,86
S27 3 2 2 2 1 2 3 2 1 3 2 1 24 85,71
S28 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 27 96,43
S29 3 2 2 3 1 2 3 2 2 3 2 2 27 96,43
S30 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 25 89,29
Total 78 55 52 71 46 44 74 57 51 80 48 49 705 |[2203,13
Skor maks | 90 60 60 90 60 60 90 60 60 90 60 60 840 [2625,00
Rata-rata | 86,7 | 91,67 | 86,67 | 78,89 [76,67| 73,33 |82,22( 95,00 | 85,00 | 88,89 | 80 [ 81,667 | 1006,7 | 8393

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata hasil postest yang didapatkan adalah 83,93
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Lampiran 46. Hasil Uji Normalitas

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pretest 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0%
Posttest 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error

Pretest Mean 44.4050 1.61280

95% Confidence Interval for Lower Bound 41.1064

Mean Upper Bound 47.7036

5% Trimmed Mean 44,1139

Median 42.8600

Variance 78.034

Std. Deviation 8.83370

Minimum 28.57

Maximum 64.29

Range 35.72

Interquartile Range 14.29

Skewness 444 427

Kurtosis .027 .833
Posttest  Mean 83.9287 1.78589

95% Confidence Interval for Lower Bound 80.2761

Mean Upper Bound 87.5812

5% Trimmed Mean 84.4578

Median 83.9250

Variance 95.682

Std. Deviation 9.78170

Minimum 60.71

Maximum 96.43

Range 35.72

Interquartile Range 15.18

Skewness -.534 427

Kurtosis -.280 .833
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pretest .136 30 .164 .956 30 .242
Posttest 119 30 .200" .940 30 .089
* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 47. Hasil Uji Paired Sampel T-Test

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 44.4050 30 8.83370 1.61280
Posttest 83.9287 30 9.78170 1.78589

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.

Pair 1 Pretest & Posttest 30 .181 .339

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df tailed)
95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair Pretest - - 1193702  2.17939 -43.98102 -35.06631 -18.135 29 .000
1 Posttest  39.5236
7
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Lampiran 48. Daftar Peserta Didik Kelas Kecil dan Kelas Besar

Daftar Peserta Didik Kelas Kecil

No Nama Peserta Didik Kode
1 |Chatarina Gladys Novenaleal KK1
2 |Keysha Putri Ramadani KK2
3 |Mas Evan Putra Setiawan KK3
4 |Quinsha Raika Lareisya Ananda Faridz KK4
5 |Ridho Ultama Pandjaitan KK5
6 |Zaenal Abidin Ramadhan KK6

Daftar Peserta Didik Kelas Besar

No Nama Peserta Didik Kode
1 |Aditya Refasha Satria Pinandito KB1
2 |Andreas Sebastian KB2
3 |Amelia Dwi Saputri KB3
4 |Angelina Marchella Muir KB4
5 |[Chatarina Gladys Novenaleal KB5
6 [Desti Setianingrum KB6
7 |Desti Indry Nury Cahyati KB7
8 |Dimas Fajar Nasution KB8
9 |Fero Bambang Putu Antoro KB9
10 |Fitri Mardati Maisaroh KB10
11 |Galih Bagas Prakoso KB11
12 |Himawan Rizqi Saputra KB12
13 |Keysha Putri Ramadani KB13
14 |Syabrina Aufa Saraswati KB14
15 |Satria Yudi Diandita KB15
16 |Sri Mulyani KB16
17 |Mas Evan Putra Setiawan KB17
18 |Maylana Wisda Estefania KB18
19 |Muthsafakul Cerdika KB19
20 |[Nabila Azzahra Firanansyah KB20
21 |[Najwa Chalista Davidgon KB21
22 |Nadia Indi Oktaviana KB22
23 |Quinsha Raika Lareisya Ananda Faridz KB23
24 |Raffi Aukanhafids Satrio KB24
25 |Rini Salsabila Shafitri KB25
26 |Ridho Ultama Pandjaitan KB26
27 |Rizkha Nindia Julawati KB27
28 |Wasilatul Nur Janah KB28
29 [Wiwin Dwi Astutik KB29
30 |Zaenal Abidin Ramadhan KB30

176




Lampiran 49. Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis
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Lampiran 50. Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis
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Lampiran 51. Dokumentasi

Presentasi kelompok Presentasi Kelompok
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